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ABSTRAK

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI
10 KOTA BENGKULU

Penulis:
PENTI AMELIA ISMI
NIM.2011540051

Pembimbing:
1. Dr. Suhirman, M. Pd 2. Dr. Desy Eka Citra, M. Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi profesional dan faktor
yang mempengaruhinya pada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 10 Kota Bengkulu. Metode penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif dengan pendekatan naturalistik, serta teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dalam
tesis ini adalah: 1) Kompetensi Profesional guru PAI di SMA Negeri 10 Kota
Bengkulu belum terlaksana dengan maksimal: a). Penguasaan materi guru PAI
didapatkan dari berbagai sumber (Al-Qur'an, hadits, pendapat ulama, dan buku).
b) Penguasaan SK dan KD belum terlaksana dengan maksimal karena perubahan
alur kurikulum, kesulitan menentukan KKO, alokasi waktu yang lama, tujuan
pembelajaran terlewati, dan terdapat beberapa guru yang menyatukan perangkat
pembelajarannya. c¢) Pengembangan materi kurang kreatif karena hanya
menggunakan media buku dan metode ceramah. d) Tindakan reflektif berupa
PTK, refleksi guru, refleksi terhadap siswa, dan sesama guru belum terlaksana
dengan maksimal. e) Pemanfaatan TIK terlaksana dengan baik dalam
berkomunikasi menggunakan wa grub, sedangkan pengembangan diri belum
terlaksana secara maksimal. 2) Faktor yang mempengaruhi kompetensi
profesional guru PAI di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu: (1) faktor internal: a)
Latar belakang semua guru PAI berasal dari lulusan PAI. b) Pengalaman mengajar
guru senior memiliki kelebihan dalam penguasaan materi, memahami
karakteristik anak dan memotivasi anak, sedangkan guru junior dalam
penggunaan TIK. ¢) Keadaan kesehatan melalui program senam pagi, kultum,
makan sehat, dan UKS sehat. d) Keadaan kesejahteraan ekonomi guru PNS dan
PPPK sudah terjamin, sedangkan guru honorer menerima gaji yang relatif rendah
di bawah UMR. (2) Faktor eksternal: a) Sarana pendidikan sudah ada tetapi belum
memadai. b) Disiplin waktu dan disiplin tugas telah diterapkan dengan baik. c)
Pengawasan kepala sekolah melalui teknik individu dan teknik kelompok.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Guru, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

PROFESSIONAL COMPETENCE OF ISLAMIC RELIGIOUS
EDUCATION TEACHER AT STATE HIGH SCHOOL
10 BENGKULU CITY

Autor:
PENTI AMELIA ISMI
NIM.2011540051

Advisor:
1. Dr. Suhirman, M. Pd 2. Dr. Desy Eka Citra, M. Pd

This study aims to describe professional competence and the factors that influence
it in Islamic Religious Education subject teachers at SMA Negeri 10 Bengkulu
City. This research method uses a qualitative type with a naturalistic approach, as
well as data collection techniques using interviews, observation, and
documentation. The results of the research in this thesis are: 1) The Professional
Competence of PAI teachers at SMA Negeri 10 Bengkulu City has not been
implemented optimally: a). Mastery of PAI teacher material is obtained from
various sources (Al-Qur'an, hadith, scholars' opinions, and books) b) Mastery of
SK and KD has not been implemented optimally due to changes in curriculum
flow, difficulties in determining KKO, long time allocations, missed learning
objectives, and several teachers unifying their learning tools. c¢) Material
development is less creative because it only uses book media and lecture methods.
d) Reflective actions in the form of PTK, teacher reflection, and reflection on
students, and fellow teachers have not been carried out optimally. e) The use of
ICT is well implemented in communicating using WhatsApp grub, while self-
development has not been carried out optimally. 2) Factors that influence the
professional competence of PAI teachers at SMA Negeri 10 Bengkulu City: (1)
internal factors: a) The background of all PAI teachers comes from PAI graduates.
b) The teaching experience of senior teachers has advantages in mastering the
material, understanding children's characteristics, and motivating children, while
junior teachers in using ICT. c) The state of health through programs of morning
exercise, culture, healthy eating, and healthy UKS. d) The economic welfare of
PNS and PPPK teachers is guaranteed, while honorary teachers receive relatively
low salaries below the minimum wage. (2) External factors: a) Educational
facilities already exist but are inadequate. b) Time discipline and task discipline
have been implemented properly. c) Supervision of the principal through
individual techniques and group techniques.

Keywords: Professional Competence, Teachers, Islamic Religious Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam proses
pembelajaran. Guru mempunyai wewenang serta memiliki tanggung jawab
untuk membimbing dan membina peserta didik.! Sebagai seorang pengajar
atau sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk menyampaikan
ilmunya kepada siswa.? Oleh karena itu peran seorang guru sangat penting
dalam proses belajar mengajar seperti sebagai pengajar, manajer kelas,

supervisor, motivator, konsuler, dan eksplorator.?

Guru harus memiliki kompetensi profesional yang melekat di dalam
dirinya. Kompetensi guru diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu tugas
(mengajar dan mendidik), keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan
untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya.*
Oleh karena itu, Untuk menjadi guru yang profesional diawali dengan

meluruskan niat. Niat adalah hal yang penting dalam setiap pekerjaan.

! Abdul Hamid, “Guru Professional,” Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan
Kemasyarakatan 17, No. 32 (2017): 274-275,
Http://Ejurnal.Staialfalahbjb.Ac.ld/Index.Php/Alfalahjikk/Article/View/26.

2 Siti Maemunawati And Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan Media
Pembelajaran: Strategi Kbm Di Masa Pandemi Covid-19, Laboratorium Penelitian Dan
Pengembangan Farmaka Tropis Fakultas Farmasi Universitas Mualawarman, Samarinda,
Kalimantan Timur, 2020.

¥ Muhiddinur Kamal, Guru: Suatu Kajian Teoritis Dan Praktis (Lampung: Cv. Anugrah
Utama Raharja, 2019).

4 Cut Fitriani, “Kompetensi Profesional Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran Di Mts
Muhammadiyah Banda Aceh,” Jurnal Administrasi Pendidikan : Program Pascasarjana Unsyiah
5, No. 2 (2017): 88-95.

1



Sebagai manusia kita harus meluruskan niat, termasuk dalam profesi sebagai

guru.®

Guru yang profesional mempunyai tugas utama yaitu mengajar,
mendidik, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta
didik. Tugas utama tersebut dapat dikatakan efektif jika guru memiliki derajat
profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran maupun
keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. Guru
yang professional bukan hanya mampu untuk memotivasi siswa dalam hal
belajar, tetapi juga harus mampu memberikan solusi terbaik terhadap siswa
yang memiliki problematika seperti masalah keluarga maupun masyarakat,
guru juga harus mampu menjadi suritauladan bagi peserta didik dan

menanamkan nilai-nilai norma yang ada pada lingkungan masyarakat.

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu memberikan
pengajaran yang terbaik, mampu dalam mengelolah kelas dengan efektif dan
efisien, mampu mendesain pembelajaran menjadi komunikatif dan mampu
meningkatkan motivasi serta minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sehingga pembelajaran menjadi bermakna untuk
diterapkan di dalam kehidupan peserta didik agar dapat mencapai tujuan

pendidikan nasional secara optimal.®

5 Desi Nova Gultom Et Al., Buku Standard Kompetensi Mengajar Guru, Desi Nova., 2022,
File://IC:/Users/User/Downloads/Bukustandardkompetensimengajarguru.Pdf.

® Hasan Baharun Et Al., “Self-Efficacy Sebagai Media Peningkatan Profesionalisme Guru Di
Madrasah,” Risalah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 6, No. 2 (2020): 344-357.



Kompetensi Profesional meliputi: (1) Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung pelajaran yang diampu. (2)
Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu. (3) Mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif. (4) Mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. (5) Memanfaatkan TIK

untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri.’

Syarat pertama seorang guru agar berhasil dalam mengajar yaitu
menguasai dengan cermat dan jelas terhadap bahan ajar (materi) yang hendak
diajarkan.2 Namun, pada kenyataannya guru yang kurang mantap penguasaan
bidang studi akan mengalami kehilangan kepercayaan diri ketika berada di
dalam kelas. Hal ini akan berakibat kurang baik pada mutu pendidikan dan
dapat menimbulkan kesulitan peserta didik dalam menguasai materi yang
diberikan oleh guru, sehingga guru yang tidak menguasai bahan ajar akan

diremehkan oleh peserta didiknya sendiri.

Guru juga harus mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang di ampu seperti memahami standar kompetensi
mata pelajaran yang di ampu, Memahami kompetensi dasar mata pelajaran
yang di ampu, Memahami tujuan mata pelajaran yang di ampu.® Namun, pada

kenyataannya masih terdapat guru yang tidak menyampaikan tujuan

7 Undang-Undang, “Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru Dan Dosen Nomor
14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1,” N.D.

8 Muh. Ilyas Ismail, “Kinerja Dan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran,” Lentera
Pendidikan : Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan 13, No. 1 (2010): 44-63.

® Heri Susanto, Buku Profesi Keguruan, Ed. Bambang Subiyakto (Banjarmasin, 2020),
Http://Eprints.UIm.Ac.1d/9061/1/4. Buku Profesi Keguruan.Pdf.



pembelajaran kepada peserta didik ketika pembelajaran berlangsung dan guru
merasa Kkesulitan untuk menjabarkan SKKD ke dalam indikator sehingga
dalam pembuatan RPP guru hanya melakukan copy paste perangkat

pembelajaran yang terdapat di dalam internet.

Guru harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan materi,
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan dan materi
pembelajaran dikaitkan dengan materi sebelumnya, materi pembelajaran
disampaikan secara sistematis misalnya dari materi yang mudah ke materi
yang sulit, dari materi yang umum ke materi yang khusus, dari materi yang
konkrit ke materi yang abstrak dan berurutan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.’® Namun pada kenyataannya masih terdapat guru yang
mengalami kesulitan dalam mengelompokkan materi begitupun dengan
media dan metode yang digunakan masih sangat sederhana. Selain itu ketika
proses belajar mengajar berlangsung, seringkali ditemukan bahwa guru hanya
fokus pada materi yang ada pada buku pegangannya tanpa menggali
informasi dari referensi lain. Sehingga materi yang disampaikan masih sangat

terbatas dan tidak begitu luas.

Guru harus melakukan tindakan refleksi terhadap kinerjanya sendiri
secara terus-menerus. Tindakan refleksi yang dilakukan bertujuan untuk

memperbaiki kinerjanya sehingga mendapatkan hasil terbaik.!* Namun, pada

10 Marlan, “Jurnal Manajer Pendidikan,” Jurnal Manajer Pendidikan 15, No. 03 (2020): 1-9.

UKhilma Aziz Wakhidatus Saadah, “Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan.,” Jurnal: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Volume 5, No. Nomor
1 (2020): Him: 131-138, Http://Journal2.Um.Ac.ld/Index.Php/Jppk/Article/View/7820/3749.



kenyataannya masih terdapat guru yang tidak peduli dengan hal tersebut,
karena membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup banyak. Tindakan
refleksi dianggap kurang penting, guru merasa bahwa dengan melakukan
penilaian terhadap dirinya sendiri sudah sangat cukup padahal kenyataannya
penilaian kinerja guru juga perlu melibatkan penilaian dari pihak-pihak lain

yang terlibat seperti kepala sekolah, antar guru dan juga siswa.

Guru harus menguasai TIK untuk mendukung kualitas pembelajaran,
seperti kemampuan dalam menyiapkan media pembelajaran dan kemampuan
mengasah keterampilan peserta didik dalam menggunakan gadget untuk
mendukung belajar.*> Namun Pada kenyataanya penggunaan TIK dalam
pembelajaran masih sangat jarang digunakan oleh guru, guru masih
menggunakan media yang sangat konvesional berupa media buku. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan guru yang masih sangat kurang dalam
menggunakan media berbasis teknologi. Selain itu faktor usia juga menjadi
problematika guru dalam menggunakannya, begitupun dengan guru yang
mengajar di daerah pendalaman akan mengalami kesulitan dalam mencari dan
menggali informasi dengan menggunakan media yang bersumber dari internet
disebabkan susahnya sinyal atau jaringan di daerah yang bersangkutan.
Namun, dengan perkembangan zaman sekarang ini guru harus dituntut untuk

dapat menguasai media yang berbasis tekhnologi.

12 Edy Prayitno, Deborah Kurniawati, and Ilham Rais Arvianto, “Pemanfaatan Teknologi
Informasi Dan Komunikasi (TIK) Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Seminar
Nasional Call For Paper & Pengabdian masyarakat 1, no. 1 (2018): 401-414.



Menurut Asep Sukenda, guru yang profesional adalah guru yang
menguasai Karakteristik bahan ajar dan karakteristik peserta didik.!® Oleh
karena itu kompetensi profesional guru sangat dibutuhkan sebagai upaya
peningkatan pembelajaran yang lebih baik sehingga peserta didik akan
termotivasi untuk belajar dan meraih prestasi. Guru yang profesional
akan mampu melaksanakan strategi pembelajaran dan menyajikan materi
dengan baik dan tidak hanya berorientasi kepada ketuntasan belajar saja
melainkan pada proses tumbuh kembang potensi peserta didik yang
meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik.* Peningkatan profesional
guru merupakan hal yang harus direncanakan dengan baik oleh kepala
sekolah dengan mempertimbangkan berbagai aspek.'® Salah satu aspek yang
dapat diterapkan yaitu mengikuti kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran), program tersebut bertujuan dalam upaya meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai
kebutuhan peserta didik, oleh karena itu MGMP merupakan wadah yang
sesuai untuk melakukan supervisi yang lebih diarahkan pada upaya untuk
membenahi dan mengembangkan kemampuan guru dalam pengelolaan

kegiatan pembelajaran.*®

13 Suyanto Asep, “Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan Kualitas
Guru Di Era Globa” (Jakarta: Erlangga, 2013).

14 Sulastri Sulastri, Happy Fitria, And Alfroki Martha, “Kompetensi Profesional Guru Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal Of Education Research 1, No. 3 (2020): 258-264.

15 Hanifuddin Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru,” Jurnal
Penelitian Pendidikan (2018): 19-36.

6 Husna Amalia, “Manajemen Pengembangan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (Mgmp)
Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pai,” Jurnal Darussalam: Jurnal
Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam 11, No. 1 (2019): 132.



Hal ini juga dilakukan di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu, berdasarkan
hasil wawancara kepada bapak Drs. Daharman sebagai salah satu guru PAI
yang menyatakan bahwa terdapat pembinaan terhadap guru PAI berupa
kegiatan pelatihan, seminar, dan MGMP yang dapat membantu guru untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan pada kegiatan pembelajaran PAI baik dari segi persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran. Akan tetapi, hal tersebut
tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
observasi secara langsung di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu, sebagian besar
terdapat 80% dari 5 guru PAI yang tidak menjelaskan apa saja indikator dan
tujuan materi diawal pembelajaran sehingga siswa tidak mengetahui apa saja
yang harus dicapai pada materi yang telah dibahas oleh guru. Selain itu,
terdapat juga guru yang hanya sekedar memberikan tugas kepada peserta
didik dengan menggunakan media berupa buku paket saja sehingga hal ini
akan berpengaruh pada hasil capaian peserta didik dalam mengetahui makna
dari_materi yang diajarkan. Berkenaan dengan media pembelajaran yang
berbasis teknologi masih belum sepenuhnya diterapkan terutama bagi guru
yang berusia tua. Guru yang berusia tua mengalami kesulitan dalam
menggunakan media berbasis teknologi karena sudah terbiasa menggunakan

media yang masih sangat sederhana yaitu berupa buku.

Berdasarkan hal tersebut terdapat ketidak sesuaian antara indikator
kompetensi professional dengan pelaksanaan yang diterapkan oleh guru

Pendidikan agama islam. Pihak kepala sekolah dan wakil kepala sekolah



memberikan fasilitas dan pembinaan kepada guru untuk melakukan kegiatan
pelatinan, seminar, dan kegiatan MGMP dalam menyelesaikan tugas
keguruannya, baik dalam penguasaan bidang studi yang diampu, penguasaan
SKKD, pengembangan materi pembelajaran, pengembangan tugas
keprofesionalan secara berkelanjutan, dan penggunaan TIK untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri. Namun, berdasarkan hasil
wawancara masih banyak terdapat guru PAI yang belum melaksanakan tugas
keguruannya dengan maksimal meskipun sudah berusaha mengikuti program-
program yang telah difasilitasi oleh pihak sekolah. Sebaiknya guru harus
lebih memperbanyak membaca, mempelajari, mendalami, dan mengkaji
bahan ajar yang ada di dalam buku maupun dari referensi yang lain untuk
mengembangkan kompetensi keprofesionalannya dalam bertugas. Guru juga
harus dapat merancang pembelajaran secara aktif dengan memadukan materi,
metode, dan media yang kreatif sehingga dapat menarik perhatian peserta
didik agar dapat termotivasi dalam meningkatkan belajarnya. Selain itu,
kepala sekolah harus selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja kompetensi
profesional guru sebagai penilaian yang dapat dijadikan perbaikan
kedepannya agar dapat memperbaiki kompetensi professional guru

Pendidikan agama islam di sekolah tersebut.

Adanya kesenjangan yang terjadi antara kompetensi professional dan
penerapannya pada guru Pendidikan Agama Islam sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya yang menjadi penyebab terjadinya kesenjangan di atas

sehingga berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi, maka penulis



tertarik mengangkat masalah berdasarkan permasalahan yang ada di sekolah
tersebut dan mengangkat judul dalam penelitian ini yaitu: “Kompetensi
Profesional Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA
Negeri 10 Kota Bengkulu”
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya keterampilan guru dalam mengajar
2. Masih terdapat guru yang hanya sekedar memberikan tugas kepada siswa
3. Guru mengalami kesulitan dalam merancang standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD)
4. Masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan
materi
5. Kurangnya penerapan kegiatan refleksi
6. Media pembelajaran kurang dimanfaatkan secara optimal dan kurang
kreatif
7. Sarana dan prasarana kurang memadai
Batasan masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih terarah, terfokus, dan
menghindari pembahasan menjadi terlalu luas, maka penulis membatasi
penelitian pada:
1. Adapun yang dimaksud dengan Kompetensi Profesional dalam penelitian,

berdasarkan PP No0.16 Tahun 2007 dengan indikator: (1) Penguasaan



materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
pelajaran yang diampu. (2) Penguasaan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) mata pelajaran/bidang pengembangan yang
diampu. (3) Pengembangan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif. (4) Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif. (5) Pemanfaatan TIK untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri

2. Adapun yang dimaksud dengan faktor yang mempengaruhi kompetensi
profesional guru Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan tugasnya
berdasarkan Rofa’ah meliputi: (1) faktor internal (latar belakang
pendidikan, pengalaman mengajar, keadaan kesehatan, keadaan
kesejahteraan ekonomi guru). (2) faktor eksternal (sarana pendidikan,
kedisiplinan kerja, pengawasan kepala sekolah)

Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah dalam penelitian pada:

1. Bagaimana kompetensi profesional guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu?

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai

penulis dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan kompetensi profesional guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kompetensi
profesional guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
menjalankan tugasnya di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dibidang
pendidikan dan dapat memperkaya ilmu untuk pengembangan
pendidikan

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai pijakan

untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk madrasah
sehingga dapat melakukan evaluasi dalam penempatan tugas guru sesuai
dengan bidang akademiknya
b. Bagiguru

Sebagai masukan yang positif bagi guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SMA Negeri 10

Kota Bengkulu



c. Bagipeserta didik
Peserta didik agar lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan guru serta lebih mudah dalam memahami konsep yang ada
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk direalisasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
d. BagiPeneliti
Bagi penulis, penelitian ini memberikan masukan dan menambah
pengetahuan serta wawasan mengenai kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam
G. Sistematika pembahasan
Dalam penulisan ilmiah ini, penulis membagi menjadi beberapa bab
yang terdiri dari sub antara lain:
BAB |
Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB II
Kerangka Teori, bab ini yang berisikan tinjauan pustaka tentang teori-
teori yang sesuai dengan judul skripsi tentang kompetensi profesional dan
guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian yang relevan, kerangka dan

pikir.



BAB Il

Metode Penelitian, bab ini berisikan jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, responden penelitian, setting penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik keabsahan data, teknik analisis data.
BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi dua sub bab sebagai berikut:
pertama, deskripsi hasil penelitian dan kedua, pembahasan.
Bab V

Penutup meliputi kesimpulan, implikasi dan saran.



BAB |1

KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1.

a.

Kompetensi Guru
Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat (1)
tentang Guru dan Dosen:

“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan”.*’

Kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan kemampuan untuk
melaksanakan tindakan rasional yang seharusnya dan dilakukan seorang guru
dalam melaksanakan suatu pembelajaran. Tindakan dikatakan masuk akal
karena mempunyai tujuan dan arah yang jelas yaitu untuk menciptakan
suasana belajar lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa sehingga mereka
dapat menerima pelajaran. Kemampuan guru merupakan sekelompok dari
sikap personal, social, dan spiritual yang semuanya akan menjadi standar
kemampuan bagi pendidik.

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
sebagai kecakapan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang
yang bertugas mendidik peserta didiknya agar mempunyai kepribadian yang

luhur dan keterampilan sebagaimana tujuan dari pendidikan. Oleh karena itu

17 Undang-Undang, “Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru Dan Dosen Nomor

14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1.”
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1)

kompetensi guru menjadi tuntutan dasar bagi seorang guru. Jabatan guru
adalah suatu jabatan profesi, dimana harus bekerja secara profesional.
Macam-macam kompetensi guru

Kompetensi Pedagogik

Menurut UU No. 14 tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen pada pasal
10 ayat (1) bahwa kompetensi guru meliputi 4 jenis kompetensi guru yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi
pedagogik adalah salah satu jenis kompetensi yang harus perlu dikuasai guru.
Kompetensi ini pada dasarnya adalah gambaran kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, yang memiliki kekhasan yang dapat membedakan
guru dengan profesi lainnya dan dapat menentukan tingkat keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran peserta didik dan sekaligus menjadi
kebanggaan guru dalam proses pembelajaran.’® Kompetensi pedagogik
sebagai kemampuan berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan

mengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

Karakteristik kompetensi pedagogik yaitu: a) Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual. b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik. ¢) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu/diajarkan. d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran. €) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk

18 Muhammad Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru, 2018.



2)

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. f) Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. g) Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. h) Memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. i). Melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.®

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia.?’ Kepribadian diartikan sebagai sifat yang hakiki secara pribadi yang
tertera melalui tingkah laku yang berbeda dari dirinya dengan yang lain.
Karakter pendidik berpengaruh tinggi terhadap tugasnya sebagai pengajar dan
teladan bagi peserta didik.

Karakteristik kompetensi kepribadian: a) Bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia. b)
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan

bagi peserta didik dan masyarakat. c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang

PRusydi Ananda, Etika Profesi Keguruan, 2019,

Http://Repository.Syekhnurjati.Ac.1d/852/1/Buku 4 Th 2017.Pdf.

2Rusdiana  And  Yeti  Heryati, “Pendidikan  Profesi  Keguruan,” 2015,

Http://Digilib.Uinsgd.Ac.1d/29404/1/16-Penddk Prof Kegruan 2015.Pdf.



3)

mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa. d) Menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri.
e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.?

Kompetensi sosial

Kompetensi sosial terdiri dari dua kata yaitu kompetensi dan sosial.
Kompetensi dapat diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan nila-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak
dari seorang tenaga profesional. Sedangkan arti sosial berasal dari kata socio
yang artinya menjadikan teman.?? Terdapat kompetensi sosial yang harus
dimiliki seorang guru, dalam hal ini guru harus mampu: a) Bertindak objektif
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras dan
status sosial ekonomi. b) Berkomunikasi secara efektif dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua. c) Beradaptasi di tempat yang
beragam sosial budaya.?

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial
berkaitan dengan Kemampuan guru dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua dan
masyarakat. Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan

yang perlu dicontoh dan merupakan suri tauladan kepada peserta didiknya.

2L Ali Nurhadi, Profesi Keguruan :Menuju Pembentukan Guru Profesional, Pt.Goresan Pena,

2017.

22 Rusdiana And Heryati, “Pendidikan Profesi Keguruan.”
23 Umar Sidig, Etika Profesi Keguruan, Ed. Stai Muhammadiyah And Tulungagung, 2018.
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5)

Kompetensi Professional

Kompetensi Profesional adalah kemampuan menguasai pelajaran
dengan lebih luas dan mendalam yang memungkinkan mengarahkan siswa
untuk memenuhi standar nasional pendidikan. Kemampuan yang mutlak ialah
kemampuan yang harus dimiliki guru sebagai bekal menyampaikan materi.
Pendidik harus menguasai materi yang akan disampaikan dengan secara urut
dan memilih metode yang tidak membuat peserta didik bosan.

Dijelaskan dalam UU No.14 Th 2005 mengenai Guru dan Dosen pasal 1
“Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memadai dan memenuhi standar mutu
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”.

Sedangkan “guru” adalah pendidik professional dengan tugas utama
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.?* Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dan keahlian
khusus yang harus dikuasai oleh guru dalam menyelesaikan bidang keguruan
sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan kemampuan
yang semaksimal mungkin.

Kompetensi Spiritual

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) No 211 Tahun 2011,

kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,

24 Undang-Undang, “Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru Dan Dosen Nomor

14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1.”



profesional, spiritual, dan leadership. Kompetensi spiritual yaitu karakter dan
sikap yang merupakan bagian dari kesadaran yang paling dalam pada
seseorang yang berhubungan dengan yang tidak hanya mengakui keberadaan
nilai tetapi juga kreatif untuk menemukan nilai-nilai yang baru.?® Kompetensi
spiritual pendidik dapat dilakukan dengan cara mengimplementasikan nilai-
nilai spiritual dan mengajarkannya guna menanamkan keyakinan kepada
peserta didik serta menjadikan ajaran Islam sebagai satu-satunya ajaran
spiritual yang paling lurus. %

Terdapat indikator kompetensi spiritual yang harus dimiliki seorang
guru, yaitu: a) Menyadari bahwa mengajar adalah ibadah dan harus
dilaksanakan dengan penuh semangat dan sungguh-sungguh. b) Meyakini
bahwa mengajar adalah rahmat dan amanah. c) Meyakini sepenuh hati bahwa
mengajar adalah panggilan jiwa dan pengabdian. d) Menyadari dengan
sepenuh hati bahwa mengajar adalah aktualisasi diri dan kehormatan. e)
Menyadari dengan sepenuh hati bahwa mengajar adalah pelayanan.
Menyadari dengan sepenuh hati bahwa mengajar adalah seni dan profesi.?’
Oleh karena itu, kompetensi spiritual merupakan kemampuan guru untuk

menjaga semangat bahwa mengajar adalah ibadah. Kompetensi spiritual juga

% Farhan Sifa Nugraha and Dah Wadin, “Implementasi Kompetensi Sikap Spiritual
Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Jenjang Sekolah Menengah
Atas (Sma),” Ta dib: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2019): 583-590.

% Safrudin Aziz, “Kompetensi Spiritual Guru Paud Perspektif Pendidikan Islam,” TADRIS:
Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (2017): 63.

21 Kementerian Agama RI, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah PAUD/TK, SD, SMA/SMK” 4, no. 1 (2011): 88—
100.



6)

dapat dilakukan dengan cara menerapkan nilai-nilai spiritual (ibadah) kepada
peserta didiknya.
Kompetensi Leadership

Leadership yang berarti kepemimpinan merupakan kemampuan
mempengaruhi orang lain, bawahan, atau kelompok serta kemampuan tingkah
laku bawahan atau kelompok untuk mencapai tujuan.?® Berkaitan dengan
leadhership seorang pendidik, pendidik harus memiliki kemampuan dalam
mewarnai kehidupan setiap siswa belajar pada satuan pendidikan. Sehingga
kemampuan seorang guru PAI dalam mengelola peserta didik menjadi
indikator bagi kompetensi leadership nya. Dalam hal ini, kepala sekolah,
pengawas PAI, serta unsur lain yang membawahainya harus memberikan
pembinaan secara berkesinambungan agar pendidik benar-benar memiliki
kemampuan dalam menciptakan budaya islami di lingkungan sekolah.?®

Kompetensi leadership meliputi: a) Bertanggung jawab secara penuh
dalam pembelajaran PAI di satuan pendidikan. b) Mengorganisir lingkungan
satuan pendidikan demi terwujudnya budaya yang Islami. ¢) Mengambil
inisiatif dalam mengembangkan potensi satuan pendidikan. d) Berkolaborasi
dengan seluruh unsur di lingkungan satuan pendidikan. e) Berpartisipasi aktif
dalam pengambilan keputusan di lingkungan satuan pendidikan. f) Melayani
konsultasi keagamaan dan sosial. Oleh karena itu, Kompetensi leadership

adalah kemampuan guru untuk mengorganisasi seluruh potensi sekolah yang

28 Wendy Sepmady Hutahaean, “Filsafat Dan Teori Kepemimpinan,” Filsafat Dan Teori

Kepemimpinan (Malang: Ahlimedia Press, 2021).

29 N Nuraenih, “Implementasi Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Pembentukan Budaya Islami Di Smp Negeri 2 Gegesik ...,” Oasis: Jurnal llmiah Kajian Islam 5,
no. 1 (2020): 68-83, http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/oasis/article/view/4296.



ada dalam mewujudkan budaya Islami (Islamic religious culture) pada satuan

pendidikan.

Kompetensi Profesional
Pengertian Profesional

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memiliki standar mutu atau norma
tertentu.

Adapun menurut para ahli:*

1) Menurut Syaiful, Profesional adalah seseorang yang ahli dalam
pekerjaannya, yang mana dengan keahlian yang dimilikinya tersebut dia
melakukan pekerjaannya secara sungguh-sungguh. Bukan hanya sebagai
pengisi waktu luang atau malah main-main.

2) Menurut Maister, profesionalisme bukan sekadar pengetahuan teknologi
dan manajemen tetapi lebih merupakan sikap, pengembangan
profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki
keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang
dipersyaratkan.

Profesional dalam tinjauan Islam khususnya dimaknai sebagai
seseorang yang harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan
kependidikan dan kenginan yang memadai guna menunjang tugas jabatan

profesinya, sebab tidak semua orang bisa melakukan tugas dengan baik.

30 Hamid, “Guru Professional.”



Bahkan Rasulullah Saw mengajak kaum muslim agar dapat bekerja secara

profesional.
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Artinya: Dari  Aisyah RA. Sesungguhnya Rasulullah  bersabda:

“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja,

mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqi, No:
334) 3!

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt mencintai orang yang
rajin bekerja dengan cara yang profesional dalam menjalankan pekerjaannya
sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. Begitu juga
dengan guru, guru yang profesional sangat dicintai oleh Allah Swt. Sebagai
ciri khas guru yang profesional yaitu guru harus menguasai materi secara
mendalam dan mampu menjalankan tugas-tugas keguruannya secara

maksimal.

Pengertian Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan salah satu dari keempat kompetensi
yang ditetapkan pemerintah. Yang mana keempat kompetensi tersebut
meliputi kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial. Kompetensi profesional dapat dilihat dari
kemampuan guru dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan karena
perkembangan ilmu semakin canggih dengan adanya perubahan zaman.

Seorang pendidik yang profesional harus memberikan pembelajaran secara

%1 Tejo Waskito, Antologi Hadits Tarbawi (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020).



luas dan mendalam yang berpedoman pada Al-Qur’an, sebagaimana firman
Allah Swt dalam surah Ar-Rahman/55: 1-4 berikut:

Sl e Aoy Gl éu‘\);l\ (Js: RN\
“Artinya: “(Allah) Yang Maha Pengasih, yang telah mengajarkan Al-qur’an.
Dia Menciptakan Manusia,mengajarkannya pandai berbicara.” (QS. Ar-
Rahman (55): 1-4)*

Kata Ar-Rahman menegaskan bahwa sifat guru dalam mendidik yaitu
murah hati, penyayang, lemah lembut, dan berakhlak mulia. Pendidik harus
memiliki kemampuan yang profesional sebagaimana Allah mengajarkan Al-
Qur’an kepada nabinya, Al-qur’an sebagai materi yang diberikan kepada anak
didik adalah ilmu dari Allah Swt secara langsung. Keberhasilan seorang
pendidik dapat dilihat dari hasil capaian peserta didiknya yang mampu
menerima ilmu, mengembangkan ilmu, dan mengamalkan ilmu ke dalam
kehidupan sehari-harinya.

Selain itu, pendidik yang profesional harus dapat memberikan arahan

dan bimbingan kepada peserta didiknya, sebagaimana terdapat di dalam surah

Lugman/31: 13 berikut:

sobae 2l G B S AL & EE Y 23 G adaay 3h 5 Ay Gl 06 35

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".®

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua memiliki kewajiban dalam

menasihati anaknya agar menyembah Allah semata, Lugman melanjutkannya

%2 Hari Parwanto, Al-Khobir Al-Qur’an tajwid, (Surabaya: Kapas Madya, 2021) :
5311bid.Ibid.lbid.Ibid.Ibid.Ibid.Ibid.lbid. Tejo Waskito, <i>Antologi Hadits Tarbawi</i> (Jawa
Barat: Edu Publisher, 2020).

33 Hari Parwanto, Al-Khobir Al-Qur’an tajwid, (Surabaya: Kapas Madya, 2021) : 412



dengan nasihat berbakti kepada kedua orang tua. Hal ini sejalan dengan ayat
Al-quran yang kerap kali menggandengkan perintah menyembah Allah
dengan berbakti kepada orang tua. Dalam dunia pendidikan, yang menjadi
orang tua ketika di sekolah adalah guru. Guru berhak untuk membina,
membimbing, memberikan motivasi dan nasihat kepada peserta didiknya.
Guru harus selalu mengingatkan kepada peserta didiknya agar selalu berada
di jalan yang benar, dengan adanya nasehat yang penuh makna dapat

mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada peserta didik.

Sebagai guru yang berkompeten harus memiliki: a) Pemahaman
terhadap karakteristik siswa. b) Penguasaan bidang studi, baik dari sisi
keilmuan maupun kependidikan. ¢) Kemampuan penyelenggaraan
pembelajaran yang mendidik. d) Kemauan dan kemampuan mengembangkan
profesionalitas dan kepribadian secara berkelanjutan.34

Berkaitan dengan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban dan tugasnya, tentu saja terdapat kepuasan Kkerja yang
dirasakannya. Adapun teori yang digagaskan oleh Teori dua faktor (Two
factor theory) yang dikemukakan oleh Herzberg, menyatakan bahwa teori dua
faktor adalah mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan
menjauhkan diri dari ketidakpuasan.®® Guru yang professional tentu saja akan
termotivasi melaksanakan pekerjaan dengan ikhlas sehingga tercapainya

peningkatan semangat untuk bekerja.

3 Asep, “Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan Kualitas Guru Di
Era Globa.”

% Alia Yashak Et Al., “Faktor Motivasi Teori Dua Faktor Herzberg Dan Tahap Motivasi
Guru Pendidikan Islam.,” Sains Insani 5, No. 2 (2020): 65-74.



Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Mencakup penguasaan
materi pada kurikulum yang digunakan pada mata pelajaran dan substansi
ilmu yang menaunginya. Oleh karena itu, guru harus dapat menguasai
kompetensi profesional dalam rangka menjalankan tanggung jawab, tugas,
dan profesi keguruannya.

c. Indikator Kompetensi Profesional

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.16 Th. 2007 tentang
kualifikasi akademik dan kompetensi guru, indikator kompetensi profesional
meliputi: a) Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu. b) Menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. c) Mengembangkan
materi pelajaran yang diampu secara Kkreatif. d) Mengembangkan
keprofesionalannya secara berkelanjutan dan melakukan tindakan reflektif. e)
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan
diri.®

1) Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

Penguasaan dan pengembangan materi oleh guru merupakan komponen
yang harus dikuasai guru dalam pembelajaran. Berawal dari adanya materi

pokok harus disusun sedemikian rupa agar dapat menunjang tercapainya

% Peraturan Pemerintah Ri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007)” (Jakarta,
2007).
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kompetensi. Materi pokok adalah pokok-pokok materi pembelajaran yang
harus dipelajari siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi dan yang akan
dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan
indikator pencapaian belajar.

Beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih dan
menentukan materi standar yang akan diajarkan kepada siswa berdasarkan
PP 16 Tahun 2007: a) Menginterpretasikan materi, materi, struktur konsep,
dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. b) Menganalisis materi, struktur konsep, dan pola pikir ilmu-
ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.®’

Karakteristik tersebut dapat dijabarkan lebih rinci menurut Syarifan
Nurjan yaitu: a) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum. b)
Memahami hubungan konsep antara mata pelajaran yang terkait. c)
Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. d)
Menguasai kajian Kkritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang
studi. €) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi
atau kohoren dengan materi ajar.®
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
yang di ampu

Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran adalah deskripsi pengetahuan,
keterampilan, sikap, yang harus dikuasai setelah siswa mempelajari mata

pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan tertentu pula. Sedangkan

37 Ibid.
% Syarifan Nurjan, Profesi Keguruan Konsep Dan Aplikasi, Samudra Biru, Vol. 1

(Ponorogo, 2015).



Kompetensi Dasar (KD) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap
minimal yang harus dicapai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah
menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar kompetensi.®

Seorang guru harus mampu merancang dan menjabarkan SK dan KD ke
dalam indikator. Pengembangan indikator yang baik akan mengukur
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang dikehendaki oleh kurikulum
sekolah, karena indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar
yang ditandai oleh perilaku siswa yang terukur melalui sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Standar kompetensi dan kompetensi dasar perlu dikuasai
sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Reni Listyana yang menyatakan
bahwa guru dalam membuat RPP harus mengacu kepada SK dan KD
termasuk dalam membuat tujuan pembelajaran serta merancang pembelajaran
juga sudah sesuai dengan acuannya yaitu kesesuaian dengan SK dan KD, oleh
karena itu SK dan KD sangat memengaruhi proses pembelajaran sehingga
ketika tidak ada kesinkronan tujuan maka pembelajaran tidak akan tercapai.*’

Karakteristik menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran yang diampu meliputi: a) Memahami standar kompetensi mata

39 Amos Neolaka, Landasan Pendidikan (Dasar Pengenalan Diri Sensiri Menuju Pengenalan

Hidup) (Depok, 2017).

9.

40 Reni Listyana, “Penguasaan Kompetensi Profesional Guru Kelas SD N 2 Sanden” (2018):
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pelajaran yang diampu. b) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu. ¢) Memahami tujuan pembelajaran yang diampu.*!

Mengembangkan materi pelajaran yang di ampu secara kreatif

Guru yang mempunyai kompetensi profesional harus memiliki
kreativitas yang tinggi dalam mengembangkan bahan ajar (materi) secara
kreatif dan inovatif. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memilih dan
memilah serta mengelompokkan materi pembelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik sesuai dengan jenisnya. Dalam pengembangan materi,
guru harus memadukan strategi, metode, teknik, dan media yang paling tepat
dalam menyampaikan materi agar peserta didik dapat termotivasi dalam

mengikuti pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ifni Oktiani yang
menyatakan bahwa motivasi belajar dapat tumbuh dalam diri siswa, maka
diperlukan stimulan salah satunya adalah guru yang kreatif. Kreativitas guru
dalam pembelajaran dapat diterapkan dalam dua hal yaitu dalam manajemen
pembelajaran di kelas dan dalam penggunaan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi. Guru dapat menggunakan potensi yang

dimilikinya untuk membuat siswa termotivasi dalam belajar.*?

Karateristik mengembangkan materi pelajaran yang di ampu secara

kreatif meliputi: @) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan

41 Peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”

42 Tfni Oktiani, “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik,”

Jurnal Kependidikan 5, No. 2 (2017): 216-232.
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tingkat perkembangan peserta didik. b) Mengolah materi pelajaran yang
diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.*®
Berkaitan dengan pengembangan materi diatas dapat diperluas dengan
menggunakan pengembangan materi ajar menurut model Dick dan Carey
meliputi: a) Memilih dan mengumpulkan materi pembelajaran
profesionalisme guru dalam mengembangkan materi ajar yang ada dan
relevan untuk digunakan. b) Menyusun materi sesuai dengan urutan kegiatan
pembelajaran. ¢) Mengidentifikasi materi-materi yang diperoleh dan yang
tidak diperoleh dari buku. d) Menyusun program pengajaran.*
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dan melakukan

tindakan Refleksi

Menurut Reid yang dikutip Retno Ayu menyatakan bahwa kegiatan
refleksi adalah kegiatan yang berkaitan dengan proses me-review kembali
pengalaman pembelajaran oleh guru.*® Guru dapat melakukan refleksi
terhadap kinerjanya dalam mengajar setelah pembelajaran berlangsung.
Tindakan refleksi adalah tindakan meninjau kembali proses pembelajaran
yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan dengan dua hal, yaitu menanyakan
kepada peserta didik kegiatan pembelajaran mana yang paling mereka sukai
dan merefleksi diri sendiri dalam mengajar. Pemanfaatan hasil refleksi dalam

rangka peningkatan keprofesionalan guru menggunakan hasil refleksi untuk

43 Peraturan Pemerintah Ri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”

4 Ananda, Etika Profesi Keguruan.
4 Retno Ayu Kusumaningtyas, Kompetensi Guru, Ed. Yanita (Jakarta Timur: Pt. Bumi

Aksara, 2018).



memperbaiki pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung, guru dapat
mencari kekurangannya mengajar dan memperbaiki pada pembelajaran

berikutnya.

Karakteristik =~ mengembangkan  keprofesionalan  guru  secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan refleksi meliputi: a) Melakukan
refleksi terhadap Kinerja sendiri secara terus menerus. b) Memanfaatkan hasil
refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan. c) Melakukan penelitian
tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan. d) Mengikuti kemajuan

zaman dengan belajar dari berbagai sumber.

Hal tersesbut sesuai dengan penelitian Lilis Anifiah Zulfa yang
menyatakan bahwa tindakan refleksi meliputi: a) Melakukan kegiatan
reflektif ~ terhadap  performannya sebagal guru merupakan salah satu
bentuk umpan balik. b) Membuat catatan-catatan kecil tentang pengalaman
diri sendiri sebagai guru, akan sangat membantu dalam melakukan proses
reflektif dan belajar dari pengalaman. c) Ketika membaca lagi catatan-
catatan kecil, banyak guru yang kemudian berhasil mengembangkan
berbagai strategi untuk menghadapi masalah-masalah dalam kegiatan belajar
mengajar. d) Dalam penerapan di kelas dengan pembelajaran pada dasarnya
meminta semua pihak yang terkait dalam proses belajar mengajar, yaitu guru

dan siswa untuk memiliki kemampuan merefleksikan pengalaman dan
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kemauan untuk membagikan pengalaman tersebut dalam proses pembelajaran

di kelas.*®

Memanfaatkan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) untuk
mengembangkan diri

Peranan TIK dianggap sangat penting dalam dunia pendidikan, salah
satu pemanfaatan TIK adalah melalui pembelajaran di kelas yang berbasis
teknologi dan informasi. Guru sebagai tenaga pengajar yang profesional harus
memahami akan pentingnya TIK pada saat ini. Dengan adanya media
berbasis TIK dapat membantu guru dalam proses pembelajaran serta dapat
mengembangkan diri dengan menggunakan berbagai macam media teknologi
yang meliputi: radio, televisi, telepon seluler, komputer dan jaringan
perangkat keras dan perangkat lunak, sistem satelit dan sebagainya, berbagai
layanan dan aplikasi yang terkait juga dapat digunakan seperti video
conference dan pembelajaran jarak jauh.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ahmad yang menyatakan
bahwa peningkatan sumber daya manusia baik tenaga kependidikan maupun
tenaga pendidik (guru) untuk mengaplikasikan TIK sebagai media
pembelajaran maupun sebagai sumber belajar perlu dikuasai. Peningkatan

kemampuan dan keterampilan ini merupakan prasyarat yang harus dilakukan,

% Lilis Anifiah Zulfa, “Problematika Dalam Melakukan Tindakan Reflektif Untuk

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Eduscope 02, No. 02 (2017): 120-129.



dengan merubah paradigma berfikir guru, budaya guru dalam pembelajaran
dan budaya siswa dalam belajar.*’

Karakteristik pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri meliputi: a) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi. b) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi untuk pengembangan diri.*®

3. Faktor-Faktor Kompetensi Profesional Guru
a. Faktor Internal

Faktor internal berkaitan dengan syarat-syarat menjadi seorang guru,

menurut Rofa’ah faktor internal kompetensi profesional guru PAI meliputi:*°
1) Latar belakang pendidikan

Salah satu syarat utama yang harus dipenuhi seorang guru sebelum
mengajar yaitu memiliki ijazah keguruan. Dengan adanya ijazah menjadi
bukti pengamalan belajar dan bekal pengetahuan seorang guru yang sangat
besar pengaruhnya untuk membantu pelaksanaan tugas guru. Proses
keberhasilan guru ditentukan oleh pendidikan, persiapan, pengamalan kerja,
dan kepribadian. Dengan demikian ijazah yang dimiliki guru akan menunjang
pelaksanaan tugas mengajar guru itu sendiri. Apabila guru mengajar tidak
sesuai dengan bidang akademiknya maka akan mempengaruhi kompetensi

profesionalnya.

47 Ahmad Suriansyah, “Pengembangan Pembelajaran Berbasis Tik (Proses Dan

Permasalahannya),” Jurnal Paradigma 10, No. 2 (2015): 1-6,
Https://Ppjp.Ulm.Ac.1d/Journal/Index.Php/Paradigma/Article/View/2845.

“8 Peraturan Pemerintah Ri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”

49 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Perspektif
Islam (Yogyakarta: Cv.Budi Utama, 2016).
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Hal ini sesuai dengan penelitian Qomario yang menyatakan bahwa
dalam memaksimalkan kompetensi profesional guru yang latar belakang
pendidikannya tidak sesuai harus diikutkan dalam program pendidikan dan
pelatihan khusus.>® Oleh karena itu pihak sekolah perlu memperhatikan latar
belakang pendidikan guru, apabila terdapat guru yang mengajar tidak sesuali
bidang akademiknya maka harus diikutsertakan dalam kegiatan program-
program yang disediakan pemerintah dan sekolah untuk menunjang
kompetensi guru.

Pengalaman mengajar

Kemampuan guru dalam menjalankan tugas sangat berpengaruh
terhadap tingkat profesionalisme guru. Hal ini ditentukan oleh pengalaman
mengajar terutama pada latar belakang pendidikan guru. Bagi guru yang
pengalaman mengajarnya satu tahun akan berbeda dengan guru yang telah
memiliki pengalaman bertahun-tahun. Sehingga semakin lama dan semakin
banyak pengalaman mengajar, maka akan semakin sempurna tugasnya dalam

mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.

Hal ini sesuai dengan penelitian Ahmad Sopian yang menyatakan

bahwa guru harus memiliki pengalaman belajar, dengan adanya pengalaman

%0 Widia Cahya Rismawati, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadap

Kompetensi Profesional Guru,” News.Ge 5, No. 1 (2018): Https://News.Ge/Anakliis-Porti-Aris-

QveynisMomava, Http://Widiacahyarismawati.Blogs.Uny.Ac.ld/WpContent/Uploads/Sites/15332/
2017/10/Pengaruh-Latar-Belakang-Pendidikan-Guru-Terhadap-Kompetensi-Profesional-Guru-

1.Pdf.
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belajar dapat menjadikan guru lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran

yang disertai dengan metode yang baik dan tepat.>!

Keadaan kesehatan guru

Guru harus memiliki kesehatan yang baik, jika kesehatan jasmani
terganggu misalnya badan terasa lemah, maka akan mengganggu kesehatan
rohaninya dan akan berpengaruh pada etos kerja yang menjadi semakin
berkurang. Oleh karena itu, guru harus memiliki kondisi jasmani yang sehat
dengan artian tidak sakit, kuat, dan mempunyai energi yang cukup sehingga
akan menghasilkan proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan.

Hal ini sesuai dengan penelitian Dina Kusuma yang menyatakan bahwa
guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dituntut untuk memiliki
kematangan dan kedewasaan, serta memiliki kesehatan jasmani dan rohani.
Kesehatan seorang pendidik dibutuhkan oleh peserta didik untuk membangun
kepribadian anak didik yang baik untuk ke depannya dan menjauhkan dari
sifat-sifat yang tercela.>?
Keadaan kesejahteraan ekonomi guru

Seorang guru jika terpenuhi kebutuhannya, maka ia akan lebih percaya
diri sendiri merasa lebih aman dalam bekerja maupun kontak sosial lainnya.
Sebaliknya jika guru tidak memenuhi kebutuhannya karena disebabkan oleh
gaji di bawah rata-rata, terlalu banyak potongan, dan kurang terpenuhnya

kebutuhan lain maka akan menimbulkan pengaruh negatif seperti mencari

51 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan,”No. C (N.D.): 88-97.
52 Rr.Dina Kusuma Wardhani, “Peran Kesehatan Mental Bagi Guru Dalam Proses Belajar

Mengajar Di Sekolah,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fkip Untirta (2017): 193-198,
Https://Jurnal.Untirta.Ac.ld/Index.Php/Psnp/Article/View/193-198.



usaha lain dengan mencari pekerjaan diluar jam mengajar dan jika dibiarkan
akan terus berjalan dan sangat menganggu efektifitas pekerjaan sebagai guru.
Dalam hal ini akan mempengaruhi terhadap upaya peningkatan profesional

guru.

Hal ini sesuai dengan penelitian Firman Mansir yang menyatakan
bahwa fakta yang terjadi di Indonesia adalah cerminan kesejahteraan guru
masih dianggap sangat kurang, khususnya guru yang berpredikat sebagai
honorer. Oleh karena itu, kesejahteraan bagi semua guru perlu menjadi titik
perhatian pemerintah dalam rangka mewujudkan pendidikan sejahtera untuk
semua guru.>® Pihak lembaga, yayasan, dan pemerintah perlu memperhatikan
hal tersebut demi memajukan pendidikan di Indonesia. Jika dibandingkan
dengan negara lain, Kesejahteraan ekonomi guru di Indonesia sangat jauh

tertinggal.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi peningkatan profesional
guru menurut Rofa’ah meliputi:>*
1) Sarana Pendidikan
Dalam proses mengajar sarana pendidikan merupakan faktor dominan
dalam menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan tersedianya

sarana yang memadai makan akan mempermudah pencapaian tujuan

% Firman Mansir, “Kesejahteraan Dan Kualitas Guru Sebagai Ujung Tombak Pendidikan
Nasional Era Digital,” Jurnal lka Pgsd (Ikatan Alumni Pgsd) Unars 8, No. 2 (2020): 293.

% Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Perspektif
Islam.



2)

pembelajaran. Begitupun sebaliknya, jika terdapat keterbatasan sarana
pendidikan maka akan menghambat tujuan proses belajar mengajar.
terbatasnya sarana pendidikan dan alat peraga secara tidak langsung akan
menghambat profesional guru.

Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk
guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran seperti
penyediaan media ajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Agung Sio yang
menyatakan bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana disesuaikan dengan
kebutuhan dan materi yang disampaikan mulai dari penggunaan alat
pelajaran, alat peraga dan media pelajaran sehingga memudahkan siswa
memahami materi pelajaran.®®
Kedisiplinan kerja

Menurut Siswono yang dikutip oleh Joko Sulistiyono menyatakan
bahwa agar kedisiplinan mengajar guru dapat meningkat, sangat dibutuhkan
pemimpin yang memberdayakan guru.®® Kepala sekolah sebagai pemimpin
harus membimbing etos kerja guru dengan menerapkan sistem disiplin.
Disiplin terletak di dalam hati dan di dalam jiwa seseorang yang memberikan
dorongan bagi yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh norma-norma dan peraturan
yang berlaku. Untuk membina kedisiplinan kerja merupakan pekerjaan yang

tidak mudah, karena masing-masing pelaku pendidikan adalah orang yang

% Nggulanggula Siompu, District South, And Buton Regency, ‘“Pemanfaatan Sarana Dan

Prasarana Dalam Pembelajaran Di Sd Negeri 1 Nggunggula Kecamatan Siompu Kabupaten Buton
Selatan” (N.D.): 1-9.

% Joko Sulistiyono, Meningkatkan Kedisiplinan Mengajar Guru Melalui Suvervisi Akademik

Teknik Individual, Ed. Muhammad Suhardi (Lombok Tenah, 2021).



3)

heterogen (berbeda). Disinilah fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin,
pembimbing, dan pengawas diharapkan mampu untuk menjadi motivator agar
terciptanya kedisiplinan di dalam lingkungan sekolah.
Pengawasan Kepala Sekolah

Pengawasan kepala sekolah harus menggunakan prinsip-prinsip agar
pengawasan tidak bertentangan dengan karakteristik yang ada. Beberapa
prinsip yang harus dilakukan harus bersifat menyeluruh, dilakukan oleh
semua orang yang terlibat, dan bersifat diagnosik (perbaikan).>” Pengawasan
kepala sekolah terhadap tugas guru sangat penting untuk mengetahui
perkembangan guru dalam melaksanakan tugasnya. Tanpa adanya
pengawasan dari kepala sekolah maka guru akan melaksanakan tugasnya
dengan seenaknya sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan tidak dapat
tercapai.
Guru pendidikan Agama Islam
Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.>®
Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk
mengajar dan mendidik siswa, sementara pengahargaan dari material
misalnya sangat jauh dari harapan.

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang menguasai ilmu

pengetahuan (agama Islam), internalisasi, serta amaliah (implementasi),

5" Kompri, “Kompetensi Kepala Sekolah” (Jakarta: Kencana, 2017).
% Undang-Undang, “Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru Dan Dosen Nomor

14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1.”



mampu menyampaikan kepada peserta didik agar dapat tumbuh dan
berkembang kecerdasan dan daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan
masyarakat, mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri dan
konsultan bagi para peserta didik, memiliki kepekaan informasi, intelektual
dan moral spiritual serta mampu mengembangkan bakat, minat, dan
kemampuan peserta didik dan mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang diridhai oleh Allah
Swit.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam mengajar,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik yang
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan membimbing anak
didik kearah pencapaian kedewasaan dengan membentuk kepribadian muslim
yang berakhlak mulia, sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Guru PAI yang profesional wajib memiliki 4 kompetensi guru
(profesional, pendagodik, kepribadian, dan sosial). Selain itu, guru PAI juga
harus memiliki keterampilan dan keahlian dalam memahami nilai-nilai atau
norma agama Islam kepada masyarakat dan peserta didik.

Syarat menjadi Guru Pendidikan Agama Islam

Seorang guru pendidikan agama islam harus memenuhi beberapa
syarat. Menurut Soejono sebagaimana yang dikutip oleh Julhadi mengatakan
bahwa syarat-syarat guru pendidikan agama islam meliputi: a) Tentang umur,

harus sudah dewasa. b) Tentang kesehatan, harus sehat secara jasmani dan



rohani. c) Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli. d) Harus
berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.*

Dapat disimpulkan bahwa syarat menjadi seorang guru harus yaitu
sudah dewasa dan memiliki ijazah sesuai dengan bidang akademiknya, harus
sehat secara jasmani dan rohani, memiliki kemampuan mengajar dengan
menguasai semua kompetensi guru, dan berdedikasi yang tinggi dalam
menjujung nilai-nilai agama islam.

c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Seorang guru memiliki peranan yang sangat penting dan bervariasi.
Dengan adanya peran yang dilakukan oleh guru dapat mengoptimalkan
kemampuan atau kompetensi yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Peran guru sangat mempengaruhi kebutuhan
dan karakteristik peserta didik.

Peran guru pendidikan agama islam meliputi: a) Sebagai educator, guru
sebagai pendidik yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa
untuk melakukan kegiatan belajar. b) Sebagai leader, guru harus memiliki
jiwa kepemimpinan dalam mendidik peserta didiknya. c) Sebagai fasilitator,
guru sebagai penyedia fasilitas dan lingkungan berupaya menciptakan
lingkungan yang menantang siswa agar melakukan kegiatan belajar. d)
Sebagai motivator, guru harus dapat meningkatkan motivasi dan
pengembangan kegiatan belajar siswa. e) Sebagai Administrator, guru harus

dapat membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar, dan berkaitan

%9 Julhaji, Program Pengalaman Lapangan Lapngan (Ppl) Di Perguruan Tinggi (Teori Dan
Praktik) (Edu Publisher, 2020).



dengan tugas administrasi. f) Sebagai evaluator, guru melakukan penilaian
terhadap kemajuan belajar siswa.®°

Berdasarkan peran guru diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru
Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai educator, leader, fasilitator,
motivator, administrator dan evaluator. Peran guru harus memberikan
pengajaran secara sadar dan terencana tentang agama islam sehingga nantinya
peserta didik dapat menjadikan dirinya seagai pribadinya yang bertakwa,
beriman, berakhlak mulia, memahami dan menghayati ajaran agama islam

yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.

B. Penelitian yang relevan
Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih lanjut maka peneliti perlu
mengetahui beberapa kajian terdahulu guna untuk mengetahui bagaimana
metode penelitian dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan dan juga
dijadikan sebagai tolak ukur peneliti untuk menulis dan menganalisis suatu
penelitian. Diantaranya yang dapat dijadikan sumber kajian penelitian

terdahulu yang dijelaskan secara singkat didalam tabel berikut:

0 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, Ed. Masri Sareb Putra (Jakarta:
Anlmage, 2019).



Tabel 2.1
Penelitian Yang Relevan

No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Cut  Fitriani | Kompetensi (1) Kompetensi yang dimiliki guru dalam | Persamaannya terletak pada | Peneliti relevan :
(2017) Profesional Guru merencanakan pembelajaran dalam menyusun RPP, | jenis penelitian yang | Mendeskripsikan
PAI Dalam penyusunan silabus, merencanakan media dan sumber | digunakan vyaitu kualitatif | kompetensi
Pengelolaan pembelajaran  serta  merencanakan  evaluasi | deskriptif. Sama-sama | professional dan
Pembelajan Di pembelajaran sesuai - dengan  petunjuk yang | membahas mengenai | pengelolaan
MTS ditetapkan, tetapi ada beberapa guru mengajar tidak | kompetensi guru pembelajaran di
Muhammadiyah membuat perencanaan pembelajaran; (2) Strategi kelas
Banda Aceh profesional guru dalam mengimplementasikan Penulis :
pembelajaran yaitu: menguasai materi, struktur, mendeskripsikan 5
konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung indikator
mata pelajaran yang diajarkan. Hal itu dilakukan kompetensi
dengan review materi  sebelum  melanjutkan, professional dan
menyesuaikan materi dengan media/ sumber belajar; faktor yang
dan (3) Evaluasi pembelajaran yang diberikan guru mempengaruhinya
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, yaitu mencakup nilai karakter siswa,
penilaiankemampuan  memahami  konsep, nilai
keterampilan siswa dan nilai sikap dalam proses
pembelajaran. (4) Evaluasi dilakukan setiap selesai
satu materi pokok bahasan pelajaran.
2 Jumiati (2019) | Kompetensi 1) Guru PAI diangkat sebagai wali kelas yang | Persamaannya membahas Peneliti relevan :
Profesional Guru mengajar pelajaran umum di MIS Miftahul Huda 1 | mengenai kompetensi Meneliti tentang
Pendidikan karena keterbatasan pendidik berlatar belakang | professional guru dan mata pelajaran
Agama Islam pendidikan umum, tetapi dipilih guru yang memiliki | membahas 5 indikator umum dan hanya

dalam Mengajar
Materi Pelajaran
Umum di

kompetensi; 2) Guru PAI menguasai dan
mengembangkan materi dengan menetapkan materi
pokok sesuai KD pada RPP dan menguasainya dari

kompetensi profesional

meneliti mengenai
5 indikator
kompetensi
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No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Madrasah berbagai refernsi; 3) Guru PAIl menguasai SK dan profesional
Ibtidaiyah KD melalui analisis materi pelajaran; Penulis : Meneliti
Miftahul Huda 1 mengembangkan SKKD dalam penjabaran indikator; mata pelajaran PAI
Palangka Raya 4) Guru PAI melakukan reflektif secara rutin berama dan bertujuan untuk
dengan siswa dan sharring teman sebaya serta mendeskripsikan 5
mengikuti peatihan dan meningkatkan kemampuan indikator
personal; serta pernah melakukan refleksi dengan kompetensi
kepala madrasah; 5) Guru PAI memanfaatkan TIK profesional serta
sebagai media komunikasi melalui telepon, WA, faktor yang
SMS dan lain-lain serta sebagai pengembangan mempengaruhinya
profesi seperti sebagai media dan sebagai sumber
belajar. Merekomendasikan kepada guru PAI yang
mengajar  umum untuk selalu meningkatkan
keprofesionalan guru melalui KKG dan sharring
teman sejawat; dan memberdayakan kemajuan TIK
sebagai media dan sumber belajar
3 Tri Umari, | Analisis Hasil penelitian ini mengungkap bahwa hanya | Persamaannya membahas Peneliti relevan :
dkk (2018) Kompetensi separuh dari guru BK di sekolah yang memiliki | mengenai kompetensi Memiliki tujuan

Profesional Guru
Bimbingan Dan
Konseling Di
Sekolah

kompetensi  profesional sesuai dengan  yang
diharapkan, baik dalam pengumpulan data,
penyusunan program BK di sekolah, melaksanakan
layanan  BK, penilaian  pelaksanaan  BK,
melaksanakan etika profesional BK, dan dalam
melaksanakan  penelitian. Berdasarkan  temuan
penelitian ini, maka peneliti menyarankan pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau agar
memberi kesempatan pada guru-guru BK di sekolah
untuk mengikuti pelatihan pelatihan tentang
bimbingan dan konseling di sekolah.

professional dengan
menggunakan jenis
penelitian kualitatif

untuk mengetahui
program,
pelaksanaan, dan
evaluasi
pembelajaran
Penulis : Memiliki
tujuan untuk
mendeskripsikan 5
indikator
kompetensi
profesional serta
faktor yang
mempengaruhi

4%



No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
4 Ammar, Kompetensi Hasil  penelitian - kompetensi  profesional guru | Persamaanya pada indikator | Peneliti :
(2022) Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 13 Kota Jambi | yang diteliti mengenai membahas praktek
PAI (Studi Kasus | menunjukkan cara guru menerapkan kompetensi | kompetensi profesional guru | dan faktor dalam
Di SMA Negeri profesional agak berbeda dari indikator yang | Objek yang diteliti sama, membentuk
13 Kota Jambi) dituangkan dalam UU No 14 2005, namun begitu | yaitu guru Pendidikan kompetensi
proses pembelajaran masih tetap berjalan dengan baik | Agama Islam Penulis :
dan lancar bahkan dalam keadaan guru memiliki Membahas
penghasilan di bawah standar. Hal ini dikarenakan kompetensi
adanya faktor dominan yang membentuk kompetensi profesional dengan
tersebut seperti memperkuat pengalaman bekerja, menggunakan 5
penyandangan status sosial dan motivasi kerja yang indikator dan faktor
berlandaskan nilai ibadah. yang
mempengaruhinya
5 Slamet Kompetensi Hasil penelitian mengenai kompetensi profesional | Persamaanya pada indikator | Peneliti : Meneliti
Pujiono Profesional Guru guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam proses | yang diteliti mengenai strategi kompetensi
(2022) PAI Di Madrasah | pembelajaran di ~ Madrasah ~ Aliyah ~ Nurul | kompetensi profesional guru | professional

Aliyah Nurul
HudaSukaraja
Oku Timur

HudaSukaraja OKU Timur Selatan maka dapat
diketahui bahwa semua kompetensi profesional
sudah mampu di jalankan dengan optimal
walaupun masih perlu adanya di semua indikator

Objek yang diteliti sama,
yaitu guru Pendidikan
Agama Islam

Penulis :
Membahas
kompetensi
profesional dengan
menggunakan 5
indikator dan factor
yang
mempengaruhinya

1%



No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
6 Sukmawat Kompetensi 1. kompetensi profesional guru pendidikan agama | Persamaanya pada indikator | Peneliti : Meneliti
(2018) Profesional Guru islam adalah kemampuan penguasaan materi | yang diteliti mengenai kompetensi
Pendidikan pelajaran secara luas dan mendalam yang | kompetensi profesional guru | professional guru
Agama Islam memungkinkan ~ membimbing  peserta  didik | Objek yang diteliti sama, dalam mengola
dalam Mengelola | memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam | yaitu guru Pendidikan kelas
Kelas di MA standar nasional pendidikan dan 2. Strategi dalam | Agama Islam Penulis :
Muallimin mengelola kelas Untuk mencapai kondisi yang Membahas
Muhammadiyah optimal maka, guru harus dapat mengatur peserta kompetensi
Makassar didik dan mampu mengendalikan suasana belajar profesional dengan
menjadi menarik dan menyenangkan, jadi seorang menggunakan 5
guru tidak hanya satu atau dua strategi yang di indikator dan faktor
gunakan dalam mengelola kelas tetapi harus banyak yang
metode atau strategi yang di gunakan tergantung dari mempengaruhinya
suasana dan kondisi peserta didik agar suatu tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan
7 Septian Pemahaman Guru | (1) Guru harus menguasai materi, membuat inovasi | Persamaanya pada indikator | Peneliti : Meneliti
Raibowo, dkk | PJOK Tentang dalam pembelajaran dan memaksimalkan sarana dan | yang diteliti mengenai kompetensi
(2019) Standar prasarana untuk menunjang pembelajaran, (2) Guru | kompetensi profesional profesional guru
Kompetensi harus menghindari prilaku tindakan indisipliner, PJOK, dan
Profesional seperti  datang tepat waktu, mengutamakan membahas

kepentingan tugas yang sudah dibebankan diatas
kepentingan pribadi, (3) Guru harus “melek”
teknologi dan memanfaatkannya sebagai media
pembelajaran.

mengenai inovasi
pembelajaran,
kedisiplinan, dan
media TIK

Penulis: Membahas
kompetensi
profesional dengan
menggunakan 5
indikator dan faktor
yang
mempengaruhinya

4%



C. Kerangka Berfikir

Kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi yang harus
dikuasai oleh guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam. Berkaitan
dengan kompetensi profesional masih terdapat guru yang kurang terampil
dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas oleh karena guru harus
menguasai lima indikator kompetensi profesional yang meliputi: kemampuan
dalam penguasaan materi, konsep, struktur, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pada mata pelajaran yang diampu, penguasaan SK dan KD,
pengembangan materi pelajaran yang diampu, pengembangan tugas
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan tindakan refleksi, dan
pemanfaatan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Indikator kompetensi profesional guru dipengaruhi oleh faktor yang
terlibat di dalamnya. Baik faktor internal (latar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar, keadaan kesehatan, keadaan kesejahteraan ekonomi
guru), dan faktor eksternal (sarana pendidikan, kedisiplinan Kerja,
pengawasan kepala sekolah). Faktor-faktor tersebut perlu dipenuhi oleh
seorang guru. Maka kerangka berfikir dalam penelitian lapangan dapat

digambarkan sebagai berikut:



Kompetensi Profesional

Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam

'

|
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Kompetensi Profesional

v

Penguasaan materi, struktur konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu

Faktor yang mempengaruhi
guru Pendidikan Agama Islam

dalam menjalankan tugas
keprofesionalannya

v

v

Penguasaan SK dan KD

Pengembangan materi pelajaran yang di
ampu secara kreatif.

Pengembangan keprofesionalan secara
berkelanjutan dan melakukan tindakan
refektif

Pemanfaatan TIK untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri

Diagram 2.1
Kerangka Berfikir

Faktor Faktor
Internal Eksternal
v v
. Latar 1. Sarana
belakang pendidik

pendidikan an

. Pengalama . Kedisipli
n mengajar nan

. Keadaan kerja
kesehatan . Pengawa

. Keadaan san
kesejahtera kepala
an sekolah
ekonomi
guru




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber data termasuk kategori
penelitian lapangan (field research). Dan ditinjau dari segi sifat-sifat data,
maka termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang temuan-temuannya, tidak diperoleh melalui prosedur statistik
atau bentuk perhitungan lainnya, dan bertujuan mengungkapkan, gejala
secara hilistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar belakang
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.5!

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Naturalistik.
Penelitian Naturalistik adalah suatu penelitian yang dilaksanakan dengan latar
alamiah di lapangan, dalam bidang yang diamati, tidak di laboratorium),
memakai metode alamiah (observasi, wawancara, berpikir, membaca,
menulis) dengan cara yang wajar oleh orang-orang yang berminat pada apa
yang mereka pelajari (orang yang berkecimpung dalam dunia praktek seperti
guru, penyuluh, peneliti, dan penilai).®? Naturalistik memiliki karakteristik
tersendiri sehingga dapat membedakan dengan jenis penelitian yang lain.
Beberapa karakteristik tersebut menurut Bogdan dan Biklen adalah: 1)

Penelitian kualitatif memiliki setting (latar) alamiah sebagai sumber data

61 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi Dan Tesis (Yogyakarta:
Suaka Medika, 2015).

62 Anan Sutisna, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Pendidikan (Jakarta Timur: Unj Press,
2021),
Https://Www.Google.Co.ld/Books/Edition/Metode_Penelitian_Kualitatif _Bidang_Pend/Z_Ufeaaa
gbaj?HI=En&Gbpv=1&Dq=Penelitian+Kualitatif+Naturalistik&Pg=Pa85&Printsec=Frontcover.
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langsung dan peneliti merupakan instrumen kunci. 2) Penelitian kualitatif
bersifat deskriptif. 3) Peneliti kualitatif lebih memberikan perhatian pada
proses daripada hasil 4) Peneliti kualitatif cenderung menganalisis datanya
secara induktif. 5) “Makna” merupakan perhatian utama bagi pendekatan
kualitatif.®®
Dalam penelitian ini, semua karakteristik dideskripsikan sebagaimana
adanya tanpa ada perlakuan atau pengendalian secara khusus. Peneliti
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada
saat sekarang. Data dikumpulkan dengan menggunakan sumber data
langsung. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan data secara
menyeluruh dan utuh mengenai Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana
penelitian akan dilakukan. Peneliti memilih lokasi di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 10 yang beralamat di JI. Cengkeh, Kelurahan Sukarami,
Kecamatan selebar, Kota Bengkulu.
2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober - 13 November

tahun 2022.

83 Salim And Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi Dalam IImu
Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan,” 2012.
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C. Responden Penelitian

Responden penelitian merupakan subjek dari mana data didapatkan.
Responden sebagai orang yang akan dimintai keterangan mengenai objek
penelitian, mengetahui, serta memahami masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini pemilihan responden menggunakan teknik Snowball Sampling.
Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding
yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama
dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa
lengkap dengan data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang
dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data oleh orang sebelumnya.

Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak.5
Responden penelitian ini adalah :

1. Guru PAI
2. Kepala Sekolah
3. Wakil kepala sekolah
4. Peserta didik
D. Setting Penelitian
Setting penelitian dalam penelitian ini diperlukan untuk memperoleh

data, informasi, yang diperlukan dengan kepentingan penelitian.

6 Ma Dr. Umar Sidig, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan, Journal Of Chemical Information And Modeling, Vol. 53, 2019,
Http://Repository.lainponorogo.Ac.1d/484/1/Metode ~ Penelitian  Kualitatif  Di  Bidang
Pendidikan.Pdf.
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Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru PAl,
dan peserta didik.
Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah

Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Kota Bengkulu
Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan, imulai pada tanggal 13
Oktober sampai 13 November tahun 2022.
Kegiatan penelitian

Kegiatan penelitian ini didasari oleh kompetensi profesional guru di
SMA Negeri 10 Kota Bengkulu terkait pentingnya untuk meningkatkan dan
mengembangkan keprofesionalannya. Dalam kegiatan ini peneliti mencari
informasi dan keterangan dari sumber atau informan yang dijadikan dalam
penelitian ini mengenai persoalan yang ada pada rumusan masalah penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yakni penelitian yang
langsung dilakukan pada objek penelitian. Oleh karenanya untuk memperoleh
data dalam penelitian, penulis menggunakan beberapa teknik dalam

mengumpulkan data hasil penelitian, yaitu sebagai berikut:%°

85 Umrati, “Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan” (Makasar:

Sekola Tinggi Theologiajaffray, 2020).
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Wawancara

Wawancara merupakan teknik pencarian data dengan melakukan dialog
secara langsung kepada dua orang atau lebih tentang suatu tema atau masalah
tertentu. Kegiatan tersebut dilakukan untuk memeroleh data yang diinginkan
peneliti. Dalam hal ini, peneliti perlu menyusun pedoman atau daftar
pertanyaan sebelum melakukan kegiatan wawancara. Hal itu perlu dilakukan
dengan harapan supaya data yang ditemui di lapangan sesuai dengan data
yang diinginkan oleh peneliti.

Wawancara terbagi menjadi tiga yaitu wawancara terstruktur,
wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan wawancara Terstruktur (Structured Interview).
Wawancara terstruktur merupakan salah satu teknik pengumpulan data, ketika
informasi atau data yang akan diperoleh telah diketahui secara pasti. Oleh
karena itu, sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif dan
setiap responden diberi pertanyaan yang sama mengenai kompetensi
profesional guru pendidikan agama islam. Adapun informan yang akan
diwawancara Yyaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum
dan kesiswaan, guru PAI, dan peserta didik.

Observasi

Observasi disebut juga sebagai pengamatan langsung. Melalui

observasi, peneliti dapat memperoleh data secara akurat, karena data yang

diperoleh ditemukan dan dianalisa oleh peneliti secara langsung. Peneliti
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dapat melihat secara holistik bagaimana pelaksanaan dari objek yang diteliti.

Dalam hal ini, pemeran utama dipegang oleh peneliti sendiri. Sehingga

peneliti perlu mengamati dan memahami data secara objektif, serta

berdasarkan logika ilmiah.
Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang akan diamati penulis
meliputi:

a. Place merupakan tempat interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung : Di SMA 10 Kota Bengkulu (di dalam/luar kelas)

b. Actor merupakan pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran
tertentu. (guru PAI, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan peserta
didik)

c. Activity merupakan kegiatan yang dilakukan oleh actor dalam situasi
sosial yang sedang berlangsung (kegiatan guru, kegiatan siswa, dan
kegiatan kepala sekolah)

Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumentasi berbagai fakta atau pun data
yang beredar dapat diperoleh melalui dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan fokus kajian. Dokumen tersebut dapat meliputi surat-surat, catatan,
foto, dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan data melalui dokumen ini
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. Dokumen merupakan data yang sudah lalu yang
berbentuk tulisan, gambar, karya monumental dari seseorang maupun

lembaga. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berasal



F.

1.

53

dari data historis. Dokumen tersebut berfungsi untuk melengkapi data-data
hasil penelitian.
Adapun Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini berupa :
1. Foto kegiatan pembelajaran
2. Foto kegiatan guru di dalam kelas
3. Foto RPP
4. Foto media
5. Foto sarana dan prasarana
6. Rekaman suara hasil wawancara bersama guru, kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan peserta didik di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu.

Teknik Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini,
analisis keabsahan data dilakukan dalam beberapa langkah yaitu:
Triangulasi Data

Triangulasi data Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen,
arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau juga dengan mewawancarai lebih

dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.

8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, News.Ge (Makassar: Cv. Syakir Media

Press, 2021).
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2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi dan dokumentasi. Bila dua teknik pengujian kredibilitas data
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan
diskusi lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau orang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar,

karena sudut pandangnya berbeda-beda

Observasi

Wawancara Sumber Data Sama

Dokumentasi

Diagram 3.1
Triangulasi Teknik

3. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang

berbeda-beda dengan teknik yang sama

Sumber A

\ 4

Wawancara Sumber B

Sumber C

Diagram 3.2
Triangulasi Sumber
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Adapun teknik keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber dengan cara membandingkan
dan mengecek balik informasi yang diperoleh melalui teknik pengumpulan
data yang berbeda dengan teknik yang sama, wawancara dilakukan bersama
guru, kepala sekolah, dan peserta didik di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu.

G. Teknik Analisa Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisa data di
lapangan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, proses analisis
data menurut model Miles dan Huberman yaitu meliputi data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing atau
penarikan kesimpulan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:®’

1. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang terjadi
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data bukanlah sesuatu yang
terpisah dari analisis, melainkan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti,
potongan-potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik ke luar, dan
rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa pengembangan ceritanya,
semua merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk
analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan

menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat

67 Sapto Haryoko, Bahartiar, And Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis), 2020.
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digambarkan dan diverifikasikan. Dalam penelitan ini peneliti mendapatkan
data penelitian di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu.
2. Penyajian Data

Penyajian data telah dilakukan setelah sekumpulan informasi secara
utuh dan lengkap tersusun yang memberi kemungkinan hingga akhirnya ada
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semua dirancang untuk
merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara
langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa
yang terjadi dan dengan baik menggambarkan kesimpulan yang
dijustifikasikan maupun bergerak ke analis tahap berikutnya. Dalam penelitan
ini peneliti menyajikan data dalam bentuk deskripsi, tabel, gambar terhadap
apa yang berkaitan dengan Kompetensi guru PAI di SMA Negeri 10 Kota
Bengkulu.

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif agar
dapat memberikan penarikan kesimpulan dari data-data yang ada sesuai
dengan bukti valid dan konsisten agar kesimpulan yang diperoleh sesuai
dengan rumusan masalah sejak awal. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung.®® Dalam penelitan ini peneliti
menarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah mengenai 5 indikator

kompetensi profesional guru PAI, dan faktor yang mempengaruhinya.

8 Prof. Dr. Emzir. “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data.” Jakarta: Pt. Raja
Grafindo Persada, (2016) : 129
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1.

Profil SMA Negeri 10 Kota Bengkulu

Nama Sekolah
NPSN

Alamat

Kode Pos

Akreditasi

Tahun Berdiri

Status Kepemilikan

SK Pendirian Sekolah

Tanggal SK Pendirian

Sertifikasi ISO

Sumber Listrik

Daya Listrik

Akses Internet

: SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
: 10703046

: JI. Padang Cengkeh, Kel. Sukarami, Kec.Selebar,

Kota Bengkulu

: 38216

A

: 2006

: Pemerintah Daerah

: 56/IMB/SL/06

: 21-12-2006

: 9001:2000

: PLN

: 6600

: Telkomsel Flash

57
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Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
Visi
Terwujudnya kultur sekolah sebagai wahana belajar yang kondusif

untuk memberdayakan pesrta didik berkembang menjadi insan beriman,

berilmu, berakhlak mulia, dan kompetetif

Misi

1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2) Meningkatkan kompetensi guru yang memenuhi standar

3) Meningkatkan kompetensi IPTEK seagai dasar ketahanan di segala bidang

4) Melaksanakan inovasi pembelajaran dengan menerapkan ICT atau
perangkat teknologi secara sederhana

5) Meningkatkan kompetensi kepribadian yang baik dan mulia melalui
pembinaan IMTAQ

6) Menumbuhkan kembangkan nilai-nilai budaya dan budi pekerti yang
menjadi sumber kearifan dalam bertindak

7) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler secara optimal

8) Memotivasi komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan
keunggulan dalam kompetensi

Tujuan

1) Mengembangkan kemampuan berifikir dan kreatifitas siswa

2) Mewujudkan siswa yang bertata krama, berbudi pekerti luhur, dan

berpegang teguh pada nilai-nilai agama
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3) Memacu kemampuan siswa secara optimal dalam meningkatkan

kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional

4) Meningkatkan efisiensi, efektifitas dalam program pembelajaran

5) Mengaktifkan dan menggerakkan Musyawarah Guru Mata Pelajaran

(MGMP)

6) Melaksanakan pembinaan dalam rangka menumbuhkan budaya minat

baca bagi semua warga sekolah

7) Melaksanakan kerjasama dengan instansi atau perguruan tinggi untuk

meningkatkan profesionalitas seluruh komponen sekolah agar dapat

memberikan pelayanan pendidikan secara optimal

Data Siswa
Tabel 4.1
Data Siswa

NO Kelas Jumlah siswa bulan Oktober 2022
Lk Pr
1 X MIPA 1 16 20
2 X MIPA 2 16 20
3 X MIPA 3 15 21
4 X MIPA 4 14 22
5 XIPS1 16 15
6 X IPS 2 18 13
7 XIPS 3 17 13
8 X IPS 4 20 12
9 XI MIPA 1 14 21
10 XI MIPA 2 13 23
11 XI MIPA 3 15 21
12 XI MIPA 4 13 23
13 XIIPS1 20 15
14 XIIPS 2 19 15
15 XIIPS 3 18 15
16 XIlI MIPA 1 18 15
17 XI1 MIPA 2 8 15
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NO Kelas Jumlah siswa bulan Oktober 2022
Lk Pr
18 X1l MIPA 3 8 17
19 XIIPS 1 8 18
20 XIIPS 2 19 14
21 X1 IPS 3 21 11
22 XIIPS 2 16 14
Jumlah 342 373
Total 715

4. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
SMANEGERI 10 KOTA BENGKULU

M. SIS RAHMAN, 8.30s, MM

KETUA KOMITE SEKOLAH

I 1

D] HARTONO. . ISPIUDIARTI \,ﬂf_‘“vl‘*‘"w]
VIR LTS NID. 197906022007012018 T
SISKANOPRITA S Kow

LIDARMI S.Pd
NIP. 197909092003022002
'WAKIL URUSAN RESISWAAN

DESY MORSILAWATL, S.5T

ERNAWATL MP4. $i
NIP. 198104272006042007

NIP. 1982121020604 2010
WAKIL URUSAN KURIKULUM

YETO SUMIARTL, S Pd RUDI YANTO, $Pd RECIMUSWARL SPd MARETHA ASPRIANTL SPd
P 165709162010012006 P, 198508142011011006 NIP. 198503312009041001 NIP. 198303 112009022003

STAF WAKAUR KURIKULUM STAF WAKAUR SARFRAS

SISWA

Diagram 4.1
Struktur Organisasi

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran PAI Di SMA Negeri 10
Kota Bengkulu
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penelitian berupa
deskripsi analisis kompetensi profesional guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu yang berpedoman

pada Peraturan Pemerintah (PP) No0.16 Th. 2007 tentang kompetensi
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profesional guru. Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan oleh penulis
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi maka dapat penulis
deskripsikan temuan-temuan sebagai berikut:
a. Penguasaan Materi, Struktur, Konsep, Dan Pola Pikir Keilmuan Yang
Mendukung Pada Mata Pelajaran PAI
Penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan
mendalam dapat dilakukan dengan cara menginterpretasikan dan
menganalisis materi, struktur konsep, pola pikir ilmu-ilmu yang relevan
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.%® Pelaksanaan pendidikan
tidak dapat terlepas dari kegiatan proses belajar mengajar, dalam proses
belajar ada beberapa hal yang mempengaruhinya, diantaranya guru dituntut
untuk menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta
didik itu sendiri, ketika guru menguasai materi ajar dengan baik maka akan
menghasilkan output peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual

tetapi juga bijak dalam beperilaku dan bertindak.”

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara yang
dilaksanakan di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu dalam penguasaan materi,
konsep, struktur, dan pola pikir keilmuan pada mata pelajaran PAI. Guru PAI

secara umum menjelaskan bahwa:

“Dengan perkembangan ilmu yang ada pada saat ini, maka
perkembangan materi menjadi sangat luas. Banyak cara yang dapat

8 Peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”

0 Abd Haris, “Hubungan Penguasaan Materi Mengajar Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa
Di Mtsn Kadur Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan Tahun 2018,” Al-Ulum: Jurnal
Penelitian Dan Pemikiran Ke Islaman 6, No. 1 (2019): 40-50.
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dilakukan dengan terus membaca dan menggali ilmu dari berbagai
sumber yang ada. Guru PAI selalu mengaitkan ayat Al-Qur’an, hadits,
dan pendapat para ulama ketika menyampaikan materi agar dapat
memperkuat isi materi. Selain itu, dapat mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi yang disampaikan. Sebelum menyampaikan materi, sebagai
seorang guru tentu saja harus menyiapkan perangkat pembelajaran
seperti RPP, absen, dan jurnal. Selain itu guru harus memperhatikan
pendekatan, strategi, metode, media yang paling tepat untuk
menyampaikan materi.”"*

Hal senada dijelaskan oleh peserta didik secara umum yang

menjelaskan bahwa:

“Guru PAI dalam menyampaikan materi selalu dengan cara berceramah
dan memberikan contoh secara langsung pada kehidupan nyata
sehingga kami mudah memahami materi yang disampaikan, meskipun
dengan penyampaian materi secara ceramah terkesan membosankan.
Terkadz;mg juga guru hanya sekedar memberikan tugas yang ada pada
LKS.””

Hal senada dijelaskan oleh wakil bidang kurikulum yang menjelaskan

bahwa:

”Guru PAI menyampaikan materi sudah baik, guru juga sering tampil
mengisi ceramah kultum (kuliah tujuh menit) ketika di sekolah. Pada
saat menyampaikan materi, materi yang disampaikan mudah dipahami.
Namun dalam pengaplikasian medianya perlu untuk diinovasikan ketika
proses pembelajaran berlangsung.” "

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa:

“Penguasaan materi merupakan kunci utama untuk menjadi sosok
seorang guru, ketika saya melakukan pengawasan dengan melihat
langsung proses belajar-mengajar di kelas, guru sangat terlihat santai
dan mampu menguasai materi secara rinci. Terlebih lagi guru PAI
mencantumkan ayat Al-Qur’an di dalam penyampaian materi sehingga
materi yang disampaikan sesuai dengan sumber yang sebenarnya.
Namun, terlihat peserta didik yang mengantuk dikarenakan metodenya
hanya berupa ceramah. Sedangkan untuk guru yang meninggalkan

"1 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
2 \Wawancara bersama peserta didik SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
3 Wawancara bersama wakil kurikulum SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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kelas, hal itu dikarenakan adanya kegiatan yang harus dilakukan oleh
274

guru

Berdasarkan wawancara bersama guru PAIl secara umum, dapat
dipahami bahwasanya dalam menguasai materi secara luas dan mendalam
dilakukan dengan cara memperbanyak bacaan, mencari dan menggali
referensi ilmu dari berbagai sumber seperti Al-Qur’an, Hadits, begitu juga
dalam menguasai pola keilmuan dengan bersumber pada pendapat para ulama
dan para ahli yang tepercaya. Sebelum materi pembelajaran disampaikan,
guru terlebih dahulu menyiapkan RPP pembelajaran, absen, dan jurnal yang
merupakan kelengkapan administrasi kelas yang diperlukan dalam proses
pembelajaran. Guru juga harus memperhatikan pendekatan, teknik, metode,
dan media yang paling tepat dan harus disesuaikan dengan materi yang akan

disampaikan serta memberikan pengamalan secara langsung kepada peserta

didik, agar peserta didik dapat memahami materi dengan mudah.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari peserta didik secara umum,
dapat dipahami bahwa guru PAI sangat menguasai materi yang disampaikan.
Guru sebagai sumber belajar utama bagi peserta didik, apapun yang
ditanyakan oleh peserta didik berkaitan dengan materi yang diajarkan, guru
harus bisa menjawab dengan jawaban yang mudah untuk dipahami. Akan
tetapi, guru selalu menggunakan metode penyampaian berupa ceramah dan
terdapat guru yang tidak menjelaskan materi kepada peserta didik melainkan
hanya memberikan tugas berupa latihan, tentu saja peserta didik akan

kebingungan memahami materi secara mandiri dan berakibat pada tingkat

74 Wawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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keberhasilan peserta didik dalam belajar. Sebaiknya guru harus
menyampaikan materi pada kegiatan inti dan memberikan tugas berupa
latihan di akhir pembelajaran untuk melihat sejauh mana tingkat keberhasilan

peserta didik.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari wakil kurikulum, dapat
dipahami bahwa penguasaan materi guru PAI sudah tidak diragukan lagi
karena sudah terbiasa berulang kali menjelaskan materi dari satu generasi ke
generasi selanjutnya. Akan tetapi, perlu adanya kreativitas dalam
mengkombinasikan materi dengan strategi pembelajaran agar terciptanya
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Penguasaan materi harus
memperhatikan metode, media, teknik, model, dan strategi pembelajaran

yang paling tepat.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah, kepala sekolah mengawasi
secara langsung pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru di dalam kelas.
Disetiap penyampaian materi, guru PAI selalu mencantumkan Al-Qur’an dan
Hadits sebagai pedoman dan sumber belajar. Guru juga selalu dihimbau
untuk mengajar di kelas sampai jamnya selesai, namun memang benar adanya
guru yang hanya memberikan tugas saja karena ada beberapa kegiatan yang
harus dilakukan. Oleh karena itu, kompetensi profesional guru dalam
menguasai materi sudah baik namun perlu diperbaiki pada saat mengaitkan
materi, metode dan media dan tidak meninggalkan kelas sebelum jam

mengajar selesai.
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Berdasarkan hasil observasi, penulis mengamati persiapan guru ketika
sebelum menyampaikan materi di kelas. Guru mempersiapkan kelengkapan
administrasi mengajarnya seperti RPP, absen, dan jurnal. Hal tersebut dapat
dilihat pada lampiran gambar 15 mengenai perangkat pembelajaran.”™
Sedangkan ketika proses pembelajaran di dalam kelas, penulis mengamati
kelas XI IPA 1, terlihat guru menyampaikan materi dengan judul “Al-Quran
Hadits sebagai pedoman hidup” dengan cara berceramah, menggunakan suara
yang lantang, luwes, jelas, tidak terlihat kaku, dan sangat menikmati
penyampaian materi dengan mencantumkan ayat Al-Qur’an dan memberikan
contoh secara langsung pada kehidupan nyata kepada peserta didik. Hal ini
dapat diperkuat dengan hasil dokumentasi pada lampiran gambar 22 kegiatan
belajar mengajar (KBM), terlihat guru yang sedang menyampaikan materi
kepada peserta didik.”® Namun, ketika melakukan observasi pada kelas X IPS
3 terlihat bahwa guru hanya datang ke dalam kelas dan memberikan tugas
berupa latihan yang ada pada LKS tanpa terlebih dahulu menjelaskan

materi.”’

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru PAI, peserta didik, wakil
kepala sekolah, kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi di atas dapat
dipahami bahwa penguasaan materi guru PAI diperoleh dengan cara mencari
dan menggali ilmu dari berbagai sumber Al-qur’an, Hadits, pendapat ulama,

buku, dan jurnal sehingga materi yang dikuasai penuh oleh guru PAI dapat

75 Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
76 Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
" Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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disampaikan kepada peserta didiknya untuk diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebelum menyampaikan materi guru juga melakukan persiapan
terlebih dahulu seperti menyiapkan perangkat pembelajaran, absen, jurnal,
pendekatan, teknik, metode dan media. Namun, penggunaan metode dan
media masih menggunakan cara yang sederhana, selain itu juga terdapat guru
yang hanya memberikan tugas saja kepada peserta didik tanpa memaparkan
materi. Sebaiknya hal tersebut harus diperbaiki karena sangat berpengaruh

pada hasil capaian keberhasilan peserta didik dalam belajar.

b. Penguasaan Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)

Pada Mata Pelajaran PAI

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam
pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru bisa menerapkan
pembelajaran secara terprogram. Salah satu komponen RPP adalah SK dan
KD, adapun ruang lingkupnya meliputi: 1) memahami standar kompetensi
mata pelajaran yang diampu, 2) memahami kompetensi dasar mata pelajaran
yang diampu dan, 3) memahami tujuan pembelajaran yang diampu.’®
Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran perlu
ditingkatkan agar bisa menunjang profesionalitas seorang guru dalam

meningkatkan kualitas belajar peserta didik."®

8 Peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”

" Dewi Yulmasita Bagou And Arifin Suking, “Analisis Kompetensi Profesional Guru,”
Jambura Journal Of Educational Management (2020): 122-130.
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Perancangan SK dan KD mendapat bimbingan dari program MGMP.

Hal ini dijelaskan oleh guru PAI secara umum:

“Perancangan SK dan KD didapatkan dari Kegiatan MGMP yang
sangat bermanfaat bagi guru karena di dalamnya terdapat diskusi dan
bimbingan yang didapatkan oleh guru, salah satunya membuat
perangkat pembelajaran. Tetapi, tetap saja terdapat kendala yang
dihadapi dalam merancang SK dan KD seperti terdapat perubahan
kurikulum sehingga guru harus terus berulang kali memperbaruhi
rancangan SK dan KD, pembuatan SK dan KD membutuhkan waktu
yang cukup lama, kesulitan dalam membuat kata kerja terdapat juga
perbedaan pendapat antara guru yang satu dengan guru lainnya.
Penjabaran SK dan KD dalam Kurikulum 2013 berdasarkan dengan
silabus yang ada, baru dijabarkan ke dalam indikator dan tujuan
pembelajaran yang harus disampaikan ketika di awal kegiatan belajar.
Namun tujuan tidak selalu disampaikan karena sering terlewatkan

karena lupa atau terlalu lama memberikan motivasi di awal kegiatan”.®

Hal senada juga dikatakan oleh peserta didik secara umum yang
menjelaskan bahwa :

“Tujuan pembelajaran terkadang disampaikan dan terkadang tidak
disampaikan atau digabungkan dengan kesimpulan. Pada awal kegiatan
belajar di kelas, guru terlebih dahulu mengajak kami untuk murojo’ah
setelah itu guru menyampaikan judul materi dan langsung
menyampaikan isi materi yang ada di dalam buku. Jadi, kami hanya
mendengarkan penyampaian isi materi yang diberikan guru tanpa
menyebutkan tujuan dari pembelajaran tersebut.”8!

Hal senada juga dikatakan oleh wakil bidang kurikulum yang
menjelaskan bahwa :

“SK dan KD perlu dilengkapi oleh guru melalui MGMP yang terbagi
menjadi 2, ada MGMP yang terdapat di dalam sekolah dibimbing oleh
guru PAI senior (pak Daharman) dan MGMP kota. Dengan adanya
MGMP guru dapat mengola RPP (berdasarkan SK dan KD), KKM, dan
sebagainya. Setelah selesai nantinya dikumpulkan sebagai perangkat
belajar PAI. Pada MGMP kota biasanya dilakukan satu bulan sekali
tergantung undangan dan kesepakatan bersama. RPP yang dibuat sudah
ada. Namun, ada 2 orang guru PAI yang menyatukan RPP nya menjadi

80 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
81 Wawancara bersama peserta didik SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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1 jilid sehingga kemaren saya sempat kebingungan, nantinya akan kami
minta perbaiki untuk kedepannya”®2

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa :

“MGMP diikuti oleh guru PAI secara bergantian. Setiap pertemuan
rutin diutuskan 2 orang guru untuk menjadi perwakilan dalam
mengikuti kegiatan MGMP. Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam
kegiatan MGMP adalah membahas perangkat pembelajaran pada setiap
mata pelajaran. Penguasaan SK dan KD pada guru agama dapat
dikatakan belum baik karena terdapat guru yang menyatukan RPP
dengan guru agama lain dengan tingkatan kelas yang sama, tentunya
guru harus memiliki RPP secara sendiri-sendiri tanpa mengcopy paste
punya guru lain atau menggabungkan RPP menjadi 1.8

Berikut contoh SK, KD, dan Indikator pada materi tentang hari akhir

kelas XII yaitu:
Tabel 4.2
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Dan Indikator
Standar Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi
Memahami 1.3 MeyakKini 1.3.1Mempercayai dengan
iman kepada 1.4 terjadinya hari sepenuh  hati akan ada
hari akhir akhir terjadinya hari akhir
2.3 Berperilaku 2.3.1Melaksanakan berperilaku
jujur, jujur, bertanggung jawab, dan
bertanggung adil sesuai dengan keimanan
jawab, dan adil | kepada hari akhir
sesuai dengan
keimanan
kepada hari
akhir
3.3 Menganalisis 3.3.1Menjelaskan makna
Mengevaluasi beriman kepada hari akhir,
makna iman 3.3.2 Mengindentifikasi tanda-
kepada hari tanda hari akhir
akhir 3.3.3 Mengidentifikasi dalil-

82 Wawancara bersama wakil bidang kurikulumSMA Negeri 10 Kota Bengkulu
8 Wawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

dalil yang berkaitan dengan
hari akhir,

3.3.4 Menjelaskan dalil-dalil
yang berkaitan dengan hari
akhir

3.3.5 Mengidentifikasi hikmah
dan manfaat beriman kepada
hari akhir

3.3.6 Menjelaskan hikmah dan
manfaat beriman kepada hari
akhir

3.3.7 Menganalisis makna
beriman kepada hari akhir
3.3.8 Menganalisis tanda-tanda
hari akhir

3.3.9 Mengaitkan sikap kaitan
antara beriman kepada hari
akhir dengan perilaku jujur,
tanggung jawab, dan berbuat
adil

3.3.10 Menganalisis hikmah
dan manfaat beriman kepada
hari akhir

3.3.11 Menyimpulkan
keterkaitan antara beriman
kepada hari akhir dengan

perilaku jujur, tanggung jawab,
dan berbuat adil

4.3 Menyajikan

kaitan beriman
kepada hari
akhir  dengan
perilaku jujur,
tanggung
jawab, dan
berbuat adil

4.3.1 Menyajikan paparan
tentang makna, tanda-tanda,
hikmah, dan manfaat beriman
kepada hari akhir

4.3.2 Menyajikan Kketerkaitan
antara beriman kepada hari
akhir dengan perilaku jujur,
tanggung jawab, dan adil. &

8 Daharman, 2022, Perangkat pembelajaran Pendidikan Agamaislam Kelas X1l Semester 1,
Bengkulu: SMA 10 Kota Bengkulu
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Berdasarkan wawancara bersama guru PAIl secara umum, dapat
dipahami bahwasannya dalam perancangan SK dan KD berpedoman pada
silabus, lalu dijabarkan ke dalam indikator dan tujuan sebagai hasil capaian
peserta didik. Meskipun guru PAI sudah mengikuti kegiatan MGMP, namun
terdapat kendala dalam perancangan SK dan KD seperti: 1) Mendapatkan
kesulitan dalam merancang SK dan KD yang diakibatkan oleh perubahan
kurikulum yang terus terjadi, sehingga guru harus selalu meng-update dan
terus belajar mengenai perangkat pembelajaran yang terbaru. 2) Guru
mengalami kesulitan dalam menentukan kata kerja operasional (KKO). 3)
Dari segi alokasi waktu, dalam merancang SK dan KD membutuhkan waktu
yang cukup lama, begitu juga dengan perangkat pembelajaran lainnya.
Sehingga guru harus dapat membagi waktu untuk mengajar di kelas dan
membuat perangkat pembelajaran. 4) Tujuan pembelajaran seringkali
penyampaiannya terlewati dikarenakan faktor lupa atau pemberian motivasi
yang terlalu lama.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari peserta didik secara umum,
bahwasanya guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran di awal kegiatan
belajar melainkan langsung pada penyampaian isi materi sehingga peserta
didik tidak mengetahui seperti apa gambaran manfaat yang mereka dapatkan
dari pembelajaran yang dilaksanakan. Sebaiknya guru harus memiliki
kemampuan dalam merumuskan tujuan sesuai dengan tuntutan, kebutuhan
dan harapan peserta didik. Setelah itu guru dapat menyampaikan setiap poin

tujuan kepada peserta didik agar dapat dicapai atau dimilikinya.
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat wakil bidang kurikulum,
bahwasanya SK dan KD terdapat di dalam perangkat pembelajaran.
Perangkat yang dibuat oleh guru PAI sudah ada dan lengkap. Akan tetapi,
terdapat 2 orang guru PAI kelas XI yang menyatukan atau menggabungkan
perangkat pembelajarannya dalam satu jilid, tentu saja hal tersebut sebagai
suatu kekurangan yang perlu diperbaiki. Pembuatan RPP sangat penting
dirancang oleh setiap guru mata pelajaran karena RPP sebagai pedoman ajar,
sebagai tolak ukur evaluasi belajar anak, dan berguna untuk meningkatkan
profesionalisme dengan memaksimalkan dirinya menjadi seorang guru yang
ideal dengan cara merancang SK dan KD dengan hasil tangan sendiri.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa didapatkan guru
yang menggabungkan perangkat pembelajarannya, kepala sekolah beserta
wakil kurikulum sudah mengingatkan kepada semua guru untuk membuat
perangkat pembelajaran secara masing-masing karena berpengaruh pada
kompetensi profesional. Guru yang profesional memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan tugas keguruannya, setiap guru dibebankan untuk membuat
perangkat pembelajaran secara masing-masing. Oleh karena itu, sebaiknya
guru harus meningkatkan keterampilan dalam membuat perangkat
pembelajaran tanpa menggabungkan atau mengcopy perangkat pembelajaran
dari pihak lain.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis. Pada
kenyataannya dalam proses pembelajaran di kelas terdapat 2 orang guru PAI

yang menyampaikan penjabaran SK dan KD berupa tujuan di awal
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pembelajaran dan terdapat 3 orang guru yang tidak menyampaikan tujuan.
Semestinya tujuan pembelajaran perlu disampaikan agar peserta didik dapat
mengambil hikmah dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.®

Dari hasil dokumentasi pada lampiran gambar 15, terlihat bahwa setiap
guru sudah menyiapkan perangkat pembelajaran. Namun, terdapat 1
Perangkat pembelajaran yang beratasnamakan 2 orang guru.®® Sebaiknya
masing-masing guru harus mempunyai keterampilan dalam merancang dan
menjabarkan SK dan KD ke dalam indikator. Dengan menganalisis SK dan
KD maka kita akan mengetahui apa saja pencapaian yang harus dimiliki oleh
peserta didik. Pada lampiran gambar 28, 29, 30 memang benar adanya
terdapat kegiatan MGMP yang dilakukan oleh guru untuk mengasah
keterampilannya.®’

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru PAI, peserta didik, wakil
kepala sekolah, kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi di atas dapat
dipahami bahwa penguasaan SK dan KD belum terlaksana dengan baik.
Meskipun guru PAI sudah mengikuti kegiatan MGMP, terdapat kesulitan
dalam merancang SK dan KD dikarenakan faktor perubahan kurikulum,
kesulitan dalam menentukan KKO, alokasi waktu pembuatan yang cukup
lama, dan tujuan pembelajaran seringkali terlewati. Oleh karena itu,
sebaiknya guru harus meningkatkan keterampilan untuk menyelesaikan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru dengan memiliki kesadaran

untuk merancang SK dan KD secara baik dan benar.

8 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
8 Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
87 Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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Mengembangkan Materi Pelajaran Yang Di Ampuh Secara Kreatif

Seorang guru harus berwawasan luas dan dapat mengembangkan materi
yang dikuasainya seperti memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik dan mampu mengolah materi
pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik. Perkembangan atau dinamika ilmu pengetahuan, teknologi dan
budaya yang sangat cepat mengharuskan guru PAI selalu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai guru yang profesional.®

Sebagaimana dijelaskan guru PAI secara umum yang menyatakan

bahwa;:

“Mata pelajaran PAI mencakup Al-Qur’an Hadits, Aqidah, Akhlak,
Figih, SKI, dan Tarikh. Penyusunan materi dilakukan dengan cara
pemilihan dan pengelompokan materi. Anak-anak menggunakan buku
paket dan LKS. Pada bab ke-1 materi yang dibahas mengenai Figih,
pada bab ke-2 mengenai masalah SKI, pada bab ke-3 membahas
masalah akidah. Contohnya, materi sholat jenazah termasuk ke dalam
kategori figih sehingga tidak dapat dicampur dengan materi sejarah
dakwah rasulullah, artinya bab yang terdapat di dalam buku sudah
terpisah dan tersusun secara sistematis. Materi harus dikaitkan dengan
metode dan media. Akan tetapi, pada umumnya metode yang sering
digunakan seperti ceramah, terdapat juga metode yang lain seperti
inquiry tetapi jarang digunakan.”’®

Hal senada disampaikan pesera didik secara umum yang menjelaskan

bahwa:

“Penyampaian materi yang diberikan oleh guru membuat kami
mengantuk. Karena pada pelajaran PAI seringkali guru menyampaikan
dengan cara berceramah dan media yang digunakan hanya

8 M. Saekan Muchith, “Guru Pai Yang Profesional,” Quality 4, No. 2 (2016): 217-235.
8 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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menggunakan buku saja kecuali untuk praktek wudhu dan sholat
jenazah.”®°

Hal senada disampaikan juga oleh wakil bidang kurikulum yang
menjelaskan bahwa :

“Pengembangan materi dilakukan dengan memperhatikan isi materi,
metode, media, pendekatan, dan strategi yang digunakan. Untuk saat
ini, guru PAI hanya menggunakan media yang sederhana saja yaitu
berpanduan pada buku dan menggunakan metode yang masih
tradisional yaitu ceramah.”%

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa :
“Yang namanya guru agama, memang lebih banyak mengembangkan
materi dengan cara ceramah. Tetapi, guru agama dapat memanfaatkan
media yang kreatif untuk mendukung pengembangan materi seperti
menggunakan media audio visual atau menggunakan infokus agar dapat

menjadi daya tarik anak untuk melihat dan mendengarkan terhadap
penjelasan materi yang disampaikan”9?

Berdasarkan wawancara dari guru PAI secara umum, dapat dipahami
bahwa ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
meliputi: Al-Qur’an Hadits, Aqgidah, Akhlak, Figih, SKI, dan Tarikh yang
digabungkan menjadi satu-kesatuan dalam satu buku. Materi perlu
dikembangkan secara kreatif dengan melakukan pemilihan, pengumpulan,
dan penyusunan materi yang disesuaikan pada silabus. Dalam
mengembangkan materi guru menggunakan metode ceramah. Metode
ceramah tidak memerlukan persiapan yang rumit melainkan bersifat satu arah
dan praktis untuk digunakan, dengan adanya metode ceramah guru dapat

dengan mudah menguasai dan mengendalikan kelas. Namun, tidak sedikit

% Wawancara bersama peserta didik SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
1 Wawancara bersama wakil bidang kurikulumSMA Negeri 10 Kota Bengkulu
92 Wawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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siswa yang mengeluh mendengarkan penyampaian materi dengan metode
ceramah karena membosankan dan mengakibatkan siswa bersifat pasif.
Sedangkan penggunaan media, semua guru PAI menggunakan media yang
sama vyaitu berupa buku cetak dan LKS. Sebaiknya guru harus
memperhatikan penggunaan metode dan media agar peserta didik termotivasi
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat peserta didik secara umum, dapat
dipahami  bahwasanya dari awal hingga akhir pembelajaran, guru
menyampaikan materi dengan cara berceramah yang terkesan membuat
suasana menjadi hening, jenuh, dan mengantuk. Dengan metode ceramah
guru mengalami kesulitan untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah
mengerti atau sebaliknya terhadap materi yang disampaikan, peran serta
peserta didik dapat dikatakan rendah karena berperan pasif hanya
mendengarkan saja. Begitu juga dengan media yang digunakan tidak pernah
menggunakan media berbasis tekhnologi karena guru selalu berpedoman pada
buku cetak dan LKS pegangan siswa. Untuk menghindari kelemahan
tersebut, sebaiknya guru memperbaiki penggunaan metode dan media sebagai
pendukung materi secara efektif dan efisien.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari wakil kurikulum dapat
dipahami bahwa guru PAI dapat dikatakan belum kreatif dalam
mengembangkan materi karena dalam pengembangan materi harus
menggunakan metode dan media yang bervariasi, sedangkan penggunaan

metode dan media yang diterapkan pada proses belajar mengajar masih secara
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tradisional dan sangat sederhana. Sebaiknya guru dapat menciptakan metode
terbaru atau menggabungkan beberapa metode yang sudah ada dan
disesuaikan dengan materi. Misalnya metode ceramah dikolaborasikan
dengan metode problem solving, picture and picture, dan tanya jawab
sehingga akan terciptanya peserta didik yang aktif dalam pembelajaran.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa guru PAI identik
menggunakan metode ceramah karena penyampaian materinya harus
mendalam berdasarkan sumber Al-Qur’an. Selain ceramah, guru dapat
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang mendukung materi ajar
sehingga dapat menghidupkan suasana dikelas. Sedangkan penggunaan media
yang sederhana perlu diperbarui dengan alat bantu media audio, visual, dan
audio visual untuk mempermudah guru dalam mengirimkan pesan kepada
peserta didik. Sebaiknya guru dapat menciptakan atau menggunakan media
yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terdapat pengamatan
terhadap metode dan media yang digunakan oleh guru PAI saat proses belajar

mengajar di SMA 10 Kota Bengkulu, berikut penjelasannya :

Tabel 4.3
Materi, Metode, dan Media
No Nama Guru Materi Metode Media
1 | Agus Delianto, M.Pd.l | Al-Qur’an hadits Ceramah | Buku
adalah pedoman cetak, Lks
hidup
2 | Drs. Daharman Semangat beribadah| Ceramah, | Buku
dengan meyakini diskusi cetak,
hari akhir kelompok | makalah
3 | Penjuru Nasition, S.Pd | Saling menasehati | Inquiry Buku
dalam islam cetak,
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makalah
4 | Hirpini Hayati, S.Pd Saling menasehati | Ceramah | Buku
dalam islam cetak, Lks
5 | Zarfiwanita, S.Ag Al-Qur’an hadits Ceramah | Buku
adalah pedoman cetak, Lks
Hidup

Dari pemaparan observasi di atas, penulis mengamati bahwa dari semua
guru PAI yang mengajar di kelas kebanyakan menggunakan metode ceramah
dalam menyampaikan materi. Meskipun, terdapat guru yang menggunakan
metode kerja kelompok dan inquiry tetap saja metode ceramah lebih dominan
digunakan. Pada saat di dalam kelas, guru terlihat lebih aktif dibandingkan
peserta didik (pasif). Didapatkan juga bahwa terlihat peserta didik yang tidak
fokus dengan materi yang disampaikan oleh guru, beberapa peserta didik
saling berbicara dengan teman yang lain.*® Hal ini diperkuat dengan hasil
dokumentasi pada gambar 22 mengenai proses belajar mengajar di kelas.%

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru, peserta didik, wakil bidang
kurikulum, kepala sekolah, dokumentasi dan observasi di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan materi belum terlaksana secara kreatif,
guru telah mengikuti prosedur dalam mengembangkan materi seperti
melakukan pemilihan, pengumpulan, penyusunan materi sesuai dengan yang
ada pada silabus, serta menghubungkan materi dengan contoh dikehidupan
yang nyata. Namun, pada pengembangan metode dan media yang digunakan
belum dapat dikatakan kreatif. Kebanyakan guru PAI menggunakan media

berupa buku dan metode berupa ceramah, metode ceramah dipilih sebagai

9 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
% Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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metode alternatif yang paling mudah dalam mentransfer ilmu secara langsung
kepada peserta didik. Pelajaran PAI sifatnya bersumber pada Al-Qur’an dan
Hadits sehingga harus dijelaskan secara detail agar anak tidak menjadi salah
kaprah dalam memahaminya. Akan tetapi, metode tersebut terkesan
membosankan yang mengakibatkan peran guru lebih aktif dibandingkan
peserta didik. Oleh karena itu sebenarnya guru tetap dapat menggunakan
metode ceramah akan tetapi dapat lebih menarik jika dikombinasikan dengan
metode diskusi, tanya jawab, demonstrasi, problem solving dan metode
lainnya yang harus disesuaikan dengan materi dan kebutuhan peserta didik.
Pengembangan  Keprofesionalan  Secara Berkelanjutan Dengan
Melakukan Tindakan Reflektif

Tindakan reflektif dapat dilakukan dengan melakukan PTK (penelitian
tindakan kelas) yang merupakan kajian sistimatis dari upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan
tindakan dalam pembelajaran berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil
dari tindakan-tindakan tersebut. Tindakan reflektif meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam tindakan reflektif akan
menghasilkan refleksi, refleksi pembelajaran dapat dilakukan oleh pendidik
untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan meningkatkan Kkinerjanya
terhadap diri sendiri, terhadap peserta didik, dan terhadap sesama guru.
Dalam kegiatan refleksi dapat dilakukan dengan cara merefleksi terhadap
Kinerja sendiri secara terus menerus, memanfaatkan hasil refleksi dalam

rangka peningkatan keprofesionalan, melakukan penelitian tindakan kelas
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untuk peningkatan keprofesionalan dan mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber. *°

Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru PAI secara umum yang
menjelaskan bahwa:

“Kegiatan refleksi dilakukan oleh diri sendiri dengan mengadakan PTK
yang melibatkan peserta didik sudah jarang dilakukan karena memakan
waktu yang cukup lama. Selain itu, kegiatan reflektif dapat dilakukan
dengan melakukan kegiatan refleksi ketika pembelajaran berlangsung
seperti menanyakan kepada peserta didik secara langsung apakah
pembelajaran hari ini menyenangkan atau mudah untuk dipahami, hal
ini sebagai bentuk evaluasi yang perlu untuk ditindak lanjuti agar apa
yang menjadi kekurangan dapat segera diperbaiki. Kami sebagai guru
PAI belum pernah melakukan refleksi dengan menggunakan
selembaran kertas, karena untuk merefleksi diri sendiri cukup
dilaksanakan secara langsung tanpa harus dicatat pada buku.”%

Hal senada disampaikan oleh peserta didik secara umum menjelaskan

bahwa:

“Guru tidak pernah memberikan lembaran penilaian kepada kami, tetapi
guru sekali-kali pernah menanyakan apakah pelajaran dapat dipahami?
apakah pelajaran dapat diterapkan di dalam kehidupan? Saya baru tau
kalau umpan kata-kata tersebut merupakan kegiatan dari hasil
reflektif.”%’

Hal senada disampaikan oleh wakil bidang kesiswaan menjelaskan

bahwa:

“Belum adanya program kesiswaan untuk melakukan kegiatan refleksi.
Kegiatan reflektif seperti tindakan kelas, refleksi menilai guru yang
dilakukan oleh peserta didik, maupun penilaian sesama guru sejauh ini
belum terlaksana. Namun, kembali lagi dengan masing-masing guru
yang bersangkutan. Untuk program dari sekolah belum Kita realisasikan

% H.Syafruddin Nurdin, “Guru Profesional Dan Penelitian Tindakan Kelas,” Journal Of
Education Studies 1, No. 1 (2016): 1-12.

% \Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu

9 Wawancara bersama peserta didik SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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kepada bapak ibu dewan guru dalam pemberian angket penilaian diri
kepada peserta didik mengenai penilaian guru dalam mengajar.”%

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menyatakan bahwa :
“Refleksi dengan sesama rekan guru bisa memberikan kritik dan saran
yang membangun, sebagai sarana berbagi pengalaman. Di sekolah kita
ini belum adanya kegiatan refleksi yang dilakukan sesama guru dengan
menggunakan instrumen penilaian. Melainkan secara langsung,
misalnya secara lisan dengan melakukan refleksi mengenai tingkat
kedisiplinan guru.”®

Berdasarkan hasil wawancara guru PAI secara umum, dapat dipahami
bahwa belum terlaksananya kegiatan PTK (penelitian tindakan kelas). Guru
hanya melakukan refleksi dengan cara mengingat apa saja yang menjadi
kekurangan di kelas, padahal dengan cara mengingat tanpa mencatat dapat
membuat guru menjadi lupa apa saja yang harus diperbaiki. Sebaiknya guru
harus memiliki kesadaran untuk mengadakan PTK dan membuat lembaran
penilaian atau catatan kecil agar pada kemudian hari dapat dibuka kembali
untuk mengingat dan memperbaiki apa saja yang perlu ditambahkan,
dikurangi, atau diubah dalam proses pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat peserta didik secara umum bahwa guru
tidak pernah memberikan lembaran penilaian kinerjanya kepada peserta didik.
Kegiatan untuk merefleksi guru belum terlaksana terhadap peserta didik
melalui tulisan, melainkan seakali-kali dilakukan secara lisan dengan
memberikan umpan balik atau semacam pertanyaan mengenai kesan dari

pembelajaran yang didapatkan di akhir pembelajaran. Sebaiknya, guru harus

melibatkan peserta didik dalam merefleksi dirinya, baik dilakukan secara

9 \Wawancara bersama wakil bidang kesiswaan SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
9 Wawancara bersama kepala sekolah Negeri 10 Kota Bengkulu
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tertulis maupun secara lisan agar guru dapat menganalisa hasil refleksi untuk
meningkatkan kualitas dirinya.

Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan wakil bidang kesiswaan,
dapat dipahami bahwa kegiatan reflektif tidak pernah dilakukan karena belum
adanya program yang mewajibkan guru untuk mengadakan PTK dan belum
adanya lembaran refleksi dari sekolah yang diberikan kepada guru. Sehingga
guru beranggapan bahwa tindakan refleftif tidak begitu penting dilakukan
karena memakan waktu yang lama ketika proses pembelajaran. Guru juga
tidak memiliki waktu untuk merefleksi teman sejawat karena memiliki
kesibukan masing-masing dan mempunyai jam mengajar yang padat di kelas,
sedangkan waktu jam istirahat dimanfaatkan untuk beristirahat sehingga tidak
adanya kesempatan untuk melakukan penilaian terhadap sesama guru.
Sebaiknya, guru harus dapat meluangkan waktu untuk melakukan refleksi
terhadap sesama guru, karena akan menghasilkan saran dan masukan untuk
perbaikan kedepannya.

Hal ini dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa kegiatan tindakan
reflektif belum dilakukan, karena hal tersebut merupakan kesadaran masing-
masing guru untuk melakukan refleksi atau sama sekali tidak melakukannya.
Oleh karena itu guru, dapat dikatakan belum profesional dalam melakukan
tindakan reflektif. Sebaiknya guru harus memiliki kesadaran untuk
mengadakan PTK dan membuat lembar penilaian atau catatan kecil agar pada
kemudian hari dapat dibuka kembali untuk mengingat dan memperbaiki

kesalahan pada proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi, kegiatan reflektif berupa PTK tidak
ditemukan ketika pembelajaran di kelas, guru juga tidak menyediakan
lembaran refleksi secara tertulis kepada peserta didik terhadap cara guru
mengajar, melainkan hanya terdapat 2 orang guru PAI yang melakukan
kegiatan refleksi secara langsung di akhir pembelajaran dengan menanyakan
kepada anak terhadap materi yang disampaikannya apakah pembelajaran
menarik atau sebaliknya, begitupun dengan kegiatan refleksi terhadap sesama
guru juga belum dilaksanakan.%

Berdasarkan wawancara bersama guru, peserta didik, wakil bidang
kesiswaan, kepala sekolah, dan observasi di atas dapat dipahami bahwasanya
pelaksanaan tindakan reflektif berupa PTK belum dilaksanakan secara
maksimal, tidak terdapat lembaran hasil refleksi yang dimiliki oleh guru
secara pribadi, begitu juga dengan lembaran yang disebarkan kepada peserta
didik, dan teman sejawat (sesama guru). Hal ini diakibatkan oleh belum
adanya himbauan dari sekolah untuk melakukan tindakan reflektif.
Kebanyakan guru juga tidak melakukan tindakan refleksi secara lisan di akhir
pembelajaran. Meskipun kegiatan PTK belum dilaksanakan, alangkah lebih
baiknya guru memiliki kesadaran sendiri untuk melakukan kegiatan refleksi
dalam mengembangkan keprofesionalan dirinya.

Pemanfaatan TIK Untuk Berkomunikasi Dan Mengembangkan Diri

Pada era digital sekarang ini perkembangan TIK sangat berpengaruh

terhadap pendidikan. Penggunaan TIK dalam dunia pendidikan tidak dapat

100 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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terlepas dari aktivitas belajar mengajar. Guru dituntut untuk dapat beradaptasi
dengan perkembangan TIK agar tidak ketinggalan zaman. Teknologi sebagai
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, dapat mempermudah
cara pengajar dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan para siswa baik
di dalam kelas maupun di luar kelas. Pemanfaatan tersebut terbukti berperan
besar dalam kelancaran proses belajar. 10 Ada beberapa cara yang dapat
digunakan oleh guru dalam menggunakan TIK seperti memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi dan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi untuk

pengembangan diri.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru PAI secara umum yang
menjelaskan bahwa:

“Berkomunikasi dengan media TIK dapat dilakukan dengan dua cara.
Pertama, jarak jauh dengan menggunakan handphone melalui telepon,
dan whatsapp melalui wa grub. Kedua, secara tatap langsung dengan
menggunakan media infokus yang disediakan oleh sekolah tetapi
pelaksanaan saat pembelajaran jarang digunakan. Sedangkan
pengembangan diri dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan yang
sangat bermanfaat bagi guru seperti MGMP, pelatihan, workshop.
Dalam prakteknya kami tidak mengikuti secara daring karena ketika
mengikuti secara daring dan bertabrakan dengan jam mengajar di kelas,
maka akan menganggu proses belajar mengajar. Jika kami mempunyai
jam mengajar pada Pukul 08.00 Wib, dan acara worksop diadakan
dengan jam yang sama. Maka suara dari pemateri/narasumber akan
menganggu pesserta didik dalam belajar, dan sayapun juga tidak fokus
dalam mengikuti workshop tersebut.”%?

Hal senada disampaikan peserta didik secara umum yang menjelaskan

bahwa:

101 Sulastri, Fitria, And Martha, “Kompetensi Profesional Guru Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan.”
102 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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“Penggunaan TIK dalam berkomunikasi digunakan saat covid-19 secara
daring untuk belajar dan mengirimkan tugas melalui wa grub. Ketika
memasuki tatap muka, kami tidak boleh menggunakan hp saat di kelas,
penggunaan infokus pun juga tidak pernah digunakan oleh guru

agama 9103

Hal senada disampaikan oleh wakil sarana prasarana yang menjelaskan
bahwa:

“Guru di era milenial tidak boleh gaptek (gagap tekhnologi). Guru
harus dapat menggunakan handphone maupun laptop dalam
berkomunikasi. Sekolah telah menyediakan laboratorium komputer
yang dapat digunakan utuk berinteraksi melalui zoom dan wa web
misalnya. Namun, penggunaan laboratorium komputer jarang sekali
digunakan oleh guru PAI karena sudah terbiasa menggunakan media
hp. Sekolah memiliki infokus, 3 infokus telah mengalami kerusakan
karena sangat jarang digunakan oleh guru.”1%

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa :
“Sekolah ini memiliki 10 infokus, 3 diantaranya sudah tidak dapat
dipakai lagi. Sangat sering saya sampaikan kepada guru bahwa infokus
menjadi rusak dikarenakan sangat jarang digunakan. Oleh karena itu,
saya selalu menghimbau para guru untuk memakainya. Laboratorium
komputer dapat dijadikan sebagai alat pembelajaran. Akan tetapi, hanya
beberapa guru saja yang mengajak anak ke ruangan tersebut untuk
mengakses materi pembelajaran. Sehingga pemanfaatan TIK belum
secara optimal digunakan.”*%®
Berdasarkan hasil wawancara guru PAI secara umum didapatkan bahwa
dalam berkomunikasi guru memanfaatkan hp dengan menggunakan aplikasi
wa grub untuk sharing pengumuman, mengingatkan PR kepada peserta didik,
dan dapat dijadikan wadah untuk saling bertanya, memberi kemudahan bagi

guru dan orang tua untuk membicarakan terkait perkembangan peserta didik,

dan digunakan antar guru untuk saling berbagi informasi, sedangkan dalam

103 Wawancara bersama peserta didik SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
104 Wawancara bersama wakil sarana dan prasarana SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
105 Wawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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pembelajaran sangat jarang digunakan seperti tidak digunakannya LCD pada
saat belajar. Pengembangan diri guru seperti mengikuti kegiatan MGMP,
workshop, pelatihan, dan seminar secara online atau menggunakan media
berbasis tekhnologi belum terlaksana karena guru lebih memilih secara tatap
muka.

Hal tersebut dibenarkan oleh peserta didik dapat dipahami bahwa guru
tidak pernah menggunakan media TIK dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media tekhnologi digunakan pada masa covid-19, peserta didik
bersama guru dapat berkomunikasi dan berbagi ilmu melalui wa grub. Pada
saat pemberlakuan tatap muka, penggunaan media tekhnologi pada pelajaran
PAI tidak pernah digunakan kembali. Sekolah sudah menyiapkan media
infokus, LCD, dan laboratorium komputer. Namun, peserta didik belum
pernah mempergunakan media tersebut dalam proses pembelajaran.
Sebaiknya guru dapat memanfaatkan media tersebut dalam proses
pembelajaran.

Hal tersebut dibenarkan wakil sarana prasarana bahwa infokus yang ada
di sekolah berjumlah 10, namun 3 diantaranya sudah mengalami kerusakan
karena jarang digunakan oleh guru. Sebaiknya, guru dapat memanfaatkan
infokus untuk mengembangkan dirinya. Guru harus terbiasa dalam
menayangkan animasi, film, powerpoint dengan menggunakan infokus yang
tersedia di sekolah agar peserta didik termotivasi untuk belajar.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah, bukan hanya infokus saja

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran tetapi juga dapat
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menggunakan laboratorium TIK. Kepala sekolah telah memberikan soport
kepada guru untuk mengembangkan diri, menciptakan keterampilan dan
meningkatkan kreativitas dengan memanfaatkan laboratorium TIK. Tetapi hal
tersebut belum sepenuhnya diterapkan oleh guru agama. Sebaiknya, guru
dapat menggunakan dan memanfaatkan sarana prasarana TIK yang ada di

sekolah dengan sebaik mungkin.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat proses belajar
mengajar, guru belum menggunakan media berbasis tekhnologi seperti
penggunaan infokus, laptop, dan laboratorium TIK. Dalam berkomunikasi
bersama peserta didik, guru tidak menggunakan bantuan media tekhnologi
melainkan secara langsung dengan berbantuan media sederhana meliputi
buku dan LKS. Guru dan peserta didik sama sekali tidak menggunakan hp
sebagai media untuk balajar. Semua hp harus di silent dan dimasukkan ke
dalam tas masing-masing.1®® Dari hasil dokumentasi pada lampiran gambar
21, terlihat sangat banyak persediaan komputer yang ada di lab komputer.
Namun, selama penelitian berlangsung belum ditemukan guru PAIl yang
memanfaatkan komputer untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. %

Dari hasil wawancara bersama guru, peserta didik, wakil sarana
prasarana, kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi diatas dapat dipahami
bahwasanya penggunaan TIK sudah diterapkan namun belum maksimal.
Pemanfaatan TIK untuk berkomunikasi bersama peserta didik, orang tua, dan

sesama guru menggunakan media tekhnologi berupa hp untuk saling sharing

106 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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pengumuman, berdiskusi, dan berbagi informasi. Sedangkan dalam
mengembangkan diri seperti mengikuti mengikuti kegiatan workshop,
seminar, pelatihan, diklat, MGMP secara online belum memanfaatkan
fasilitas yang ada seperti persediaan lab komputer yang belum digunakan
secara optimal. Sebaiknya guru dapat memanfaatkan TIK di zama era
globalisasi ini agar tidak gaptek terhadap tekhnologi dimasa yang akan
mendatang kedepannya.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Profesional Guru Pendidikan
Agama Islam

a. Faktor Internal

1) Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang atau background seorang guru harus sesuai dengan

tugasnya agar dapat sejalan dengan materi yang diampunya. Seorang guru
yang memiliki latar belakang pendidikan PAI, seharusnya mengajar sebagai
guru PAI bukan mengajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia atau yang
lainnya karena dengan adanya profesi guru, maka harus memiliki keahlian
khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau spesialisasi

agar menjadi guru yang berkompeten profesionalisme.%

Sebagaimana yang dijelaskan guru PAI secara umum menyatakan

bahwa:

“ljazah sebagai bukti bahwa kita sebagai guru PAI memang betul
berasal dari lulusan PAI bukan berasal dari lulusan yang lain. Misalnya

108 Rismawati, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadap Kompetensi
Profesional Guru.”
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saja lulusan sarjana hukum yang mendapatkan profesi sebagai guru
PAI, tentu saja terjadi ketidaksesuain antara akademik dan pekerjaan
yang dilakukannya dan hal tersebut tidak akan bisa meningkatkan
profesionalitas seorang guru.”1%®

Hal ini senada dengan yang disampaikan wakil kurikulum yang

menjelaskan bahwa:

“Bidang studi yang diampu harus sesuai dengan mata pelajaran yang
dipegang oleh guru. Jika tidak, maka akan berpengaruh pada sertifikasi
guru. Semua fotokopi ijazah yang telah dilegalisir oleh guru, saya
kumpulkan menjadi satu berkas gunanya sebagai arsip sekolah.”°

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menyatakan bahwa:

“Latar belakang pendidikan guru PAI sudah sesuai dengan jurusannya.
Ada yang bergelar Drs, M.Pd, S.Pd, dan bahkan ada yang sambil
menjalankan studi S2 nya. Background guru PAI harus sejalur dengan
pendidikannya ketika dibangku perkuliahan. Karena sebelum menjadi
guru akan mendapatkan segudang ilmu berupa materi, strategi, metode
dalam mengajar. Oleh karena itu, seoarang guru PAI tentu akan jelas
berbeda dengan guru yang misalnya berasal dari background IPA”. 11

Tabel 4.4
Latar Belakang Pendidikan Guru
No Nama Guru Lulusan Tugas
1 | Agus Delianto,M.Pd.I S2 PAI Guru PAI
2 | Drs. Daharman S1 PAI Guru PAI
3 | Hirfini Hayati, S.Pd S1 PAI Guru PAI
4 | Penjuru Nasution S.Pd S1 PAI Guru PAI
5 | Zarfiwanita, S.Ag S1 PAI Guru PAI

Berdasarkan wawancara guru PAIl secara umum, dipahami bahwa
ijazah sebagai salah satu faktor utama yang dapat mendukung seseorang

untuk mengemban profesi sebagai guru. Dengan latar belakang dari lulusan

109 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
110 Wawancara bersama wakil kurikulum SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
Hlwawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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keguruan, ketika dibangku perkuliahan sudah mendapatkan berupa ilmu dan
strategi pembelajaran yang baik untuk diterapkan saat berada di lapangan
kerja. Guru tidak akan mengalami kesulitan dalam mengelola pembelajaran
karena berasal dari lulusan PAI, lain halnya dengan guru yang mengajar tidak
sesuai dengan bidang akademiknya maka akan berpengaruh pada kompetensi
profesional yang rendah. Oleh karena itu, sebagai lulusan yang berlatar
belakang PAI diharapkan harus mengajar mata pelajaran PAI, artinya ilmu
yang didapatkan oleh guru semasa menempuh pendidikan di perguruan tinggi
harus sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat

penugasan.

Hal tersebut dibenarkan oleh wakil bidang kurikulum bahwasanya guru
PAI yang mengajar di sekolah berasal dari jurusan PAI. Sekolah
memberlakukan tanggung jawab tersebut agar guru mendapatkan sertifikasi
sebagai jaminan bagi guru untuk memperoleh dana secara insentif. Dengan
ijjazah yang dimilikinya guru memiliki tugas untuk membimbing dan
mendidik peserta didik serta mendapatkan tugas tambahan untuk
berkolaborasi dan bekerja sama dengan guru BK dalam memberikan
konseling kepada peserta didik yang memerlukan bimbingan. Sebaiknya, saat
sekolah akan merekrut calon guru baru dengan latar belakang dari lulusan
PAI harus tetap dipertahankan untuk mengajar PAI agar sesuai dengan

bidangnya.

Hal tersebut dibenarkan kepala sekolah, dapat dipahami bahwa semua

guru PAI menyandang gelar Drs, M.Pd, dan S,Pd. Gelar yang dimiliki oleh
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guru sudah berdasarkan dengan kualifikasi akademik yang dimilikinya. Jika
dlihat dari sudut pandang kualitas tenaga pendidik di Indonesia, terdapat
banyak guru yang bukan sesuai dengan bidangnya seringkali terjadi terutama
dibagian pendalaman karena kurang dan terbatasnya tenaga pendidik didaerah
tersebut. Hal ini akan berdampak pada proses pembelajaran, terutama pada
penyampaian materi guru akan mengalami kesulitan dalam menguasainya
begitupun peserta didik akan kebingungan dalam memahami materi. Untuk
itu, berhubung SMA 10 memiliki guru PAI yang mengajar sesuai bidang
tugasnya, harus tetap dipertahankan karena hal ini akan berpengaruh pada

kualitas sekolah dan berpengaruh pada profesionalitas guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa penulis melihat secara
langsung ijazah yang dimiliki oleh guru.**? Hal ini dapat diperkuat dengan
dokumentasi pada gambar 15,12 ijazah guru PAI dikumpulkan menjadi satu
dan diarsipkan pada lemari yang telah disediakan oleh sekolah. ljazah yang
dimiliki bapak Daharman, bapak Penjuru, bapak Agus Delianto, Ibu
Zarfiwanita, dan Ibu Hirfini hayati tertulis bahwa berasal dari lulusan

Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru, peserta didik, wakil bidang
kurikulum, kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi diatas, dapat
disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan sebagai salah satu faktor utama

untuk menjadi seorang guru. Lulusan PAI yang mengajar sudah sesuai

112 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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dengang bidang akademik tugas yang dikerjakan. Tidak ada guru PAI yang
mengajar pada mata pelajaran lain seperti (Matematika, Bahasa Indonesia,
IPA, IPS, dan lainnya) melainkan mengajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan masing-masing guru mendapatkan tugas dan tanggung
jawab untuk mengajar di kelas yang berbeda. Oleh karena itu, sebaiknya
sekolah harus mempertahankan jati dirinya untuk merekrut guru dari lulusan
kependidikan dan menempatkannya pada bidang tugas sesuai dengan

akademik yang dimilikinya.

2) Pengalaman Mengajar

Pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan keberhasilan dalam pendidikan. Pengalaman mengajar dalam hal
ini adalah selang waktu menjadi guru. Lamanya tugas sebagai seorang guru
akan memberikan pengalaman yang berbeda antara guru yang satu dengan
guru yang lainnya. Guru yang mempunyai masa kerja lama tidak akan sama
dengan guru yang baru.!** Guru yang mempunyai masa kerja lebih lama akan
lebih berpengalaman dalam melakukan pembelajaran dibanding dengan guru
yang baru terjun di dunia pendidikan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru PAI secara umum menyatakan

bahwa :

“Guru PAI memiliki masa kerja yang berbeda ada yang baru beberapa
tahun dan ada yang sudah belasan tahun. Kinerja guru yang yang sudah
lama berpengalaman dengan yang baru sangat nampak terlihat jelas.
Seperti dalam penguasaan materi, tentu saja guru lama mempunyai

114 Sahari Sahari, “Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Dan Pengalaman Mengajar Terhadap
Profesionalisme Guru Di Sman I Likupang,” Jurnal limiah Igra’ 9, No. 1 (2018): 62-86.
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segudang ilmu yang lebih luas dibanding dengan guru yang baru.
Namun, dari segi pemanfaatan tekhnologi sudah sangat jelas, guru yang
baru (guru muda) lebih pandai dalam mengoperasikan komputer
dibandingkan dengan guru yang sudah lama mengajar. Guru junior
dapat banyak belajar dari guru senior misalnya kepada pak Daharman
untuk memperdalam dan memperluas ilmu agama.”!

Hal senada disampaikan oleh wakil bidang kurikulum yang

menjelaskan bahwa:

“Jelas ada perbedaan antara guru yang sudah memiliki banyak
pengalaman mengajar dan guru yang baru terjun dalam dunia mengajar.
Misalnya, dari segi menghandle anak untuk guru senior jauh lebih
memahami bagaimana cara terbaik dalam mendidik anak jika
dibandingkan dengan guru baru dikarenakan dengan banyaknya
pengalaman, guru senior sudah mengetahui trik-trik apa saja yang perlu
dilakukan.”1

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menyatakan bahwa:

“Guru senior memiliki ilmu yang lebih tinggi dibandingkan junior.
Begitu juga dengan cara mengajar anak, guru senior lebih memahami
karakteristik anak sedangkan guru junior dalam melakukan pendekatan
kepada anak dapat dikatakan masih kurang. Fungsi seorang guru adalah
mendidik dan mengajar. Jika kita tanamkan kedua fungsi tersebut, Insya
Allah kita akan disenangi oleh anak. Oleh sebab itu, kita harus memiliki
tanggung jawab dalam mendidik dan mengajar anak agar menjadi guru
yang profesional. Namun yang menjadi beban guru agama adalah masih
banyak peserta didik yang belum bisa mengaji padahal sudah terdapat

program mengaji yang disediakan oleh sekolah.”*!’
Tabel 4.5
Masa Kerja Guru
No Nama Guru Lama/Masa Kerja
1 | Agus Delianto,M.Pd.I 8 Bulan
2 | Drs. Daharman 15 Tahun
3 | Hirfini Hayati, S.Pd 6 Bulan

115 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
116 \Wawancara bersama wakil kurikulum SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
117 Wawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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No Nama Guru Lama/Masa Kerja
4 | Penjuru Nasution S.Pd 8 Tahun
5 | Zarfiwanita, S.Ag 14 Tahun

Berdasarkan wawancara terhadap guru PAI secara umum didapatkan
bahwa masa kerja dari setiap guru berbeda-beda yaitu bapak Agus Delianto (8
bulan), bapak Daharman (15 tahun), ibu Hirfini Hayati (6 bulan), bapak
Penjuru Nasution (8 tahun), ibu Zarfiwanita (14 tahun). Guru yang sudah
lama mengajar disebut sebagai senior dan yang baru mengajar sebagai junior.
Guru senior memiliki ilmu yang lebih tinggi dari guru junior dalam hal
memahami karakteristik peserta didik, memahami trik dalam memotivasi
peserta didik, dan keikhlasannya dalam mengajar sangatlah besar. Begitu juga
dengan guru jenior, guru junior identik menguasai media berbasis tekhnologi
(menggunakan Ms.Word, Excel, Power point, penggunaan aplikasi dan
lainnya). Oleh karena itu sebaiknya guru senior dan junior dapat saling
belajar dan berbagi ilmu satu sama lain agar dapat manambah kemampuan

dan keterampilan guru.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat wakil bidang kurikulum, dapat
dipahami bahwa guru senior lebih dapat menghandle dan mengatasi masalah
peserta didik dikarenakan sudah memiliki pengalaman mengajar hingga
puluhan tahun. Guru senior sudah terbiasa dalam hal mengatasi permasalahan
yang dihadapi peserta didik, guru akan membimbing dan membantu serta
memberikan solusi terhadap kesulitan yang dihadapinya. Sebaiknya, guru

senior dapat memberikan bimbingan kepada guru junior terhadap bagaimana
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cara mengatasi permasalahan peserta didik dengan mudah karena dapat

berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah, dapat dipahami
bahwasanya terdapat 2 guru senior dan 3 guru junior. Guru senior memiliki
ilmu dan mampu memahami setiap karakteristik anak sedangkan guru junior
dalam melakukan pendekatan kepada anak dapat dikatakan masih kurang.
Berdasarkan pengalaman guru junior dan senior PAI, sejauh ini terdapat
kendala yang masih belum dapat teratasi berkaitan dengan permasalahan
membaca Al-Qur’an. Masih sangat banyak peserta didik yang belum bisa
mengaji, sedangkan pada kurikulum PAIl untuk tingkat SMA
pembelajarannya sudah memasuki materi yang sudah tinggi berkenaan
dengan hukum bacaan tajwid sehingga bagi yang belum bisa mengaji akan
sangat tertinggal. QOleh karena itu, sebaiknya sekolah perlu mengambil
langkah untuk mewajibkan peserta didik dalam mengikuti program gratis
belajar Al-Quran melalui rohis dan TPQ satu minggu sekali. Program tersebut
sudah ada, namun peminatnya masih sedikit. Dengan adanya pengalaman
yang dimiliki guru, sebaiknya guru PAI harus dapat menarik minat dan
meningkatkan motivasi peserta didik untuk mengikuti program mengaji di
luar jam sekolah. Selain sebagai pembina, guru PAI dapat membimbing

peserta didik untuk belajar membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, guru PAI senior mampu
mengatasi permasalahan yang ada dikelas seperti terdapat peserta didik yang

ketahuan bermain hp ketika ibu Zarfiwanita menjelaskan materi sehingga hp
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tersebut disita oleh ibu Zarfiwanita sebagai bentuk hukuman dan peringatan
kepada peserta didik lain agar tidak menggunakan hp saat dikelas, peserta
didik yang bersangkutan diajak keruang BK untuk mendapatkan bimbingan
dan nasehat. Begitu juga dengan observasi terhadap guru junior, terlihat
bahwa guru junior seperti pak penjuru yang membawa laptop kekantor,
aplikasi yang digunakannya adalah  MS.Word untuk mengetik soal-soal
ulangan harian peserta didik yang menandakan bahwa guru junior lebih

unggul dalam penggunaan tekhnologi.**8

Berdasarkan wawancara bersama guru PAI, wakil bidang kurikulum,
kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi diatas dapat dipahami bahwa
pengalaman mengajar sebagai salah satu faktor untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru. Pengalaman mengajar guru senior dan junior
sudah jelas berbeda. Guru senior memiliki kelebihan dalam hal lebih
memahami materi, memahami karakteristik peserta didik, mengetahui trik
memotivasi peserta didik, dan keikhlasannya dalam mengajar jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan guru junior. Sedangkan guru junior memiliki
kelebihan dalam pengaplikasian TIK. Sehingga guru senior dan guru junior
harus saling membantu, berbagi ilmu, dan bekerjasama untuk meningkatkan

apa yang menjadi kekurangan dalam menjalankan tugasnya.

118 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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3) Keadaan Kesehatan

Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, begitu juga dalam mengatur tatanan kehidupan di bumi guna
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Salah satu penunjang kebahagian
tersebut adalah dengan memiliki tubuh yang sehat sehingga dengannya Kkita
dapat beribadah dengan lebih baik kepada Allah. Agama Islam sangat
mengutamakan kesehatan (lahir dan batin) dan menempatkannya sebagai
kenikmatan kedua setelah Iman.'® Kesehatan terbagi menjadi dua yaitu
kesehatan jasmani adalah segala hal yang berkaitan dengan fisik untuk
menjaga tubuh agar tetap kuat dan sehat sedangkan kesehatan rohani adalah
segala hal yang berkaitan dengan sikap, pikiran, keyakinan pribadi dalam
kelangsungan hidup, oleh karena itu seorang guru harus sehat secara jasmani

maupun rohani.

Ada banyak cara dalam menjaga kesehatan jasmani dan rohani,
Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru PAI secara umum menyatakan

bahwa:

“Menjaga kesehatan dapat dilakukan dengan cara menjaga pola makan,
pola tidur, dan berolahraga minimal 3x dalam seminggu. Olahraga rutin
yang saya lakukan yaitu senam dan jogging. Ketika di sekolah, salah
satu kegiatan yang dapat diikuti adalah senam pagi disetiap hari jum’at,
sedangkan dalam menyehatkan rohani dapat dilakukan dengan cara
menjaga kesehatan mental dan menjauhkan pikiran dari hal-hal yang
bernuansa negatif. Teruslah berbuat kebaikan agar pikiran selalu jernih
dari hal-hal yang tidak baik.”'?°

119 Achmad Husin, “Nilai Kesehatan Dalam Syari’at Islam,” Islamuna 1, No. 2 (2014): 201
202.
120 \Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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Hal senada disampaikan oleh peserta didik secara umum yang

menjelaskan bahwa:

“Setiap jum’at biasanya kami bersama guru melaksanakan kegiatan
senam pagi, senam pagi dapat menyehatkan dan menyegarkan tubuh
serta iringan musiknya dapat menambah semangat untuk melaksanakan
kegiatan belajar nantinya.”?!

Hal senada disampaikan oleh wakil kesiswaan yang menjelaskan

bahwa:

“Sekolah mempunyai fasilitas UKS yang menyediakan obat-obatan dan
alat kesehatan. Sekolah juga mempunyai program kesehatan di setiap
hari jum’at pada pagi hari yaitu program senam pagi, senam berguna
untuk menjaga kesehatan tubuh guru dan siswa. Setelah senam pagi,
guru disediakan sarapan sehat berupa ubi rebus, jagung rebus, telor, dan
susu. Terdapat juga program kultum (kuliah tujuh menit) untuk
menyehatkan jiwa guru dan siswa. Kegiatannya tersebut diadakan
secara bergantian, misalnya minggu ini mengadakan senam dan minggu
depan mengadakan kultum.”*?2

Hal tersebut dibenarkan kepala sekolah yang menjelaskan bahwa:

“Kesehatan guru PAI sudah baik karena sekolah selalu memperhatikan
kesehatan guru dengan menyediakan ruangan kesehatan, menyediakan
program senam bersama pada hari jum’at dan memberikan sarapan
sehat setelah senam. Sebagai pemimpin tentu saja saya harus
memperhatikan kesehatan bapak dan ibu guru, bagi guru yang sakit atau
ada keluarga yang sedang sakit dan tidak bisa ditinggalkan. Maka saya
sangat memberikan izin kepada guru tersebut, dengan catatan harus
berlaku jujur, jangan sampai sakit sebagai alasan malas untuk tidak mau

masuk sekolah.”*?3
Tabel 4.6
Program Sehat
No Nama program kesehatan Pelaksanaan
jasmani/rohani
1 | Program senam pagi Dilaksanakan pada hari jum’at (3x

121 Wawancara bersama peserta didik SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
122 \Wawancara bersama wakil kesiswaan SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
123 Wawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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No Nama program kesehatan Pelaksanaan
jasmani/rohani

dalam 1 bulan), semua warga
sekolah mengikuti senam pagi
diiringi dengan irama musik dan

gerak
2 | Program kultum (kuliah | Dilaksanakan pada hari jum’at (3x
tujuh menit) dalam 1 bulan), semua warga

sekolah  mendengarkan  siraman
rohani berupa ceramah agama
sebagai bentuk kesehatan rohani

3 | Program makan sehat Dilaksanakan ketika selesai senam
dengan mengkonsumsi  makanan
sehat (susu, telor, ubi rebus, jagung
rebus)

4 | Program UKS Disediakan untuk setiap hari (senin
sampai sabtu)

Berdasarkan hasil wawancara guru PAI secara umum bahwa kesehatan
merupakan salah satu nikmat yang Allah berikan dan perlu untuk disyukuri.
Dalam menjaga kesehatan jasmani dapat dilakukan dengan cara olahraga
rutin seperti senam sebagai salah satu kegiatan yang diadakan oleh sekolah,
sedangkan kesehatan rohani dapat dilakukan dengan selalu menjaga pikiran
dan jiwa yang positif. Jika guru mengalami masalah, jangan sampai
permasalahan tersebut dibawa ke sekolah karena akan berpengaruh terhadap
proses pembelajaran. Guru yang sedang memikirkan masalah akan tampak
suka melamun, lesu, dan tidak semangat dalam mengajar. Oleh karena itu,
sebaiknya guru harus tetap menjaga kesehatan secara jasmani dan rohani agar

dapat menjalankan aktivitas pembelajaran di sekolah dengan lancar dan baik.

Hal tersebut senada dengan pendapat peserta didik secara umum bahwa

salah satu kegiatan untuk menjaga kesehatan adalah senam, sangat banyak
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manfaat yang didapatkan dari olahraga senam vyaitu: 1) memelihara
kebugaran tubuh, 2) menurunkan berat badan dan membakar lemak, 3)
menguatkan otot, 4) menguatkan tulang dan sendi, 5) meningkatkan mood
dan menghilangkan stres. Dengan adanya senam ini sebaiknya semua guru
dan peserta didik harus bergerak mengikuti instruktur dan irama senam,

karena manfaatnya sangat baik untuk menjaga kesehatan tubuh.

Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh wakil kesiswaan
bahwa sekolah mempunyai program kesehatan jasmani yang biasanya
dilakukan pada setiap hari jum’at yaitu program senam pagi. Semua peserta
didik, guru, staff, dan warga sekolah wajib mengikuti senam untuk untuk
menjaga kesehatan tubuh. Terdapat juga program makan sehat yang
dilakukan setelah kegiatan senam, sarapan sehat yang difasilitasi oleh sekolah
berupa ubi rebus, jagung rebus, telor, dan susu. Selain 2 program tersebut,
terdapat juga program selingan yang biasanya diadakan bergantian dengan
program senam, misalnya pada minggu pertama diadakan senam dan minggu
kedua diadakan kegiatan kultum. Pada program kultum (kuliah tujuh menit)
semua warga sekolah berkumpul dihalaman untuk mendengarkan ceramah
agama yang berfungsi untuk menyehatkan pikiran guru dan peserta didik.
Sebaiknya, guru dan peserta didik harus memanfaatkan program kesehatan

yang diadakan oleh sekolah dengan ikut serta pada kegiatan tersebut.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah, dapat dipahami bahwa
guru PAI di sekolah memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik.

Sekolah sudah membuat program untuk meningkatkan kesehatan guru, staff,
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dan peserta didik melalui kegiatan senam dan makan sehat. Jika didapati guru
yang sedang sakit maka dapat memanfaatkan fasilitas UKS. Bahkan kepala
sekolah sudah membuat sebuah peraturan untuk guru, apabila kondisi tubuh
sedang tidak sehat dan tidak bisa menjalankan aktivitas di sekolah. Maka
kepala sekolah memberikan izin kepada guru yang sakit untuk beristirahat di
rumah. Oleh karena itu, sebaiknya sekolah tetap mempertahankan program
yang sudah ada dan selalu memberi izin kepada guru yang sedang sakit agar

dapat beristirahat di rumah sampai keaadan tubuh sehat kembali.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, memang benar adanya 4
program kesehatan yang diadakan oleh sekolah, yaitu senam pagi pada hari
jum’at (semua warga sekolah melakukan kegiatan senam dengan dipimpin
oleh 1 orang instruktur senam), kultum pada hari jum’at (semua warga
sekolah duduk dilapangan untuk mendengarkan ceramah agama yang
disampaikan oleh ustad), program makan sehat (terdapat 8 nampan besar
yang berisikan makanan dan minuman sehat), dan program UKS (fasilitas
yang disediakan sudah memadai seperti tempat tidur, alat ukur peninggi
badan, timbangan, alat untuk mengecek suhu tubuh, obat, dan vitamin juga
tersedia).’?* Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi pada gambar 23

mengenai memang benar adanya ruang UKS.?°

Berdasarkan wawancara bersama guru PAI, peserta didik, wakil bidang

kesiswaan, kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi di atas, dapat

124 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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dipahami bahwasanya guru PAI sehat secara jasmani dan rohani karena
sekolah telah menyediakan 4 program kesehatan. Program kesehatan jasmani
meliputi : 1) program senam pagi yang diikuti oleh guru, staff, dan peserta
didik di pagi jum’at, 2) program makan sehat, sekolah menyediakan sarapan
berupa ubi rebus, jagung rebus, telor, dan susu setelah kegiatan senam
berlangsung, 3) program UKS, yang dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik ketika sedang kurang sehat atau dapat memanfaatkan alat kesehatan
diruang tersebut. Sedangkan program kesehatan rohani berupa kultum (kuliah
tujuh menit), semua guru, staff, dan peserta didik berkumpul di lapangan
untuk mendengarkan siraman rohani berupa ceramah bertujuan agar pikiran
dan jiwa peserta didik selalu sehat. Sebaiknya, program-program tersebut

harus dipertahankan untuk meningkatkan kualitas sekolah.

Keadaan Kesejahteraan Ekonomi Guru

Kesejahteraan guru dapat diperoleh dari kompensasi yang diterimanya.
Kompensasi terbagi menjadi dua yaitu kompensasi langsung merupakan
kompensasi manajemen seperti upah dan gaji atau insentif serta kompensasi
tidak langsung dapat berupa tunjangan atau jaminan keamanan dan kesehatan.
Kualitas dan kesejahteraan guru haruslah berbanding lurus, guru perlu
mendapatkan jaminan kualitas hidup dan kualitas kerja untuk meningkatkan
kualitas dirinya dan memperbaiki kualitas pendidikan.'?® Status guru terbagi

menjadi dua golongan yaitu berstatus PNS dan Honorer. Guru PNS adalah

126 A R F Gani, A B Murti, And D Alvionita, “Pentingkah Kualitas Dan Kesejahteraan Guru

Biologi,” Bioilmi: Jurnal Pendidikan Vii, No. | (2021): 52-57,
Http://Jurnal.Radenfatah.Ac.ld/Index.Php/Bioilmi/Article/View/9508%0ahttp://Jurnal. Radenfatah.
Ac.ld/Index.Php/Bioilmi/Article/Download/9508/4071.
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guru yang diangkat menjadi aparatur sipil negara, kesejahteraan guru
berstatus PNS dibiayai penuh melalui anggaran pemerintah daerah.

Sedangkan guru Honorer mendapat upah yang relatif kecil.

Sebagaimana disampaikan oleh guru PAI secara umum Yyang

menyatakan bahwa:

“Guru PAIl di SMA 10 merupakan guru yang berstatus honorer
PEMDA, dengan memperoleh gaji dari PEMDA (pemerintah daerah)
dan mendapatkan gaji berupa uang transpor dari sekolah senilai Rp.
350.000 setiap bulannya. Sedangkan guru honorer murni dari sekolah
hanya memperoleh gaji dari uang transpor sekolah. Dengan perolehan
gaji di bawah 1 juta tersebut belum dapat untuk memenuhi kebutuhan.
Akan tetapi, meskipun gaji honorer yang diterima nominalnya kecil,
harus selalu bersyukur. Hal ini dilakukan demi mengajar anak-anak dan
karena Allah ta’ala, dengan cara bersyukurlah Allah dapat membuka
pintu rezeki dari penghasilan yang lain.”*?’

Hal senada disampaikan wakil bidang kurikulum yang menjelaskan

bahwa :

“Gaji guru PNS dengan guru Honorer sudah pasti berbeda. Honorer
guru itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu honorer PEMDA dan honorer
murni. Bagi guru honorer yang memiliki SK dari PEMDA uang gajinya
diberikan langsung oleh PEMDA, dan sekolah juga memberikan uang
transpor kepada guru tersebut. Sedangkan bagi honorer murni
kompensasinya berupa uang transpor yang diberikan oleh sekolah. Jadi,
berkaitan dengan guru PAI yang berstatus honorer alhamdulillah
termasuk ke dalam honorer PEMDA karena memiliki SK*.128

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa:

“Gaji guru PNS ditanggung oleh negara melalui anggaran pemerintah.
Pemerintah memberikan kompensasi gaji pokok kepada guru PNS
sesuai dengan golongan masing-masing guru. Guru yang berstatus PNS
berpeluang untuk mendapatkan tunjangan profesi dan juga sertifikasi,
InsyaAllah dengan gaji yang diterima dapat memenuhi kebutuhan

127 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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hidup. Berkenaan dengan gaji guru honorer, dapat dikatakan masih jauh
dari kata cukup dan terbilang relatif rendah. Komite sekolah sudah
dihapuskan, sehingga sekolah tidak memiliki kemampuan untuk
memberikan gaji senilai UMR. Oleh karenanya setiap orang tidak akan
pernah merasa cukup dengan apa Yyang dimilikinya. Jika guru
mensyukuri apa yang didapatkan, maka itulah yang bisa diterima.
Tergantung dengan pribadi masing-masing bagaimana dalam
menilainya. Saya juga sebelum menjadi PNS telah mengalami
bagaimana menjadi sebagai guru honorer selama bertahun-tahun.
Dengan gaji yang hanya seberapa harus dapat digunakan sebaik
mungkin dan terkadang belum bisa mencukupi kebutuhan”®

Tabel 4.7
Status Guru

No Nama Guru Status
1 | Agus Delianto,M.Pd.I PNS
2 | Drs. Daharman PNS
3 | Hirfini Hayati, S.Pd PNS
4 | Penjuru Nasution S.Pd PPPK
5 | Zarfiwanita, S.Ag Honorer

Berdasarkan wawancara guru PAI secara umum, dapat dipahami bahwa
Terdapat 3 orang guru PAI yang berstatus PNS (Daharman, Hirfini Hayati,
dan Agus Delianto) dan berstatus PPPK (Penjuru Nasution). Guru yang
berstatus PNS/PPPK mendapatkan gaji bukan dari sekolah melainkan melalui
anggaran pemerintah, dengan adanya gaji yang berstatus PNS/PPPK tentu
saja dapat mencukupi kehidupan sehari-hari. Sedangkan guru honorer
mendapatkan gaji murni dari sekolah yang jumlah nomilnya relatif kecil yaitu
Rp.350.000. Guru honorer yang sudah mengabdi selama bertahun-tahun
mendapatkan gaji juga dari PEMDA. Namun, nominalnya masih jauh dari

jumlah UMR Bengkulu. Oleh karena itu, untuk memajukan pendidikan di

129 Wawancara bersama guru kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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Indonesia sebaiknya pemerintah perlu memperhatikan kesejahteraan guru

terutama guru honorer yang sudah lama mengajar.

Berdasarkan wawancara bersama wakil bidang kurikulum memang
benar terdapat guru honorer PAI di sekolah. Honorer terbagi menjadi 2 yaitu
honorer murni yang mendapatkan gaji senilai Rp.350.000 setiap bulannya,
dan honorer PEMDA yang mendapat gaji dari PEMDA. Guru PAI yang
berstatus honorer termasuk ke dalam kategori honorer PEMDA. Meskipun
mendapat gaji dari sekolah dan pemerintah tetap saja nominal yang diterima
masih sangat rendah. Sebaiknya pemerintah memperhatikan hal tersebut demi

kelayakan hidup seorang guru agar sejahtera.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah, bahwa sekolah tidak
menanggung gaji PNS, guru yang berstatus PNS mendapatkan gaji dari
PEMDA untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan guru honorer
mendapat gaji yang rendah karena sekolah belum mampu memberikan gaji
sebesar jumlah nominal UMR, uang komite berasal dari kumpulan wali murid
yang dibayarkan setiap bulannya sudah dihapuskan karena sudah tidak
diperbolehkan lagi oleh pemerintah, sekolah hanya mampu memberikan uang
honorer kepada guru dengan semampunya. Sebaiknya, peran pemerintah
sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan guru. Perlu adanya tindak
lanjut yang harus dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan upah/gaji

kepada guru dengan nominal yang tercukupi.
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Berdasarkan wawancara bersama guru, wakil kepala sekolah, dan
kepala sekolah dapat dipahami bahwasanya kesejahteraan guru PNS dan
PPPK mendapatkan gaji dan tunjangan tetap dari APBD yang setiap tahun
cenderung naik plus gaji ke 13 dan tidak dimiliki guru Honorer. Sedangkan
kesejahteraan gaji untuk guru honorer terbilang belum dapat tercukupi,
bahkan jauh di bawah UMR karena sepenuhnya ditanggung oleh sekolah.
Guru honorer di SMA Negeri 10 mendapatkan kompensasi berupa uang
transpor yang diberikan oleh sekolah yaitu sebesar Rp. 350.000 dan termasuk
ke dalam kategori guru honorer yang memiliki SK dari PEMDA dan
mendapat gaji juga dari PEMDA. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa
nominalnya juga masih rendah. Seharusnya pemerintah lebih memperhatikan
kompensasi gaji guru honorer, terlebih lagi bagi guru yang sudah mengabdi
bertahun-tahun bahkan puluhan tahun perlu diberikan apresiasi dengan

peningkatan upah gaji yang diterimanya.

Faktor Eksternal
Sarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan sebagai salah satu unsur penting yang
tidak bisa diabaikan dalam lembaga pendidikan. Dalam mencapai tujuan
pendidikan sesuai dengan apa yang diharapkan bersama. Sarana prasarana

pendidikan yang memadai dan baik akan mempengaruhi hasil pembelajaran,
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dalam proses belajar mengajar diharapkan akan menghasilkan anak didik

yang berkualitas.*°

Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru PAI secara umum yang

menyatakan bahwa:

“Persediaan sarana dan prasarana dari tahun ke tahun semakin
berkembang. Namun, persediaannya perlu untuk ditambah agar sarana
dan prasarana dapat digunakan oleh warga sekolah dengan sebaik
mungkin. Sarana dan prasarana dapat membantu guru dalam mengajar,
mengola administrasi, dan dijadikan sebagai wadah untuk menuntut
ilmu peserta didik. Seperti kain kafan dan manekin perlu untuk
ditambahkan, jika guru mengajar pada jam yang sama dan materi yang
diajarkan juga sama tentang jenazah, maka guru harus bergantian dan
menunggu dalam menggunakannya.”3

Hal senada disampaikan oleh peserta didik secara umum yang

menjelaskan bahwa:

“Biasanya kami menggunakan buku dalam belajar. Penggunaan infokus
hanya sekali-kali saja digunakan. Sedangkan saat praktek, salah satu
sarana yang digunakan pada pelajaran PAI seperti penyediaan kain
kafan dan manekin dalam memandikan, mengafani, dan mengsholatkan
jenazah di musolah sekolah.”32

Sebagaimana yang dijelaskan oleh wakil sarana dan prasarana yang

menjelaskan bahwa:

“Sejauh ini sarana dan prasarana perlu untuk ditambahkan jumlahnya
seperti infokus hanya berjumlah 7 sehingga guru harus bergantian
dalam menggunakannya. Sedangkan komputer sangat banyak
persediannya yaitu 70 komputer, namun guru kurang memanfaatkan
fasilitas komputer yang ada pada lab komputer. Selain itu terdapat
kendala yang lain seperti akses wifi yang terbobol oleh masyarakat.
sehingga wifi menjadi error. Sarana yang disediakan oleh sekolah untuk

130 Bararah Isnawardatul, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran,” Jurnal Mudarissuna 10, No. 2 (2020): 351-370.

181 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu

132 Wawancara bersama peserta didik SMA Negeri 10 Kota Bengkulu



107

pelajaran PAI seperti kain kafan, manekin, musholah, mukenah,
sajadah, Al-Qur’an, Iqro’, infokus, dan speaker, wifi, AC, CCTV,
tempat wudhu, dan perpustakaan.”*3

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa:

“Untuk sekarang ini sudah ada tetapi belum memadai. Jika sekolah ini
keperluan sarananya tiga, disekolah ini misalnya hanya ada satu. Secara
perlahan saya sedang berencana memasangkan infokus dikelas-kelas.
Lokal di sekolah ini berjumlah 22 sedangkan infokus hanya ada 7,
maka dari itu sepenuhnya belum tercukupi. Untuk itu guru harus dapat
memanfaatkannya secara bergantian jangan sampai infokus yang
disediakan sama sekali tidak dipergunakan.”3

Berdasarkan wawancara guru PAI secara umum, dapat dipahami bahwa
kualitas pendidikan dapat didukung dengan adanya peran sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Setiap masing-masing mata pelajaran
memerlukan sarana dan prasarana yang berbeda. Guru memerlukan sarana
prasarana untuk mendukung Kinerjanya sehingga pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif. Pada pembelajaran PAI, sarana dan prasarana
dapat dikatakan masih terdapat adanya kekurangan jumlah sarana manekin
dan kain kafan untuk praktek sholat jenazah. Sebaiknya sekolah perlu
menambah sarana tersebut agar guru tidak saling menunggu dalam

menggunakannya.

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh peserta didik secara
umum, dapat dipahami bahwa memang benar adanya sarana dan prasarana
yang disediakan oleh sekolah berupa manekin dan kain kafan untuk praktek
sholat jenazah. Praktek jenazah dapat dilakukan di musholah, dan musholah

termasuk sebagai sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembelajaran

133 Wawancara bersama wakil sarana prasarana SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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PAI. Sebaiknya, guru dan peserta didik harus menentukan waktu yang paling
tepat dalam menggunakan sarana dan prasarana tersebut karena setiap kelas
Xl sudah pasti akan mempraktekkan tata cara pengurusan jenazah, agar waktu

prakteknya tidak bertabrakan maka perlu dibuat penjadwalan praktek.

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan wakil bidang sarana
prasarana dapat dipahami bahwa selain manekin, kain kafan dan musolah,
terdapat media lain yang bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran PAI seperti
mukenah, sajadah, Al-Qur’an, Iqro’, infokus, dan speaker, dan AC. Sekolah
memiliki sarana prasarana berupa wifi untuk digunakan oleh guru dan peserta
didik. Akan tetapi, terjadi kecolongan wifi oleh masyarakat luar sehingga
mengakibatkan gangguan jaringan, selain itu sekolah juga menyediakan 70
komputer yang dapat digunakan oleh guru namun belum dimanfaatkannya.
Sebaiknya dengan sarana dan prasarana yang tersedia dapat digunakan dan
dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran, sekolah juga perlu

menambah sarana dan prasarana yang jumlahnya masih minim.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah, dapat dipahami
bahwasanya sarana dan prasarana di sekolah ini sudah ada namun belum
terpenuhi, misalnya sekolah memerlukan 3 sarana namun hanya terdapat 1
sarana saja. Dengan kondisi sekolah yang sangat luas dan bangunan ruangan
yang sudah semakin bertambah, maka kepala sekolah berupaya untuk
menambah sarana prasarana dengan memasangkan infokus ke kelas agar guru
dapat menggunakannya ketika proses pembelajaran berlangsung. Sebaiknya,

sekolah harus lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang mendukung
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pembelajaran PAI agar peserta didik dapat dengan mudah memahami materi

yang disampaikan.

Tabel 4.8
Sarana dan Prasarana PAI
No Sarana Persediaan Jumlah
Ada Tidak
1 | Al-Qur’an N 10
2 | Iqro’ N 10
3 | Mukenah N 6
4 | Sarung N 6
5 | Infokus N 7
6 | Speaker N 7
7 | Kain kafan N 1
8 | Manekin N 1
9 | Wifi N 1
10 | Buku N 50
11 | Perpustakaan N 1
12 | Tempat Wudhu \ 18
Jumlah 118

Dari observasi yang dilakukan, terlihat bahwa guru memanfaatkan

ruangan kelas dan musholah sebagai wadah untuk belajar. Pada saat di dalam

kelas, guru menggunakan sarana berupa buku cetak, Iks, dan papan tulis tanpa

menggunakan media yang berbasis TIK seperti

infokus dan

laptop.

Sedangkan pada saat di musholah, terlihat guru sedang mengajarkan cara

megkafani jenazah yang baik dan benar dengan menggunakan manekin yang

telah di sediakan oleh sekolah.**® Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi

135 Hasil Observasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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pada gambar 15 terdapat buku, gambar 17 terdapat perpustakaan, gambar 19

terdapat tempat wudhu, dan gambar 20 terdapat musholah.3®

Berdasarkan wawancara bersama guru, peserta didik, wakil kepala
sekolah, kepala sekolah, observasi, dan dokumentasi di atas dipahami bahwa
sarana dan prasarana dalam pembelajaran PAI sudah ada tetapi jumlahnya
belum memadai. Sarana dan prasarana yang dapat digunakan dalam
pembelajaran PAI yaitu musholah (untuk praktek sholat, tempat wudhu,
yasinan, dan menjalankan kegiatan rohis), Al-Qur’an dan Iqro’, mukenah,
sarung, infokus, speaker, buku, wifi, AC, perpustakaan, dan untuk praktek
sholat jenazah terdapat kain kafan, manekin yang dapat dijadikan sebagai

media pembelajaran PAI.
Kedisiplinan Kerja

Kedisiplinan kerja sebagai bentuk kepatuhan atau ketaatan yang harus
dilaksanakan terhadap tata tertib yang ditetapkan oleh sebuah lembaga
dengan penuh kesadaran dari dalam diri seseorang. Sebagai kunci
keberhasilan lembaga pendidikan, sekolah dituntut harus menerapkan budaya
disiplin yang tinggi dalam hal ini perilaku pribadi seorang guru sangat

mempengaruhi disiplin guru, sebagai contoh dan teladan bagi siswa.*’

Sebagaimana dijelaskan oleh guru PAI secara umum yang menyatakan

bahwa:

136 Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
137 Abd. Rahman, “Peningkatan Disiplin Kerja Guru Di Sekolah Dasar Yayasan Mutiara

Gambut,” Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan 2, No. 1 (2014): 1-9,
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“Disiplin waktu dan disiplin tugas merupakan 2 aspek yang harus
dikerjakan. Dengan adanya disiplin waktu seperti tidak pernah datang
terlambat akan menjadi tauladan bagi peserta didik. Anak akan
mencontoh gurunya, apabila kita datang tepat waktu, maka anak akan
mengikuti. Begitu juga dengan disiplin tugas seperti dalam pembuatan
dan pengumpulan RPP yang selalu diselesaikan tepat pada waktu yang
telah ditentukan maka kinerja kita dapat dinilai baik oleh pemimpin.”*®

Hal senada disampaikan oleh peserta didik secara umum yang

menjelaskan bahwa:

“Disiplin sudah dilaksanakan di sekolah ini. Guru selalu menghimbau
kepada kami agar selalu datang tepat waktu dan mengumpulkan tugas
(PR) dengan tepat waktu juga. Jika kami melanggar maka akan
diberikan hukuman oleh guru agama seperti membersihkan sekolah.”*°

Hal senada disampaikan oleh wakil bidang kurikulum yang

menjelaskan bahwa:

“Kedisiplin sangat ditanamkan di sekolah ini. Setiap pagi ada kegiatan
sapa pagi, bagi guru piket sebelum jam masuk tiba harus datang paling
awal ke sekolah (hari senin dan jum’at jam 07.15) dan (hari selasa,
rabu, kamis, dan sabtu jam 07.30). Apabila jam masuk telah tiba, dan
terdapat peserta didik yang terlambat maka tugas guru piket yang harus
memberikan hukuman. Berhubungan dengan guru, tentu saja hukuman
guru dan siswa berbeda. Bagi guru yang terlambat langsung dilaporkan
kepada kepala sekolah dan mendapat teguran.”24°

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah yang menjelaskan bahwa:

“Yang paling utama menjadi guru adalah disiplin. Saya sebagai
pemimpin harus mencontohkan perilaku disiplin kepada para guru dan
peserta didik. Pada jam 07.30 bel masuk akan berbunyi, saya harus
selalu datang di bawah jam 07.30 agar guru mengikuti apa yang saya
terapkan. Begitu juga dengan peserta didik apabila guru datang
terlambat maka mereka akan mengikutinya juga. Oleh karena itu, guru
harus memiliki jiwa disiplin. Selain itu saya juga selalu berkontribusi
dengan wakil kurikulum untuk memantau absen kehadiran guru, saya

138 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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akan memberikan teguran kepada guru yang jarang masuk ke
sekolah.”t4

Berdasarkan wawancara guru PAIl secara umum, dapat dipahami
bahwasanya kediplinan yang diterapkan oleh guru melalui 2 cara yaitu: 1)
disiplin waktu, guru harus memiliki kesadaran dalam mengelola waktu seperti
selalu datang tepat waktu ke sekolah, dapat mengalokasikan waktu mengajar
sesuai dengan jam yang telah ditentukan dan dapat membagi waktu antara
mengajar di sekolah dengan mengikuti kegiatan di luar sekolah secara efisien.
2) disiplin tugas, guru harus dapat menyelesaikan administrasi yang ada di
sekolah seperti melengkapi dokumen RPP, PROTA, PROSEM, SILABUS,
KKM, assessment, dan jurnal yang harus diselesaikan dengan tepat waktu.
Sebaiknya guru harus dapat mengolah manajemen waktu, tidak menunda
pekerjaan, membuat daftar jadwal kegiatan agar semua aktivitas yang
dilakukan dapat dijalankan secara tepat waktu.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat peserta didik secara umum, dapat
dipahami bahwasanya guru PAI telah menanamkan sikap kedisiplinan kepada
peserta didik seperti: 1) mencontohkan dan mengajak peserta didik agar
selalu datang ke sekolah dengan tepat waktu, 2) disiplin dalam pengumpulan
tugas (PR). Guru akan memberikan hukuman kepada peserta didik yang
datang terlambat ke sekolah dan tidak mengumpulkan PR pada waktunya, hal
ini bertujuan sebagai efek jera dan teguran agar tidak mengulangi untuk yang
kedua kalinya. Sebaiknya, guru sebagai suri tauladan peserta didik harus tetap

menerapkan kediplinan agar dapat terus dicontoh oleh peserta didik.

141 Wawancara bersama kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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Hal tersebut sesuai dengan yang disampailkan wakil bidang kurikulum,
dapat dipahami bahwasanya kedisiplinan sudah diterapkan di SMA Negeri
10, jam masuk sekolah pada hari senin dan jum’at pada pukul 07.15 Wib dan
hari lain pada pukul 07.30 Wib. Apabila jam masuk telah tiba, pintu gerbang
akan dikunci. Bagi peserta didik yang datang terlambat ke sekolah maka
tugas guru piket memberikan hukuman yang tidak memberatkan peserta
didik. Begitu juga dengan guru yang terlambat akan segera dilaporkan kepada
kepala sekolah dan akan mendapatkan teguran secara langsung.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa guru PAI sudah
menerapkan kedisiplinan dengan baik. Kepala sekolah sebagai salah satu
faktor yang mendukung guru untuk berbuat disiplin. Kepala sekolah
mencontohkan kedipsiplinan kepada guru dan guru akan meneruskan
kedisiplinan kepada peserta didik, sehingga semua warga sekolah rata-rata
sudah melaksanakan kedisiplinan dengan sangat tinggi. Sebaiknya hal ini
perlu untuk dipertahankan dan menjadi contoh bagi sekolah lain agar dapat

menerapkan budaya disiplin.

Tabel 4.9
Jam Masuk Sekolah
No Hari Waktu
1 Senin 07.15-13.45
2 Selasa 07.30-13.20
3 Rabu 07.30-13.20
4 Kamis 07.30-13.20
5 Jum’at 07.15-11.30
6 Sabtu 07.30-13.20
7 Minggu Libur
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, setiap di pagi hari terdapat
program 3S (Senyum, Salam, Sapa). Semua guru yang mendapatkan jadwal
piket berbaris di depan gerbang dan menyambut peserta didik yang datang ke
sekolah. Terlihat guru piket datang lebih awal dan langsung menyusun
barisan untuk menyambut peserta didik. Selama penelitian dilakukan tidak
terdapat guru yang datang terlambat, sedangkan peserta didik yang terlambat
hanya beberapa orang saja dan mendapatkan hukuman dari guru piket.
Terlihat juga peserta didik diperintahkan oleh guru piket untuk menyirami
semua tanaman yang ada di sekolah dan guru juga memberikan kesempatan
kepada peserta didik selama 15 menit untuk masuk ke dalam kelas apabila
melewati waktu yang telah ditetapkan. Maka, peserta didik akan mendapatkan
hukuman berupa keluar dari kelas selama jam pelajaran PAI berlangsung.
Sedangkan disiplin tugas, terlihat guru mengingatkan peserta didik untuk
mengumpulkan tugas (PR) meskipun terdapat peserta didik yang tidak
mengumpulkan PR maka akan diberikan punishment (hukuman).#?

Berdasarkan wawancara bersama guru PAI, peserta didik, wakil bidang
kurikulum, kepala sekolah, dan observasi di atas dapat dipahami bahwasanya
penerapan kedisiplinan di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu sangat terlaksana
dengan baik. Kedisiplinan dimulai dari diri sendiri sebagai seorang guru
dengan melaksanakan disiplin waktu dan disiplin tugas. Guru selalu dapat
melaksanakan disiplin waktu dengan datang tepat waktu dan disiplin tugas

dalam menyelesaikan tugas-tugas keguruannya. Sebaiknya, hal ini perlu
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dipertahankan untuk melatih diri supaya menjadi pribadi yang produktif
dalam melaksanakan hak dan kewajiban sebagai seorang guru.
Pengawasan Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai tanggung jawab yang
besar terhadap sekolah. Kepala sekolah memiliki tugas untuk memimpin dan
menghimbau dewan guru, pegawai tata usaha, peserta didik dan orangtua/wali
murid untuk dapat mempersatukan pikiran, kehendak, dan tindakan dalam
kegiatan kerja sama yang efektif demi tercapainya visi dan misi sekolah.
Kepala sekolah perlu melakukan pengawasan terhadap kinerja guru. Tujuan
pengawasan kepala sekolah adalah untuk membantu guru agar lebih mengerti
dan menyadari tujuan dan fungsi sekolah, serta dapat membantu guru dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. 4

Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru PAI secara umum yang

menyatakan bahwa:

“Kepala sekolah selalu memantau perkembangan guru dalam mengajar
di kelas, selain itu juga melakukan pengawasan terhadap perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran selalu diingatkan oleh kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah untuk dikumpulkan tepat waktu
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Wakil kepala
sekolah akan mengecek satu persatu perangkat pembelajaran guru
apakah sudah lengkap atau ada yang masih kurang, kegiatan ini
biasanya dilakukan sebanyak 2x dalam 1 semester.”44

Hal senada disampaikan wakil bidang kurikulum yang menjelaskan

bahwa:

143 Henni Sukmawati Et Al, “Fungsi Supervisi Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Studi

Islam 3 (2017): 143-149.

144 Wawancara bersama guru PAI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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“Terdapat kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dan wakil kepala sekolah. Baik dari segi pengawasan kedisiplinan guru,
pengawasan pada proses pembelajaran, dan terhadap kelengkapan
administrasi kelas seperti buku absen, buku jurnal, daftar nilai, dan
RPP. Selain kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, guru senior juga
diberikan amanah untuk melakukan pengawasan juga terhadap guru
PAI yang lain.”*%®

Hal tersebut dibenarkan oleh Kepala Sekolah yang menjelaskan bahwa:

“Saya melakukan pengawasan dengan terjun langsung ke lapangan,
mendatangi kelas-kelas. Seperti pada bulan juli, saya juga melakukan
pengawasan dengan cara memantau atau melihat proses pembelajaran
di dalam kelas kurang lebih selama 20-30 menit. Saya ikut serta duduk
dibagian belakang untuk melihat bagaimana cara guru mengajar dengan
membawa lembaran untuk mencatat apa saja yang akan saya
evaluasikan nantinya. Pengawasan ini saya lakukan kepada guru senior
dalam setiap mata pelajaran. Misalnya, saya melakukan pengawasan
kepada guru senior PAI (pak Daharman). Setelah itu pak Daharman
melanjutkan pengawasan kepada guru-guru PAI vyang lain dan
melaporkan hasilnya kepada saya. Hasil evaluasi akan saya sampaikan
dengan menggunakan teknik individu (setiap guru dipanggil satu per
satu) dan teknik kelompok (semua guru PAI dikumpulkan menjadi satu)
untuk mendengarkan hasil evaluasi kinerjanya.””*4®

Berdasarkan wawancara guru PAI secara umum, dapat dipahami
bahwasanya kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
proses belajar mengajar dan pengawasan terhadap kelengkapan administrasi
kelas. Kepala sekolah menugaskan wakil kepala sekolah untuk mendata
perlengkapan administrasi guru secara menyeluruh, bagi guru yang tidak
lengkap administrasinya maka akan mendapat teguran langsung dari kepala

sekolah dan harus segera memperbaikinya.

Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan wakil bidang kurikulum,

dapat dipahami bahwasanya pengawasan dilakukan dengan 3 cara, yaitu: 1)

145 Wawancara bersama wakil kurikulum SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
146 Wawancara kepala sekolah SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
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pengawasan terhadap kedisiplinan guru dalam mengajar, 2) pengawasan
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran di kelas yang nantinya akan
sampai pada hasil evaluasi, 3) pengawasan terhadap tugas keguruan seperti
mengawasi dan memeriksa administrasi guru mulai dari RPP, SILABUS,

PROTA, PROSEM, jurnal, absen, dan daftar nilai.

Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa pengawasan
terhadap kinerja guru PAI ketika proses pembelajaran dilakukan pada bulan
juli tahun 2022. Kepala sekolah melakukan pengamatan terhadap proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh pak Daharman di dalam kelas dan
mencatat lembaran hasil pengamatan. Selanjutnya, guru senior akan
melakukan pengawasan terhadap semua guru junior dan melaporkan hasilnya
kepada kepala sekolah untuk dilakukan evaluasi. Penyampaian hasil
pengawasan dilakukan dengan menggunakan teknik individu (disampaikan
melalui setiap orang guru) dan teknik kelompok (disampaikan secara serentak
melalui semua guru mata pelajaran PAI), dan adapun hasil evaluasi
pengawasan kepala sekolah meliputi keunggulan dan kekurangan yang harus

diperbaiki oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru PAI, kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, observasi, dan wawancara dapat dipahami bahwa terdapat
pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru senior. Hasil
evaluasi dari pengawasan menggunakan teknik individu dan teknik
kelompok. Kepala sekolah menyampaikan evaluasi berupa keunggulan dan

kekurangan dari setiap guru mata pelajaran PAI. Dengan adanya keunggulan
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tersebut diharapkan dapat untuk dipertahankan dan dengan adanya
kekurangan dapat untuk segera diperbaiki kedepannya agar tujuan

pembelajaran dapat dicapai.

C. Hasil Pembahasan
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi secara
luas dan mendalam yang memungkinkan dapat membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional
pendidikan.'*’ Adanya guru profesional dan juga berkompeten menjadi
sebuah ~ keharusan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam
pembelajaran.’*® Guru profesional dituntut untuk dapat meningkatkan
kompetensinya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dimiliki, ~ dihayati, dan dikuasai dalam  melaksanakan tugas
keprofesionalannya.
1. Kompetensi Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran PAI Di SMA
Negeri 10 Kota Bengkulu
a. Menguasai Materi, Struktur Konsep, Dan Pola Pikir Keilmuan Yang
Mendukung Mata Pelajaran Yang Diampu
Penguasaan bidang studi oleh seorang guru akan sangat membantunya
dalam mengajar, sebab mengajar adalah suatu proses mengkomunikasikan

pengetahuan kepada peserta didik, dengan adanya persiapan materi yang

147 Sudamin, Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Melalui Pendekatan Supervisi
Kolaboratif, Ed. Andriyanto (Semarang: Penerbit Lakeisha, 2022),
Https://Www.Google.Co.ld/Books/Edition/Peningkatan_Kompetensi_Profesional_Guru/Rkgseaaa
gbaj?HI=En&Gbpv=0.

148 ) ucky Tirta Nurarfiansyah, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru,”
Edupedia 6, No. 2 (2022): 145-154, Http://Studentjournal.Umpo.Ac.ld/Index.Php/Edupedia.
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matang akan membantu guru untuk menyampaikan materi. Materi memuat
pesan atau isi mata pelajaran berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah atau
teori yang tercakup dalam mata pelajaran sesuai dengan disiplin ilmu.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.16 Tahun 2007, penguasaan Materi
meliputi: a) Menginterpretasikan materi, materi, struktur konsep, dan pola
pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
b) Menganalisis materi, struktur konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang

relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.4°

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian penulis, guru PAI di SMA
Negeri 10 Kota Bengkulu memperoleh materi dari sumber Al-qur’an, Hadits,
pendapat ulama, buku, dan jurnal lalu dianalisa sehingga materi yang dikuasai
penuh oleh guru PAI dapat disampaikan kepada peserta didiknya agar dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga menyiapkan perangkat
pembelajaran, media, dan metode yang disesuaikan dengan materi. Namun,
dalam pelaksanaannya belum terlaksana dengan baik karena penggunaan
metode dan media masih menggunakan cara yang sederhana, selain itu
terdapat guru yang hanya memberikan tugas saja kepada peserta didik tanpa
memaparkan materi. Sebaiknya hal tersebut harus diperbaiki karena sangat

berpengaruh pada hasil capaian keberhasilan peserta didik dalam belajar.

Penelitian tersebut juga sesuai dengan teori Syarifan Nurjan yang

menyatakan bahwa dalam penguasaan materi, konsep, pola pikir keilmuan

149 Peraturan Pemerintah Ri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007)” (Jakarta,
2007).
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dapat meliputi : a) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum. b)
Memahami hubungan konsep antara mata pelajaran yang terkait. c)
Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. d)
Menguasai kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang
studi. €) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi
atau kohoren dengan materi ajar.®® Oleh karena itu, guru PAI harus selalu
belajar dari kesalahan yang dialami, meskipun sudah memegang profesi
sebagai guru dan telah memiliki ilmu yang sangat banyak, tidak ada kata
berhenti belajar bagi seorang guru untuk mempertahankan eksistensi
profesionalitasnya.
b. Penguasaan Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran/Bidang Pengembangan Yang Diampu
Standar Kompetensi (SK) merupakan ukuran kemampuan minimal
yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap yang harus dicapai,
diketahui, dan mahir dilakukan oleh peserta didik pada setiap tingkatan dari
suatu materi yang diajarkan, sedangkan Kompetensi Dasar (KD) merupakan
penjabaran dari Standar Kompetensi (SK).!®! Karakteristiknya yang
ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah No.16 tahun 2007 meliputi: a)

Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu. b) Memahami

150 gyarifan Nurjan, Profesi Keguruan Konsep Dan Aplikasi, Samudra Biru, Vol. 1
(Ponorogo, 2015).

151 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan Dengan
Kurikulum 2013, Ed. Nurdin Ibrahim (Kencana, 2017),
Https://Www.Google.Co.ld/Books/Edition/Prinsip_Prinsip_Desain_Pembelajaran_Dise/Gdu2dwa
agbaj?HI=En&Gbpv=1&Dg=Pengertian+Sk+Dan+Kd+Kurikulum+2013&Pg=Pa81&Printsec=Fr
ontcover.
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kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. ¢) Memahami tujuan
pembelajaran yang diampu.1®2

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
bahwa guru di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu dalam penguasaan SK dan KD
belum terlaksana dengan baik. Meskipun guru sudah semaksimal mungkin
merancang SK dan KD yang berasal dari silabus, lalu dijabarkan ke dalam
indikator dan tujuan yang didapat dari mengikuti kegiatan MGMP, terdapat
kesulitan yang dialami dalam merancang SK dan KD, disebabkan oleh: 1)
perubahan kurikulum, 2) kesulitan dalam menentukan KKO, 3) alokasi yang
cukup lama, 4) tujuan pembelajaran seringkali terlewati, 5) terdapat beberapa
guru yang menyatukan perangkat pembelajarannya.

Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Reny yang menyatakan
bahwa guru dalam membuat RPP harus mengacu kepada SK dan KD
termasuk dalam membuat tujuan pembelajaran serta merancang pembelajaran
juga sudah sesuai dengan acuannya yaitu menjabarkan SK dan KD ke dalam
indikator, oleh karena itu SK dan KD sangat mempengaruhi proses
pembelajaran sehingga ketika tidak ada kesinkronan tujuan maka
pembelajaran tidak akan tercapai.’®® Oleh Kkarena itu, guru harus
meningkatkan keterampilan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung

jawabnya sebagai seorang guru dengan memiliki kesadaran untuk merancang

SK dan KD yang baik dan benar.

152 peraturan Pemerintah Ri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”

9.

153 Reni Listyana, “Penguasaan Kompetensi Profesional Guru Kelas Sd N 2 Sanden” (2018):
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c. Mengembangkan Materi Pelajaran Yang Di Ampuh Secara Kreatif

Berdasarkan teori Dick dan Carey mengenai pengembangan materi
meliputi: a) Memilih dan mengumpulkan materi pembelajaran
profesionalisme guru dalam mengembangkan materi ajar yang ada dan
relevan untuk digunakan. b) Menyusun materi sesuai dengan urutan kegiatan
pembelajaran. ¢) Mengidentifikasi materi-materi yang diperoleh dan yang
tidak diperoleh dari buku. d) Menyusun program pengajaran.*>*

Hal tersebut sesuai dengan pengembangan materi yang dilakukan oleh
guru PAIl yang mengajar di SMA 10, dalam mengembangkan materi
dilakukan dengan cara pemilihan materi, pengumpulan materi sebanyak
mungkin dari berbagai sumber, penyusunan materi sesuai dengan yang ada
pada silabus, dan menghubungkan materi dengan contoh dikehidupan nyata.
Akan tetapi, metode dan media yang digunakan belum dapat
mengembangkan materi secara kreatif karena menggunakan media berupa
buku dan metode berupa ceramah. Metode ceramah dipilih sebagai metode
alternatif yang paling mudah dalam mentransfer ilmu secara langsung kepada
peserta didik namun terkesan membosankan.

Hal ini sesuai dengan penelitian Raditya Ranabumi yang menyatakan
bahwa metode ceramah kurang sesuai dengan perkembangan zaman dan
cenderung membosankan, siswa menjadi lebih mudah mengantuk dan asyik

sendiri berbicara dengan temannya yang pada akhirnya tidak mengerti materi

154 Rusydi Ananda, Etika Profesi Keguruan, 2019,
Http://Repository.Syekhnurjati.Ac.1d/852/1/Buku 4 Th 2017.Pdf.
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apa yang sudah disampaikan oleh guru.!® Berkenaaan dengan media,
menurut penelitian Tejo Nurseto menyatakan bahwa Penggunaan media
pembelajaran dapat memperlancar proses pembelajaran dan mengoptimalkan
hasil belajar. Guru seyogyanya mampu memilih dan mengembangkan media
yang tepat.°®
Sebaiknya agar lebih lebih menarik, guru dapat menggunakan metode
ceramah yang dikombinasikan dengan metode diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, problem solving dan metode lainnya yang harus disesuaikan
dengan materi pokok. Begitu juga dengan media, guru seharusnya bukan
hanya menggunakan buku saja dalam proses pembelajaran, guru dapat
menggunakan media yang kreatif dan inovatif seperti penggunaan media
berbasis audio, visual, dan audio visual. Hal ini tentu saja dapat
meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.
d. Pengembangan  Keprofesionalan  Secara Berkelanjutan Dengan
Melakukan Tindakan Reflektif
Karakteristik pengembangan keprofesionalan guru secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan refleksi berdasarkan Peraturan Pemerintah No.16
Tahun 2007 meliputi: a) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara
terus menerus. b) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan

keprofesionalan. c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan

155 Raditya Ranabumi Et Al., “Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi Pada Siswa Kelas Vii-B
Smp Negeri 5 Kediri” (2017): 664-668.

16 Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik,” Jurnal Ekonomi Dan
Pendidikan 8, No. 1 (2012): 19-35.
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keprofesionalan. d) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai
sumber. >’

Namun, berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa penelitian
tindakan kelas (PTK) belum dilaksanakan secara maksimal, tidak ditemukan
guru yang melaksanakan kegiatan PTK dan tidak terdapat lembaran hasil
refleksi yang dimiliki oleh guru, begitu juga dengan lembaran yang
disebarkan kepada peserta didik, dan teman sejawat (sesama guru). Hal
tersebut juga diakibatkan oleh belum adanya himbauan dari sekolah untuk
melakukan tindakan reflektif.

Menurut penelitian Lilis Anifiah Zulfa menyatakan bahwa tindakan
refleksi meliputi: a) melakukan kegiatan reflektif terhadap performanya
sebagai guru merupakan salah satu bentuk umpan balik. b) membuat catatan-
catatan kecil, c) ketika membaca lagi catatan-catatan kecil, guru akan berhasil
mengembangkan berbagai strategi untuk menghadapi masalah dalam kegiatan
belajar mengajar. d) dalam penerapan di kelas dapat meminta semua pihak
yang terkait yaitu guru dan siswa untuk melakukan kegiatan refleksi.*>®
Namun pada kenyataanya di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu, kegiatan
refleksi terhadap diri sendiri yang dilakukan oleh guru belum pernah
diadakan secara tertulis, guru hanya melakukan refleksi dengan cara
mengingat apa saja kekurangan yang dialaminya ketika proses pembelajaran

berlangsung, sedangkan terhadap siswa hanya dilakukan secara langsung

157 Peraturan Pemerintah Ri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”

158 Tilis Anifiah Zulfa, “Problematika Dalam Melakukan Tindakan Reflektif Untuk
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Eduscope 02, No. 02 (2017): 120-129.
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diakhir pembelajaran tanpa dilakukan refleksi secara tertulis dan terhadap
teman sejawat belum pernah diadakan secara langsung maupun tertulis.

Sebaiknya guru perlu mengadakan kegiatan refleksi sebagai bentuk
penilaian diri terhadap cara mengajarnya. Guru dapat merefleksi dirinya
dengan cara membuat lembaran penilaian diri atau membuat catatan-catatan
kecil sehingga dikemudian hari dapat dibuka kembali sebagai pengingat apa
saja yang menjadi kekurangan ketika mengajar. Jika guru hanya mengingat
tanpa mencatat maka kemungkinan besar ingatan tersebut akan lupa, sama
halnya dengan kegiatan refleksi terhadap siswa dan sesama guru juga perlu
untuk diadakan. Seharusnya pihak sekolah membuat program tindakan
reflektif dan menghimbau kepada seluruh guru untuk melaksanakannya
sebagai bahan evaluasi diri guru.

e. Pemanfaatan TIK Untuk Berkomunikasi Dan Mengembangkan Diri

Karakteristik pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri meliputi : a) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi. b) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi untuk pengembangan diri.**°

Guru PAI di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu memanfaatkan TIK untuk
berkomunikasi bersama peserta didik, orang tua, dan sesama guru dengan
menggunakan media tekhnologi berupa hp untuk saling sharing
pengumuman, berdiskusi, dan berbagi informasi. Hal ini sesuai dengan

penelitian Maulitha Rahma yang menyatakan bahwa dengan menguasai

159 Peraturan Pemerintah Ri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru (Nomor 16 Tahun 2007).”
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teknologi informasi dan komunikasi, guru bisa menggali informasi mengenai
materi pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik, menciptakan
suasana kelas yang kondusif, proses mengajar akan menarik, dan bisa
memotivasi dalam pembelajaran berlangsung. Kemudian program yang
disajikan oleh media berbasis teknologi informasi dan komunikasi ini dapat
melahirkan proses berpikir kreatif, melahirkan ide-ide baru yang bisa
dikembangkan oleh siswa dan juga guru untuk mengukir prestasi.®°
Sedangkan dalam mengembangkan diri seperti mengikuti mengikuti
kegiatan workshop, seminar, pelatihan, diklat, dan MGMP secara online
belum terlaksana karena: 1) kemampuan dalam mengoperasikan komputer
bagi guru PAI yang sudah berusia tua masih sangat rendah, 2) wifi sekolah
sering mengalami gangguan, 3) Penggunaan laboratorium TIK belum
digunakan secara maksimal oleh guru PAI, 4) Penggunaan infokus juga
jarang digunakan. Guru lebih memilih kegiatan secara langsung agar dapat
saling bersapa, berdiskusi, dan membahas berbagai topik dengan lebih
fleksibel, nyaman, dan terbuka dibandingkan melalui online. Hal ini sesuai
dengan penelitian Nurma Jelita yang menyatakan bahwa pengembangan diri
seorang pendidik di SMK Al-Bahri dapat dilihat dari diklat fungsional dan
kegiatan kolektif guru untuk mengembangkan kualitas pendidik. Diklat
fungsional meliputi MGMP dan PLPG dari program dinas pendidikan Jawa

Barat.%!

160 Maulitha Rahma Et Al., “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Untuk
Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru,” Jurnal IImu Pendidikan 6, No. 2 (2021): 97-105.

181 Nurma Jelita, “Strategi Pengembangan Kualitas Guru Melalui Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan Di Smk Al-Bahri Bekasi,” Ekp 13, No. 3 (2017): 1576-1580.
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Sebaiknya guru harus memanfaatkan media TIK yang ada dengan
seefektif mungkin. Selain menggunakan hp, guru dapat menggunakan
fasilitas laboratorium komputer untuk berkomunikasi dan mengembangkan
diri dengan mengikuti berbagai pelatihan, seminar, workshop secara online
sehingga dapat menambah wawasan, sertifikat atau piagam.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Profesional Guru Pendidikan
Agama Islam
a. Faktor Internal

1 Latar Belakang Pendidikan

Menurut penelitian Ella yang menyatakan bahwa syarat menjadi
seorang guru yaitu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik
dibidang keguruan, serta memiliki sertifikat atau ijazah sebagai bukti bahwa
sudah lulus dan sudah diakui telah melakukan atau menjalankan pendidikan

dibidang keguruan.6?

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian penulis bahwa semua guru PAI
berasal dari lulusan Pendidikan Agama Islam. Ada yang menyandang gelar
Drs, M.Pd, dan S,Pd. Guru PAIl yang mengajar di sekolah ini sudah
berdasarkan kualifikasi akedemik yang dimilikinya, artinya ilmu yang
didapatkan oleh guru semasa menempuh pendidikan di perguruan tinggi telah
sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat

penugasan di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu. Selain ijazah sebagai syarat

182 Ella Noor Apriani, “Profesionalisme Guru Dan Tantangannya Dalam Pendidikan Di
Indonesia,” Jurnal Profesi Keguruan 1, No. 2 (2021): 4.
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yang harus dimiliki, seorang guru juga harus mempunyai aktaempat sebagai
surat izin bagi sarjana strata satu untuk mengajar. Dengan adanya ijazah dapat
dijadikan sebagai bukti bahwa telah menguasai semua hal yang berkaitan
dengan proses pembelajaran ketika berada di bangku kuliah sehingga dapat
mempermudah kita agar menjadi guru yang profesional. Oleh karena itu,
untuk kedepannya sekolah harus tetap menjaga eksistensi penerimaan guru

baru yang di sesuaikan dengan bidang tugasnya.
Pengalaman Mengajar

Menurut penelitian Ahmad Sopian yang menyatakan bahwa guru harus
memiliki pengalaman belajar, dengan adanya pengalaman belajar dapat
menjadikan guru lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran yang disertai

dengan metode yang baik dan tepat.*6

Hal ini sesuai dengan pengalaman mengajar guru PAI di SMA 10
berbeda-beda jika dilihat dari lama atau masa kerjanya yaitu bapak Agus
Delianto (8 bulan), bapak Daharman (15 tahun), ibu Hirfini Hayati (6 bulan),
bapak Penjuru Nasution (8 tahun), ibu Zarfiwanita (14 tahun). Terdapat 2
orang guru PAI yang sudah memiliki banyak pengalaman mengajar yaitu
bapak Daharman dan ibu Zarfiwanita yang dapat disebutkan sebagai guru
senior dan terdapat juga 3 orang guru junior yang baru mengajar di SMA 10
yaitu bapak Agus Delianto, bapak Penjuru Nasution, dan ibu Hirfini Hayati.

Guru senior memiliki ilmu yang lebih tinggi dari guru junior dalam hal

97.

163 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan,” No. C (N.D.): 88—
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menyampaikan materi, memahami Kkarakteristik peserta didik, lebih
mengetahui trik dalam memotivasi peserta didik, dan keikhlasannya dalam
mengajar jauh lebih besar dibandingkan dengan guru junior. Sedangkan guru
junior memiliki kelebihan dalam hal pengaplikasian TIK. Sebaiknya guru
senior dan guru junior dapat saling membantu, berbagi ilmu, dan memberikan

motivasi satu sama yang lainnya

3 Keadaan Kesehatan

Menurut penelitian Dina Kusuma yang menyatakan bahwa guru sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing dituntut untuk memiliki kematangan dan
kedewasaan, serta memiliki kesehatan jasmani dan rohani. Kesehatan seorang
pendidik dibutuhkan oleh peserta didik untuk membangun kepribadian anak
didik yang baik ke depannya dan menjauhkan dari sifat-sifat yang tercela.*¢*

Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa guru PAI memiliki kesehatan
jasmani dan rohani yang baik, hal ini dikarenakan terdapat 4 program
kesehatan yang diadakan oleh sekolah: 1) Pertama, mempunyai program
senam pagi yang diiringi dengan musik dan gerak sehingga dapat membuat
guru menjadi lebih semangat dalam beraktivitas. 2) Kedua, Kultum (kuliah
tujuh menit) yang diadakan setiap jum’at berselang dengan kegiatan senam
bertujuan untuk menyehatkan dan membersihkan rohani dari segi hati,
pikiran, dan jiwa guru beserta peserta didik dengan mendengarkan ceramah

agama. 3) Ketiga, program makan sehat berupa susu, telor, ubi, dan jagung

164 Rr.Dina Kusuma Wardhani, “Peran Kesehatan Mental Bagi Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar Di Sekolah,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fkip Untirta (2017): 193-198,
Https://Jurnal.Untirta.Ac.ld/Index.Php/Psnp/Article/View/193-198.
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rebus untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan menjaga pola makan yang
sehat (setelah program senam dilaksanakan). 4) Keempat, sekolah
menyiapkan UKS dan obat-obatan yang lengkap untuk guru yang kurang
sehat ketika berada di sekolah bahkan sekolah memberikan izin kepada guru
yang sedang sakit untuk beristirahat di rumah. Dengan adanya program
tersebut diharapkan dapat dipertahankan dan terus berjalan karena sangat baik
untuk menjaga kesehatan guru dan peserta didik.
4 Keadaan Kesejahteraan Ekonomi Guru

Kompensasi yang diterima guru setiap bulannya berupa gaji, dengan
adanya gaji yang diterima untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Menurut
penelitian Firman Mansir yang menyatakan bahwa fakta yang terjadi di
Indonesia adalah cerminan kesejahteraan guru masih dianggap sangat kurang,
khususnya guru yang berpredikat sebagai honorer. Oleh karena itu,
kesejahteraan bagi semua guru perlu menjadi titik perhatian pemerintah
dalam rangka mewujudkan kesejahteraan untuk semua guru.'

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa terdapat 3 orang guru PAI
yang berstatus PNS (Daharman, Hirfini Hayati, dan Agus Delianto), PPPK
(Penjuru Nasution) yang mendapatkan gaji dan tunjangan tetap dari APBD.
Sedangkan guru yang berstatus Honorer (Zarfiwanita) mendapat gaji yang
masih sangat kecil bahkan jauh di bawah UMR. Guru honorer di SMA Negeri
10 Kota Bengkulu mendapatkan kompensasi berupa uang transpor yang

diberikan oleh sekolah sebesar Rp. 350.000. Guru PAI di SMA 10 yang

185 Firman Mansir, “Kesejahteraan Dan Kualitas Guru Sebagai Ujung Tombak Pendidikan
Nasional Era Digital,” Jurnal lka Pgsd (Ikatan Alumni Pgsd) Unars 8, No. 2 (2020): 293.
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berstatus honorer sudah termasuk ke dalam kategori guru honorer yang

memiliki SK dari PEMDA dan juga mendapat gaji dari PEMDA.

Sebaiknya sekolah dan pemerintah harus memperhatikan hal tersebut,
perlu diperhitungkan kembali jumlah nominal yang layak seperti negara swiss
sebagai negara dengan gaji guru tertinggi urutan pertama di dunia sangat
perlu untuk dicontoh agar kehidupan guru menjadi sejahtera dan makmur,
terutama guru honorer yang sudah mengabdi selama bertahun-tahun dan guru
honorer yang sudah berkeluarga yang mempunyai banyak sekali kebutuhan

perlu untuk diberikan apresiasi dengan kenaikan upah gaji yang diterimanya.

Faktor Eksternal

Sarana Pendidikan

Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek terpenting dalam
pendidikan. Menurut penelitian Agung Sio yang menyatakan bahwa
pemanfaatan sarana dan prasarana disesuaikan dengan kebutuhan dan materi
yang disampaikan mulai dari penggunaan alat pelajaran, alat peraga dan
media pelajaran sehingga memudahkan siswa memahami materi pelajaran.6®

Hal ini seseuai dengan penyediaan sarana dan prasarana di SMA Negeri
10 Kota Bengkulu sudah tersedia namun jumlahnya belum banyak sehingga
dapat dikatakan belum memadai. Saarana dalam proses pembelajaran perlu

disediakan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini

186 Nggulanggula Siompu, District South, And Buton Regency, “Pemanfaatan Sarana Dan

Prasarana Dalam Pembelajaran Di Sd Negeri 1 Nggunggula Kecamatan Siompu Kabupaten Buton
Selatan” (N.D.): 1-9.
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peran wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana sangat diperlukan
untuk mengelola fasilitas sekolah. Sarana yang dapat digunakan dalam
pembelajaran PAI yaitu musholah untuk praktek sholat, tempat wudhu,
yasinan, dan menjalankan kegiatan rohis, Al-Qur’an dan Iqro’, mukenah,
sarung, infokus, speaker, buku, wifi, AC, perpustakaan, dan untuk praktek
sholat jenazah terdapat kain kafan, manekin yang dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran PAI dan terdapat juga 70 komputer yang disediakan oleh
sekolah. Akan tetapi, guru PAI belum memanfaatkan media tersebut pada
saat proses pembelajaran.

Sebaiknya sekolah perlu mengevaluasi terhadap sarana apa saja yang
perlu ditambahkan, sarana apa saja yang telah rusak dan perlu untuk
diperbaiki, serta sarana apa saja yang perlu disediakan dalam pembelajaran
PAI karena sarana dan prasarana sebagai salah satu faktor untuk
meningkatkan profesional guru.

Kedisiplinan Kerja

Menurut penelitian Joko Sulistiyono menyatakan agar kedisiplinan
mengajar guru dapat meningkat, sangat dibutuhkan pemimpin yang
memberdayakan guru.'®” Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa
penerapan kedisiplinan di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu sudah terlaksana
dengan sangat baik. Kedisiplinan dilakukan dengan cara menerapkan disiplin
waktu dan disiplin tugas secara efisien. Guru selalu dapat melaksanakan

disiplin waktu dengan datang tepat waktu dan disiplin tugas dalam

167 Joko Sulistiyono, Meningkatkan Kedisiplinan Mengajar Guru Melalui Suvervisi Akademik

Teknik Individual, Ed. Muhammad Suhardi (Lombok Tenah, 2021).
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menyelesaikan tugas-tugas keguruannya. Kepala sekolah juga berperan aktif
dalam menghimbau dan mencontohkan secara langsung perilaku disiplin di
sekolah.

Oleh karena itu, kepala sekolah beserta guru harus tetap
mempertahankan ciri khas sekolah yang disiplin dengan mentaati semua
peraturan tata tertib yang berlaku. Hal ini bertujuan agar penerapan
kedisiplinan guru dapat dijadikan sebagai suri tauladan bagi peserta didiknya.
Pengawasan Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki kewajiban untuk melakukan pengawasan
terhadap guru. Berdasarkan buku yang dikutip oleh kopri yang menyatakan
bahwa pengawasan kepala sekolah harus menggunakan prinsip-prinsip agar
pengawasan tidak bertentangan dengan karakteristik yang ada. Beberapa
prinsip yang harus dilakukan harus bersifat menyeluruh, dilakukan oleh

semua orang Yyang terlibat, dan bersifat diagnosik (perbaikan).6®

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian penulis bahwa kepala sekolah
melakukan pengawasan terhadap guru PAI. Pengawasan kepala sekolah
dibantu oleh guru senior. Pengawasan kepala sekolah mengahasilkan evaluasi
yang menggunakan teknik individu dan teknik kelompok. Kepala sekolah
menyampaikan evaluasi berupa keunggulan dan kekurangan dari setiap guru
mata pelajaran PAI. Sebaiknya, dengan adanya keunggulan dan kekurangan

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan oleh guru agar dapat lebih

168 K ompri, “Kompetensi Kepala Sekolah.”
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meningkatkan kualitas kompetensi profesional dengan menguasai 5 indikator

kompetensi profesional yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian Jumiati, yang berjudul Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Huda 1 Palangka Raya, didapatkan hasil penelitian berupa: 1) Guru PAI
diangkat sebagai wali kelas yang mengajar pelajaran umum di MIS Miftahul
Huda 1 karena keterbatasan pendidik; 2) Guru PAIl menguasai dan
mengembangkan materi dengan menetapkan materi pokok sesuai KD pada
RPP dan menguasainya dari berbagai referensi; 3) Guru PAI menguasai SK
dan KD melalui analisis materi pelajaran; mengembangkan SKKD dalam
penjabaran indikator; 4) Guru PAI melakukan reflektif secara rutin berama
dengan siswa dan sharring teman sebaya serta mengikuti peatihan dan
meningkatkan kemampuan personal; serta pernah melakukan refleksi dengan
kepala madrasah; 5) Guru PAI memanfaatkan TIK sebagai media komunikasi
melalui telepon, WA, SMS dan lain-lain serta sebagai pengembangan profesi

seperti sebagai media dan sebagai sumber belajar.

Hal tersebut, terdapat perbedaan dari hasil penelitian penulis yang
menyatakan bahwa kompetensi profesional guru di SMA Negeri 10 Kota
Bengkulu berupa: 1). Penguasaan materi diperoleh dari berbagai sumber.
Sebelum menyampaikan materi, guru menyiapkan perangkat pembelajaran,
absens, jurnal, dan media. Namun pada penerapannya belum terlaksana
dengan baik karena terdapat guru yang hanya memberikan tugas saja kepada

peserta didik tanpa menjelaskan materi. 2) Penguasaan SK dan KD
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mengalami kesulitan akibat adanya perubahan kurikulum, kesulitan dalam
menentukan KKO, alokasi waktu yang cukup lama, penyampaian tujuan
pembelajaran terlewati dan terdapat beberapa guru yang menyatukan
perangkat pembelajarannya. 3) Pengembangan materi kurang kreatif karena
hanya menggunakan media buku dan metode ceramah. 4) Tindakan reflektif
(PTK) dan kegiatan refleksi yang dilakukan oleh guru terhadap dirinya
sendiri, melalui peserta didik, dan melalui teman sejawat belum terlaksana
dengan baik. 5) Pemanfaatan TIK terlaksana dengan baik dalam
berkomunikasi menggunakan wa grub. Namun, dalam mengembangkan diri

melalui TIK belum terlaksana dengan maksmal.

Kompetensi profesional harus dikuasai oleh guru, baik dalam hal
penguasaan materi, penguasaan SK (standar kompetensi) dan KD
(kompetensi dasar), pengembangan materi secara kreatif, pengembangan
keprofesional dengan melakukan tindakan reflekstif, dan pemanfaatan TIK.
Penulis tidak hanya mendeskripsikan bahwa guru perlu untuk menguasai 5
indikator kompetensi profesional tersebut, penulis juga mengembangkan
faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru yang belum terdapat
di dalam penelitian lainnya, baik berupa faktor internal (latar belakang guru
PAI harus mengajar mata pelajaran PAI, pengalaman mengajar, keadaan
kesehatan, dan kesejahteraan ekonomi) serta faktor eksternal (sarana,
kedisiplinan, dan pengawasan kepala sekolah) yang seharusnya perlu
diperhatikan oleh guru, sekolah, dan pemerintah agar kompetensi profesional

guru dapat meningkat.
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Kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu
didukung olen kompetensi spiritual dan kompetensi leadership
(kepemimpinan). Kompetensi spiritual guru PAI berkaitan dengan
kemampuan guru dalam memberi makna dan mengaitkan keilmuannya
dengan ajaran agama islam sebagai agama yang diyakininya. Guru PAI
beryakinan bahwa mengajar adalah ibadah yang berbuah pahala, sehingga
dalam penerapannya tidak hanya sekedar memahami teori keagamaan namun
dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi
spiritual yang diterapkan oleh guru yaitu kegiatan berdoa sebelum dan setelah
proses pembelajaran, mengucapkan kalimat thayyibah dan mengucap salam,
menerapkan pelaksanaan sholat duha dimusholah, dan pelaksanaan sholat
zuhur berjama’ah. Selain itu, terdapat juga program kultum yang
dilaksanakan di pagi hari jum’at dan program gratis belajar Al-Qur’an yang

dilaksanakan setiap hari jum’at jam 4 sore.

Program gratis belajar Al-Qur’an diterapkan oleh guru PAI, Kkarena
masih banyak terdapat peserta didik yang belum fasih membaca Al-Qur’an.
Peserta didik di SMA Negeri 10 kota Bengkulu pada umumnya berasal dari
lulusan SMP, Pesantren, dan MTS, sehingga dari MTS saja masih ada yang
belum bisa mengaji, apalagi yang berasal dari lulusan SMP. Sedangkan pada
kurikulum PAI untuk tingkat SMA pembelajarannya sudah memasuki materi
yang sudah tinggi berkenaan dengan hukum bacaan tajwid sehingga bagi
yang belum bisa mengaji akan sangat tertinggal atau bahkan tidak memahami

materi ilmu tajwid yang dijelaskan oleh guru, dan tidak mungkin juga untuk
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seorang guru PAI mengajarkan kembali bacaan huruf hijaiyah mulai dari nol.
Oleh karena itu, guru PAI sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
menerapkan program gratis belajar Al-Quran meskipun peminatnya belum

begitu banyak, namun kegiatan tersebut tetap dilaksanakan.

Selain kompetensi spiritual, terdapat kompetensi leadership yang dapat
mendukung  kompetensi  profesional guru. Kompetensi leadership
mengharuskan seorang guru PAI mengambil peran sebagai pemimpin baik
secara informal, dikantor, dengan sesama pendidik, dengan peserta didik,
maupun di lingkungan sekolah. Kompetensi leadership yang diterapkan oleh
guru PAI di SMA Negeri 10 yaitu guru PAI menjadi pemimpin dan tauladan
yang baik untuk peserta didiknya, menjadi konseler keagamaan di sekolah
untuk mengatasi masalah-masalah kependidikan dan sosial melalui
pendekatan keagamaan, dan guru PAI bekerjasama dengan guru bimbingan
Konseling (BK) di sekolah dalam program bimbingan konseling untuk
mengatasi berbagai hal yang berkaitan dengan permasalahan yang dialami
peserta didiknya. Dengan adanya kompetensi spiritual dan leadership yang
dikuasai oleh guru dapat mendukung guru dalam meningkatkan

keprofesionalannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kompetensi Profesional guru PAI di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu belum
terlaksana dengan maksimal, adapun kompetensi profesionalnya berupa: 1).
Penguasaan materi guru PAI bersumber pada Al-qur’an, Hadits, pendapat
ulama, buku, dan jurnal. 2) Penguasaan SK dan KD belum terlaksana dengan
maksimal karena mengalami kesulitan akibat perubahan alur kurikulum,
kesulitan dalam menentukan KKO, alokasi waktu pembuatan cukup lama,
penyampaian tujuan pembelajaran seringkali terlewati dan terdapat beberapa
guru yang menyatukan perangkat pembelajarannya. 3) Pengembangan materi
belum terlaksana secara kreatif karena karena hanya menggunakan media
buku dan metode ceramah. 4) Kegiatan PTK, kegiatan refleksi ternadap diri
sendiri, peserta didik, dan sesama guru belum terlaksana dengan maksimal. 5)
Pemanfaatan TIK terlaksana dengan baik dalam berkomunikasi menggunakan
wa grub. Namun dalam pengembangan diri melalui TIK belum dilaksanakan
dengan maksimal.

Faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri
10 Kota Bengkulu: Faktor internal: (1) Latar belakang semua guru PAI
berasal dari lulusan PAI sebagai syarat utama menjadi guru. (2) Pengalaman
mengajar guru senior memiliki kelebihan dalam penguasaan materi,
memahami Kkarakteristik anak, memotivasi anak, dan keikhlasannya

sedangkan guru junior menguasai penggunaan media berbasis TIK. (3)

138



139

Keadaan kesehatan didukung dengan adanya program senam pagi, kultum
(kuliah tujuh menit), makan sehat (susu, telor, ubi, dan jagung rebus) dan
UKS sehat. (4) Keadaan kesejahteraan ekonomi guru PNS dan PPPK dijamin
oleh pemerintah daerah sedangkan guru honorer menerima gaji yang relatif
rendah di bawah UMR. Faktor eksternal: (1) Sarana pendidikan sudah ada
tetapi belum begitu memadai (musholah, tempat wudhu, Al-Qur’an, Igro’,
mukenah, sarung, infokus, speaker, buku, wifi, AC, perpustakaan, kain kafan
dan manekin). (2) Kedisiplinan kerja yang diterapkan yaitu disiplin waktu
dan disiplin tugas yang telah diterapkan dengan baik. (3) Pengawasan kepala
sekolah menggunakan teknik individu dan teknik kelompok. Selain faktor
tersebut, terdapat kompetensi spiritual (berdoa sebelum dan setelah belajar,
mengucapkan kalimat thayyibah dan mengucap salam, pelaksanaan sholat,
sholat zuhur berjama’ah, kultum dan program gratis belajar Al-Qur’an dan
kultum), dan kompetensi leadership (pemimpin peserta didiknya dan konseler
keagamaan) yang mendukung kompetensi profesional guru PAL.
Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru dalam menguasai materi perlu untuk diperbaiki, penjabaran
SK dan KD perlu dianalisa lebih dalam, pengembangan materi perlu adanya
penggunaan metode dan media yang kreatif agar tidak monoton, tindakan
refleksi yang dilakukan hanya dilakukan secara lisan dan perlu dilakukan
secara tertulis untuk meningkatkan keprofesionalan guru, dan penggunaan

TIK sudah digunakan sebaik mungkin untuk berkomunikasi meskipun
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pelaksanaan diklat, seminar, workshop, MGMP secara online belum
terlaksana sepenuhnya, oleh karena itu perlu adanya kesadaran dari guru dan
pembinaan dari kepala sekolah agar dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru. Dalam meningkatkan kompetensi profesional tersebut perlu
adanya dukungan dari faktor internal: (1) Latar belakang (2) Pengalaman
mengajar (3) Keadaan kesehatan (4) Keadaan kesejahteraan ekonomi, dan
faktor eksternal: (1) Sarana pendidikan (2) Kedisiplinan kerja (3) Pengawasan
kepala sekolah.

Saran

Guru PAI hendaknya memiliki kesadaran dalam meningkatkan kompetensi
profesionalnya dengan memahami materi dan konsep secara luas, merancang
SK dan KD, mengembangkan materi, mengadakan tindakan reflektif, dan
memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi serta mengembangkan diri.

Kepala sekolah sebagai fasilitator berkewajiban untuk Melakukan evaluasi
serta memfasilitasi terhadap apapun yang dibutuhkan dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru PAI guna memantau ketercapaian program yang
telah dibuat agar menjadi lebih baik.

Sekolah hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang dapat mendukung
peningkatan kompetensi profesional, salah satunya sarana dan prasarana
dengan memperbanyak kain kafan dan manekin, memperbaiki infokus,dan
wifi agar dapat digunakan secara maksimal oleh guru.

Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan kompensasi berupa gaji yang

diterima oleh guru honorer, karena nominal gaji yang diterima berada
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dibawah UMR dan relatif rendah. Hal tersebut sangat tidak sebanding dengan

pengorbanan dan jasa seorang guru.
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DATA SEKOLAH

A. Data Guru
No Nama Guru Jurusan
1 | Titi Sumarni, M.Pd Teknologi Pendidikan
2 | Dra. Desminarti Administrasi Pendidikan
3 | Samsurinal, S.Pd Pend. Bahasa Ingrris
4 | Drs. Sonny Kristiono Pend. Kepelatihan
5 | Dra. Meidana Sari Pend. Sejarah
6 | Gustina, M.Pd Adm. Pendidikan
7 | Epni Darwita, M.Pd Adm. Pendidikan
8 | Hermanto, S.Pd Pendidikan Geografi
9 | Amilin, SE, S.Pd Pendidikan Biologi
10 | Repuan Julianto, M.Pd Adm. Pendidikan
11 | Lisman Awardin, M.Pd Adm. Pendidikan
12 | Lidarmi, S.Pd Pend. Ekonomi/Akutansi
13 | Supian, S.Pd IPS
14 | Supianti, S.Pd Biologi
15 | Hesmi Yuliantori, M.Pd Pend. Bahasa Indonesia
16 | Johartono, M.Pd Adm. Pendidikan
17 | Desy Morsilawati, S.Si Fisika
18 | Drs. DAHARMAN Pend. Agama Islam
19 | Ernawati, M.Pd. Si Pend. IPA
20 | Elvi Juliana, S.Pd Pend. Bahasa Indonesia
21 | Meri, S.Pd Pend. Ekonomi/Akutansi
22 | Deni Rohendra, S.Pd Pend. Kimia
23 | Haryanti Vinalia. Sh [Imu Hukum A.4 Pkn
24 | Annisa Erliana, S.Pd Pend. Matematika
25 | Elli Noptipawati, S.Pd Pend. Ekonomi/Akutansi
26 | Rendra Bimadinata, S.Pd Bimbingan Konseling
27 | Maretha Afrianti, S.Pd Pend. Kimia
28 | Novita Pratama, S.Pd Pend. Fisika
29 | Franslina Arminiwati, Se Ekonomi Manajemen/A.4
30 | Henny Kurniaty, S.Pd Pend. Bahasa Inggris
31 | Puji Astuti, S.Pd Pend. Ekonomi/Akutansi
32 | Yuli Kurniawati, S.Pd Pendidikan Biologi

w
w

Yeti Sumiarti, S.Pd

Pend. Fisika




No Nama Guru Jurusan
34 | Reci Muswari, S.Pd Pend. Bahasa Ingrris
35 | Dadi Ismanto, S.Pd Penjaskes

36 | Rosisman Santoso, S.Pd Pend. Matematika
37 | Adi Setiawan, S.Pd Pend. Geografi

38 | Rudi Yanto, S.Pd Pendidikan Sosiologi
39 | Agustina, S.Pd Pend. Matematika
40 | Zarfiwanita, S. Ag Pend. Agama Islam
41 | Penjuru Nasution, S. Pd. | Pend. Agama Islam
42 | Agus Delianto, M.Pd. 1 Pend. Agama Islam
43 | Hirpini Hayati, S.Pd Pend. Agama Islam

B. Data Tenaga Kependidikan

No Tenaga Kependidikan Jurusan
1 | Agustina, S.Pd Pend.Matematika
2 | Asriyanti -
3 | Ispi Udiarti IPA
4 | Rudi Hartono Y Akuntansi
C. Data Siswa
NO Kelas Jumlah siswa bulan Oktober 2022
Lk Pr
1 X MIPA 1 16 20
2 X MIPA 2 16 20
3 X MIPA 3 15 21
4 X MIPA 4 14 22
5 XIPS1 16 15
6 XIPS 2 18 13
7 XIPS 3 17 13
8 XIPS4 20 12
9 XIMIPA 1 14 21
10 XI MIPA 2 13 23
11 XI MIPA 3 15 21
12 XI MIPA 4 13 23
13 XI'IPS 1 20 15
14 XI'IPS 2 19 15




15 XI'IPS3

18

15

16 XII MIPA 1 18 15
17 XII MIPA 2 8 15
18 XII MIPA 3 8 17

19 XII'IPS 1

18

20 XII'IPS 2

19

14

21 XII'IPS 3 21 11

22 XII'IPS 2 16 14
Jumlah 342 373
Total 715

D. Struktur Organisasi

KETUAKOMITE SEKOLAH

STRUKTUR ORGANISASI
SMA NEGERI 10 KOTA BENGKULU

SUPIAN,SPd
NIP. 196303072005021001

KEPALA SEKOLAH

AGUSTINA, 3Pd

NIP. 10840814201 101200¢

KAUR TATA USAHA

I
ISPI UDIARTL

DESY MORSILAWATL 551
NP 198212102006042010

'WAKIL URUSAN KURIKULUM

RUDIYANTO, SPd

YETO SUMIARTL SP4
NIP. 198709162010012¢ NIP. 198508142011011006

TP, 193709162010012006
STAF WAKAUR KURTKULUM

RECI MUSWARI, S.Pd
NIP. 19830

MARETHA ASPRIANTL, SPd
NIP. 198303112009022003

STAF WAKAUR SARPRAS

(3312009041001

SISWA

E. Responden Penelitian Di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu

e NI 1978060200 012018
SISKA NOPRITA S X
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[ 1
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INVENT/BENDBARANG (OPERATOR DAPODIK
[ ]
LIDARML SPd ERNAW: Pd.Si JOHART( ]
NIP. 197909092005022002 NTP. 198104272006042007 NIP. 196902 21003
'WAKIL URUSAN KESISWAAN 'WAKIL URUSAN SARPRAS 'WAKIL URUSAN HUMAS

Informan

o

Jabatan

Supian, S. Pd

Kepala Sekolah

Desy Morsilawati, S.SI

Wakil Kurikulum

Ernawati, M. Pd. |

Wakil Sarana Dan Prasarana

Lidarmi, S. Pd

Wakil Kesiswaan

Drs. Daharman

Guru PAI

Penjuru Nasution, S.Pd

Guru PAI

Zarfiwanita, S. Ag

Guru PAI

Hirpini Hayati, S. Pd

Guru PAI

olovjololslw|nd R 2

Agus Delianto, M.Pd.1

Guru PAI

Rizki Fitriana

Peserta Didik

e
o

Febi Febrianto

Peserta Didik




No Informan Jabatan
12 | Suci Ramadhan Peserta Didik
13 | Sely Nopiani Peserta Didik
14 | Nanda Prawijaya Peserta Didik

F. Sarana Dan Prasarana

No Sarana Persediaan Jumlah
Ada Tidak
1 | Ruang Kantor \ 1
2 | Ruang Guru N 1
3 | Ruang UKS N 1
4 | Ruang BK N 1
5 | Ruang Operator Dapodik N 1
6 | Ruang Gudang N 1
7 | Ruang Perpustakaan N 1
8 | Ruang Kelas N 19
9 | Ruang Dapur N 1
10 | Wc Siswa N 3
11 | Wc Kepala Sekolah N 1
12 | Wc Guru N 2
13 | Wc TU N 1
14 | Laboratorium IPA N 1
15 | Laboratorium TIK N il
16 | Kantin N 1
17 | Musolah N 1
18 | Rumah Dinas N 1
19 | Parkir v 1
20 | CCTV N 4
21 | AC N 2
22 | Wifi N 1
23 | Infokus N 7
Jumlah 54




KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Kisi-Kisi Instrumen Observasi

No Variabel Indikator Item
1 | Kompetensi 1. Penguasaan materi, struktur, pola 4
Profesional pikir keilmuan yang mendukung
2. Penguasaan SK dan KD 1-3
3. Pengembangan materi mata 5-7
pelajaran yang diampu
4. Pengembangan secara 8-10
keprofesionalan (tindakan refleksi)
5. Pemanfaatan TIK 11-13
2 | Faktor Internal 1. Latar belakang 14
2. Pengalaman kerja 15
3. Kesehatan 16
4. Kesejahteraan guru 17
3 | Faktor Eksternal 1. Sarana Pendidikan 18
2. Kedisiplinan kerja 19-20
3. Pengawasan kepala Sekolah 21-22
B. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
No | Variabel Indikator Jumlah Item
Butir
1 | Kompetensi 1. Menguasai materi, 3 1-2
profesional struktur, dan pola pikir
guru keilmuan yang
mendukung
2. Menguasai SK dan KD 3 3-5
3. Mengembangkan materi 3 6-8
pelajaran yang diampu
4. Mengembangkan 3 9-10
keprofesionalan secara
berkelanjut dan
melakukan tindakan
reflekti
5. Memanfaatkan teknologi 3 11-13
informasi dan
komunikasi
2 | Faktor Internal | 1. Latar belakang 3 14-15




yang pendidikan
mempengaruhi | 2. Pengalaman belajar 3 16-18
kompetensi 3. Keadaan sehat rohani 3 19-20
profesional dan jasmani
guru PAI 4. Keadaan kesejahteraan 3 21-23
guru
3 | Faktor 1. Sarana Pendidikan 3 24-26
Eksternal yang | 2. Kedisiplinan kerja 3 27-29
mempengaruhi | 3. Pengawasan kepala 3 30-32
kompetensi sekolah
profesional
guru PAI
C. Kisi-Kisi Dokumentasi
No Variabel Indikator No
Butir
1 | Kompetensi Profesional | Buku (Bahan Ajar) 1-2
Perangkat Pembelajaran (RPP) 6
2 | Faktor Internal ljazah 3
Speaker Senam 10
Ruang UKS 9
3 | Faktor Eksternal Laptop dan Infocus 4
Masjid/Musolah 5
Ruang Kelas 8
Perpustakaan 7
Tempat Wudhu 14
Struktur Profil sekolah 11
Struktur Organisasi 12
Struktur Data Guru dan staf TU 13




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

No Indikator pengamatan Keterangan
Ya [Tidak

1. | Guru memiliki perangkat pembelajaran dengan lengkap N
(RPP, Silabus, Prota, Promes, Absen)

2. | Guru menyiapkan administrasi pembelajaran dan penguasaan |
materi sebelum pembelajaran dimulai

3. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi yang N
diajarkan

4. | Guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi | V
sebelumnya

5. | Guru mampu menguasai materi pembelajaran ketika di dalam | v
kelas

6. | Guru mengelompokkan materi pembelajaran dimulai dari | v
materi yang mudah ke materi yang sulit

7. | Guru menggunakan metode pembelajaran yang menarik \

8. | Guru melakukan penilaian diri secara mandiri (Reflektif) N
melalui formulir penilaian yang diberikan kepala sekolah

9. | Guru melakukan penilaian diri dengan cara bertanya kepada |
peserta didik setelah pembelajaran berlangsung (Reflektif)

10. | Guru melakukan penilaian diri terhadap sesama guru N
(Reflektif)

11. | Guru menggunakan media berbasis TIK (Laptop, Infokus) N

12. | Guru mengalami kesulitan dalam menggunakan media N
berbasis TIK

13. | Guru mempunyai keterampilan dalam penggunaan media TIK N

14. | Guru PAI memiliki ijazah N

15. | Guru PAI yang sudah lama mengajar memiliki kepercayaan N




3)

No Indikator pengamatan Keterangan
Ya [Tidak
Diri yang tinggi ketika di depan kelas dibandingkan dengan
Guru yang baru bekerja
16. | Guru PAI mengajar dalam keadaan sehat jasmani dan rohani | V
17.| Guru PAI honorer berpenampilan sederhana jika | V
dibandingkan dengan guru PAI PNS
18. | Fasilitas sarana dan prasarana dapat membantu guru N
dalam proses pembelajaran
19. | Guru selalu datang tepat waktu ke sekolah \
20. | Guru mengajar di kelas sesuai dengan jam mengajarnya N
21. | Kepala sekolah selalu mengawasi kinerja guru N
22. | Kepala sekolah memberikan fasilitas berupa pelatihan, \
seminar, MGMP kepada guru
B. Pedoman Wawancara
1. Indikator Kompetensi Profesional
a. Penguasaan materi, struktur, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
1) Bagaimana cara menguasai materi, konsep, struktur, dan pola pikir
keilmuan pada mata pelajaran PAI ?
2) Apakah terdapat kesulitan dalam menguasai materi mata pelajaran PAI?
b. Penguasaan Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar

Bagaimana cara menjabarkan SK dan KD ke dalam indikator?

4) Apakah disetiap awal pembelajaran selalu menjelaskan tujuan

5)

pembelajaran kepada peserta didik?

khusus melalui pelatihan atau program MGMP?

Apakah dalam merancang SK dan KD mendapat bimbingan secara



Pengembangan materi pelajaran yang diampu

6) Bagaimana cara mengembangkan materi pelajaran secara kreatif ?

7) Bagaimana cara mengidentifikasi dan mengelompokkan materi PAI?

8) Metode, media, dan teknik pembelajaran seperti apa yang biasa
digunakan dalam penyampaian materi PAI?

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjut dan melakukan

tindakan reflekti

9) Apakah terdapat kegiatan reflektif yang dilakukan oleh guru?

10) Apakah terdapat kegiatan refleksi yang dilakukan terhadap peserta didik
dan sesama guru berkenaan dengan pembelajaran yang telah
dilaksanakan?

Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri

11) Bagaimana cara guru berkomunikasi melalui TIK ?

12) Bagaimana cara guru mengembangkan diri melalui TIK ?

13) Apakah terdapat kendala dalam menggunakan TIK sebagai media untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri ?

Faktor Internal

Latar belakang

14) Apakah latar belakang pendidikan sudah sesuai dengan disiplin ilmu
yang dilaksanakan?

15) Apakah ijazah sebagai syarat utama dalam mengajar ?

Pengalaman Belajar

16) Sudah berapa lama mengajar mata pelajaran PAI di sekolah ini?



17) Apakah terdapat perbedaan cara kerja guru yang sudah lama memiliki
pengalaman bekerja dengan yang baru bekerja?

18) Selama menjadi guru PAI, kendala apa saja yang pernah dialami?

Kesehatan Guru

19) Bagaimana cara guru menjaga kesehatan jasmani dan rohani dalam
melaksanakan proses pembelajaran?

20) Apakah pihak sekolah memperhatikan kesehatan rohani dan jasmani
guru?

Kesejahteraan Guru

21) Apakah kompensasi berupa gaji yang didapatkan oleh guru PNSdan
PPPK dapat mencukupi kebutuhan hidup?

22) Apakah kompensasi berupa gaji yang didapatkan oleh guru Honorer
dapat mencukupi kebutuhan hidup?

23) Bagaimana cara pihak sekolah meningkatkan kesejahteraan guru?

Faktor Eksternal

Sarana Pendidikan

24) Apakah penyediaan sarana pendidikan di sekolah sudah terpenuhi?

25) Sarana apa saja yang dapat mendukung pembelajaran PAI?

26) Apakah terdapat kendala dalam pemanfaatan sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah?

Kedisiplinan

27) Apakah budaya disiplin sudah diterapkan dengan baik dan efisien?



28) Bagaimana cara menerapkan kediplinan diri sendiri sebagai seorang
guru?

29) Apakah kediplinan dapat mempengaruhi kinerja guru dalam mengajar?

c. Pengawasan kepala sekolah

30) Bagaimana cara kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap guru?

31) Bagaimana dengan program suvervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah ?

32) Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap hasil suvervisi?

C. Pedoman Dokumentasi

No Indikator Dokumentasi Keterangan
Ada | Tidak
1. | Buku pegangan guru N
2. | Buku Pegangan siswa N
3 | ljazah guru PAI \
4. | Laptop dan infocus N
5. | Masjid/Musolah \
6. | Perangkat pembelajaran lengkap (RPP, Silabus, Prota, \
Promes, Absen, Jurnal)
7. | Perpustakaan N
8. | Ruang Kelas \
9. | Ruang UKS N
10. | Speaker senam N
11. | Struktur data guru dan staf tata usaha N
12. | Struktur organisasi N
13. | Struktur profil sekolah N
14. | Tempat Wudhu N
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Wawancara Bersama Ibuk Zarfi\}vahia ebagai Guru pel PAI

Gambar 3.



Gambar 4. Wawancara Bersama Ibuk Hirfini Hayati Sebagai Guru Mapel PAI

Gambar 6. Wawancara Bersama Bapak Penjuru Sebagal Guru Mapel PAI



Gambar 7. Wawancara Bersama Ibuk Desy Morsilawati Hayati Sebagai Wakil
Bidang Kurikulum

Gambar 8. Wawancara Bersama Ibuk Ernawati Sebagai Wakil Bidang Sarana dan
Prasarana

Gambar 9. Wawancara Bersama Ibuk Ernawati Sebagai Wakil Kesiswaan



ambar 12. Wawancara Bersama Sely Nopiani Sebagai Siswi
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Gambar 15. Perangkat Pembeljaran
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Gambar 18. Arsip Sekolah (Terdapat ljazah guru PAI)



Gambar 20. Musolah

Gambar 21. Lab Komputer
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Gambar 25. Profil Sekolah

Gambar 26. Data Guru Dan Staff Tata Usaha

Gambar 27. Struktur Organisasi Sekolah



Gambar 30. Kegitan”MGMP‘ o
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